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lingkungan pelayanan kepada masyarakat dan stakeholders (Pusdiklat
Kemendagr Regional Bandung, 2014),

Dalam kondisi seperti ini, kepemimpinan menjadi hal yang sangat
penting bahkan menentukan dalam pencapaian suatu tujuan kelompok atau
organisasi, untuk mengarahkan dan mengatur orang-orang untuk mencapai fujuan.
Dalam transformasi birokrasi yang diubah tidak hanya struktur dan fungsinya
tetapi juga perilaku aparaturnya. Transformasi birokrasi adalah perubahan
perilaku birokrat, yang memberikan kesadaran baru, bahwa pemerintah dibentuk
tidak untuk melayani dirinya sendifi, tetapi untuk melayani rakyat. Perubahan
perilaku tersebut, dari mesin politik di masa lalu, sekarang harus netral dan
profesional, serta mengembangkan diri agar mampu mewujudkan visi dan nisi
organisasi (Pusdiklat Keinendagn Regional Bandung, 2014).

Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan,
pengertian atau sikap para pegawai schingpa mercka dapat tebih menyesuaikan
dengan ii_ngkungml kerja sedangkan pelatihan merupakan proses membantu para
pegawai untak memperoleh efektivitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang
atau yang akan datang melalui pengembangan pikiran, tindakan, kecakapan,
pengetahuan dan sikap yang layak. Dengan demikian, pegawai yang pernah
mengikuti pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat melaksanakan tugasnya
dan mampu mengatasi segala kesulitan yang dihadapi, baik yang dihadapi
sekarang maupun kesulitan yang akan datang schingga pegawai termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya dan bertanggung jawab secara profesional (Simamora,

2006).
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Pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan pengembangan sumber
daya manusia untuk meningkatkan kemampuan pegawai atau aparatur di luar
kemampuan di bidang pekerjaan atau jabatan yang dipegang, sebab pendidikan
pegawai dirancang atau disesuaikan dengan posisi baru, dimana tugas-tugas
dilakukan memerlukan kemampuan-kemampuan khusus yang lain dar yang
mereka miliki sebelumnya, dengan demikian tujuan pendidikan pegawai yakni
untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati posisi atau jabatan baru,
terutama dalam bidang pengelolaan kepegawaian yang professional.

Undang-Undang Nomor 5 Tahum 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
memiliki substansi yang terkandung didalamnya. Diantaranya ditegaskan bahwa
Aparatur Sipil Negara (ASN) adaiah sebuah bentuk profesi, dengan penctapan
ASN sebapai sebuah profesi, maka diperiukan adanya asas, nilai dasar, kode etik
dan kode perilaku, serta pengembangan kompetensi. Pegawai ASN terdiri dan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPKK).

Undang-Undang ASN Pasal 69 ayat 1 (satu) telah mengamanatkan
bahwa pengembangan karier PNS dilakukan berdasarkan kualifikasi, kompetensi,
penilaian kerja, dan kebutuhan instansi pemerintah. Pengembangan kompetensi
sebagaimana dimaksud antara lain melalui pendidikan dan pelatihan, seminar,
kursus dan penataran yang dievaluast oieh pejabat yang berwenang dan digunakan
sebagai salah satu dasar dalam pengangkatan jabatan dan pengembangan karier.

Dalam Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) Diklat Aparatur Tahun
2015 yang lalu disampaikan pula oleh Menten Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi (Mentei PAN-RB) bahwa peran Aparatur Sipil Negara
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didunia manapun mempunyai tiga peran yang scrupa yaitu: Pertama sebagai

pelaksana peraturan perudang undangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah;

Kedua, melakukan fungsi manajemen pelayanan publik; Ketiga mengelola

pemerintahan. Selain itu disampaikan pula bahwa instansi penyelenggara diklat

harus memahami tujuan utama pengembangan kompetensi adalah untuk
memenuhi kompetensi yang dipersyaratkan untuk menduduki jabatan baik sebagai
pejabat pimpinan tinggi, pejabat administrasi dan sebagai pejabat fungsional.

Instansi penyelenggara diklat harus dapat memahami bahwa saat ini ASN

diarahkan untuk bertansformasi dari Role Base Birokrasi menjadi Performance

Base Birokrasi dan pada waktunya nanti trasformasi ASN menjadi dynamic

governance pada tahun 2025.

Dalam Peraturan Pemenntah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Pegawai Negen Sipil pada pasal 2 disebutkan bahwa tujuan dan
sasaran penyelenggaraan Diklat Aparatur adalah untuk:

1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara professional dengan dilandasi kepribadian
dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi;

2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat
persatuan dan kesatuan bangsa;

3. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman dan peinberdayaan masyarakat;

4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan  demi  terwujudnya

kepemerintahan yang baik.
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Berdasarkan tujuan dan sasaran diklat tersebut, bahwa arah kebijakan
dalam pengembangan aparatur negara tidak banya diarahkan pada upaya
peningkatan kapabilitas intelektualnya saja, namun juga peningkatan sikap dan
semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman dan
pemberdayaan masyarakat. Hal ini berimplikasi terhadap kinerja pegawai dimana
setelah melaksanakan pendidikan dan pelatihan, etos kerja dan kedisiplinan
aparatur negara semakin meningkat.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2002
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negen Sipil dalam Jabatan Struktural pasal 7 ayat (1)
disebutkan bahwa Pegawai Negen Sipil yang akan atau telah menduduki jabatan
struktural harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan kepemimpman
sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan untuk jabatan tersebut.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10
Tahun 2013 Pasal 35A, Badan Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat
spesifik, yaitu di bidang pendidikan dan pelatihan, dan melaksanakan, mengelola,
melakukan pembinaan, serta monitoring dan evaluasi terhadap kediklatan di
tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Pada tahun 2015 jumlah peserta Diklatpim IV di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah pada Badan Diklat Provinsi Kahmantan Tengah
sebanyak 200 orang yang berasal dan beberapa instansi atau dinas di Lingkungan

Pemerintahan Provinsi Kalimantan Tengah, sebagaumana Tabel 1.1.
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Berdasarkan uraian di alas, maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian ilmiah yang berjudul: “Pelaksanaan Pcndidikan dan
Pelatihan Kepemimpman 1V Pola Baru Pada Badan Pendidikan dan Pelatihan

Provinsi Kalimantan Tengah™.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20
Tahun 2015 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Diklat
Kepemimpinan Tingkat 1V, mulai Tahun 2014 Diklat Kepemimpinan Tingkat IV
menggunakan pendekatan atau pola yang baru. Peraturan tersebut menjelaskan
perubahan pola diklat dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas, efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan diklat.

Namun dari hasil observasi dan wawancara penulis pada beberapa
pejabat struktural dan pelaksana di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan
Tengah, ditemukan beberapa masslah antara lam masih belum terbentuknya
karakter kedisiplinan alumn: diklat kepemimpinan Tingkat IV, PNS yang bekerja
masth belum dapat mencapai target kinerjanya sebagaimana yang terlampir dalam
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Selain itu alumni Diklatpim Tingkat IV masth
belum dapat merealisasikan proyek perubahan di lingkungan kerjanya
sebagaimana yang telah dicanangkan oleh alumni pada saat mengikutt Diklatpim
Tingkat IV.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis mengambil rumusan permasalahan dalam penelitian ini  adalah
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Bagaimanakah Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan IV Pola

Baru Pada Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan tingkat IV Pola Baru pada Badan Pendidikan dan Pelatihan

Provinsi Kalimantan Tengah.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian
tersebut di atas, maka kepunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pengembangan ilmu
administrasi publik berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia.

b. Memperkaya pengetahnan dan pemahaman tentang pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan IV pola baru.

c. Sebagai bahan kajian teoritis dalam manajemen kepegawaian dalam
upaya pembinaan pejabat struktural Eselon 1V baik dalam pembinaan
kompetensi maupun kepemimpinan.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah:
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a. Bagi Pemerintah Provinsi maupun Pemernintah Kabupaten/Kota, sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dibidang
kepegawaian yang berkaitan dengan pembinaan pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan,

b. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai bahan kajian dan referensi
dalam manajenen sumber daya manusia yang berkaitan dengan
pembinaan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.

c. DBagi peneliti, dapat berguna sebagai referensi pembanding di bidang
manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan pembinaan

pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Aparatur Sipil Negara

Untuk memudahkan dalam menjelaskan  pengertian  tentang
pengembangan pegawai, maka terlebih dahulu perfu adanya penjelasan tentang
sumber daya manusia. Menurut Siagian sumber daya manusia adalah kemampuan
dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya
dimotivasi oleh kemginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber daya manusia
meliputi semua orang yang berstatus sebagai anggota dalam organisasi yang
masing-masing memiliki peran dan fungst. {Siagian, 2012).

Sedangkan tnenurut Handoko sumber daya manusia adalah pengakuan
terhadap pentingnya satuan kerja organisasi untuk pencapaian tujuan organisasi
dan pemanfaatan berbagai fungsi untuk menjamin bahwa mereka digunakan
secara efektif dan bijak agar bermanfaat bagi orgamsasi dan masyarakat
(Handoko, 2003).

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya
manusia bersumber pada potensi manusia yang ada dalam suatu organisasi dan
merupakan modal dasar bagi orgauisasi dalam mencapai tujuan yang dimginkan.
Sumber daya manusia memiliki posisi sangat strategis dalam organisasi, artinya

unsur manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktifitas untuk
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pencapaian tujuan. Perkembangan pendekatan sumber daya manusia dipengaruhi

oleh kemajuan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Sebelum melakukan pengembangan sumber daya manusia hendaknya
menetapkan perencanaan sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya
manusia adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan serta efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan.

Adapun tujuan perencanaan sumber daya manusia adalah sebagai berikut:
a. Untuk menentukan kualitas dan kuantitas karyawan yang akan mengisi semua

jabatan dalam perusahaan.

b. Untuk menjamin tersedianya tenaga kerja masa Kini maupun masa depan,
sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya.

c. Untuk menghindari terjadinya mis manajemen dan timpang tindih dalam
pelaksanaan tugas.

d. Untuk mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkromnisasi (KIS) sehingga
produktifitas kerja ineningkat.

e. Untuk menghindari kekurangan dan atau kelebihan karyawan.

f. Untuk menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan
pemberhentian karyawan.

g Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (verticul atau horizontaly dan
pensiun karyawan.

h. Menjadi dasar dalam melakukan penifaian karyawan (Hasibuan, 2001).

Pengembangan karyawan (baru/lama) perlu dilakukan secara terencana

dan berkesinambungan. Agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik,
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harus febih dahulu ditetapkan suatu program pengembangan karyawan, hal ini
scsual pendapat Malayu sebagai berikut:

“Pengembangan adalah swatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teontis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan  melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral karyawan
sedangkan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis
pelaksanaan pekerjaan karyawan.” (Malayu dalam Hasibuan, 2007)

Definisi pengembangan diatas meletakkan manusia sebagai objek utama
melalui usaha yang bersifat teknis, teoritis, konseptual dan moral agar dapat
meningkatkan kemampuan pegawai dan dijalankan berdasarkan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Pengembangan sumber daya manusia umumnya
difokuskan pada pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, sebagaimana juga
diungkapkan oleh Simamora (2004) bahwa:

“Pengembangan menunjukkan perubahan keahlian, pengetahuan, sikap
atau perilaku. Aktivitas-aktivitas pengembangan adalah program perbaikan
organisasional yang terencana dan penting bahwa aktivitas tersebut
direncanakan secermat inungkin karena tujuan akhiruya adalah
menghubungkan muatan pelatihan dengan perilaku yang dikehendaki” .

£

Hal serupa juga dikemukakan oleh Manullang (2005) bahwa “terdapat
berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi untuk
mengembangkan tenaga kerja, aktivitas tersebut antara lain: a). Pelatihan/
pendidikan; b) Rotasi Jabatan; ¢) Delegasi Tugas; d} Promosi; e) Pemindahan; f)
Konseling; g) Penugasan dalam keanggotaan suatu panitia dan f) Konferensi.
Pengembangan sumber daya manusia bagi pegawai adalah suatu proses
belajar dan berlatih secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja

mereka dalam pekerjaannya sekarang dan menyiapkan din untuk peran dan

tanggung jawab yang akan datang (Ruky, 2006:227). Melalut pengembangan
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pegawai sckarang, bagian personalia mengurangi ketergantungan perusahaan pada
penyewa pegawai-pegawai baru. Apabila para pegawai dikembangkan sebaik-
baiknya, maka lowongan-lowongan jabatan yang ditemukan melalui perencanaan
sumber daya inanusia mungkin lebih banyak diisi dari dalam. Promosi dan
pemindahan juga menunjukkan kepada para pegawai bahwa mereka mempunyat
karter, tidak sekedar suatu jabatan.

Pengeinbangan sumber daya manusia juga merupakan suatu cara yang
efektif untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh kebauyakan
organisasi yang besar (Moekijat, 2005:46). Pengembangan sumber daya manusia
saat ini, dapat dilihat sebagai pertumbuhan kemampuan yang terjadi jauh
melampaui apa-apa yang dituntut dalam suatu pekerjaan. Saat ini mewakili usaha-
usaha untuk meningkatkan kemampuan pegawai untuk menangani berbagai jenis
penugasan.

Mathis dan Jackson (2002:67) berpendapat bahwa tujuan pengembangan
adalah memperbaiki tingkat efektivitas kinerja pegawai dalam mencapai basil
yang ditetapkan. Sifat pengembangan adalah pengembaugan pengetahuan,
pengembangan keterampilan, perubahan sikap. Pengembangan SDM tujuannya
untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan keterampilan para pegawai
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Dengan
mengembangkan kecakapan pegawai dimaksudkan sebagai setiap usaha dan
pimpinan untuk menambah keahlian kerja tiap pegawai sehingga di dalam
inelaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produkunf. Oleh karena itu,

organisasi perlu terus melakukan pengembangan SDM, karena investasi di dalam
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pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki
kapasitas produktif dari manusia.

Rothwell (dalam Sutrisno, 2011:35) berpendapat bahwa teknik
perencanaan sumber daya manusia yang meliputi beberapa tahap yaitu: 1)
investigasi baik pada lingkungan eksternal, iternal, dan organisasional. 2)
Jorecasting atau peramalan atas ketersediaan supply dan demand sumber dava
manusia saat ini dan masa depan. 3) perencanaan bagi rekrutmen, pelatihan, dan
promost. Dan 4) utilisasi, yang ditujukan bagi manpower dan kemudian
memberikan feedback bagi proses awal.

Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam merencanakan sumber
daya manusia adalah dengan action driven, yang memudahkan organisasi untuk
memfokuskan bagian tertentu dengan lebih akurat atau skill needs, daripada
melakukan numerik dengan angka yang besar untuk seluruh bagian organisast.
Menurut Manullang (2005:89), tujuan pengembangan pegawai sebenamya sama
tujuan latihan pegawai. Sesungguhnya tujuan latihan atau tujuan pengembangan
pegawai yang efektif, adalah untuk memperoleh tiga hal yaitu, 1) Menambah
pengetahuan, 2) Menambah keterampilan, dan 3) Merubah sikap. Dan pendapat
Manullang dapat disimpulkan bahwa tujuan dan pengembangan sumber daya
manusia adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan merubah

sikap dari pegawai.

2. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan
Dalam pandangan manajemen modem sekarang ini manusia tidak lagi
hanya diposisikan sekedar sebagai sumber daya utama dalam organisasi, akan

tetapi sudah lebih dar itu, yakni hahwa manusia itu sudah menjadi asset
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Tindakan-tindakan yang diambil oleh pejabat tersebut akan diubah
menjadi operasionalnya atau direalisasikan sehingga akan terjadi perubahan baik
besar atau kecil, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam
keputusan kebijakan tersebut.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan adalah suatu program yang dilakukan untuk melaksanakan
keputusan  kebijakan dengan menyediakan sarana tertentu, ditentukan siapa
pelaksananya, bagatmana biayanya, bagaimana cara-cara pelaksanaannya serta
dampak apa yang akan ditimbulkan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan yang bermaksud untuk
meningkatan keterampilan dan pengetahuan umum bagi pegawal untuk
melaksanakan twgas dengan baik sesuai dengan keinginan instansi atau organisasi.
Pendidikan dan pelatthan merupakan kesatuan kata yang mengandung suatu
pengertian. Untuk memberikan gambaran teontis mengenai pendidikan dan
pelatihan, Sastrohadiwiryo (2002: 200) mengeinukakan bahwa:

Pendidikan adalah sesnatu untuk membina kepribadian dan
mengembangkan kemampuan manusia, jasmaniah dan rohaniah yang
berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah,

untuk pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan makmur dan selalu
ada dalam keseimbangan.

Petatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang
berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih
mengutamakan praktek daripada teon.
Carter V.Good (dalam Indar, 1999: 18) menyatakan bahwa pendidikan
mengandung pengertian sebagal suatu:

a. Proses perkeinbangan kecakapan sescorang dalam bentuk  sikap  dan
prilaku yang berlaku dalam masyarakatnya;
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b. Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan
yang terpimpin sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan
mengembangkan pribadinya.

Pengertian tersebut menekankan bahwa pendidikan merupakan proses
perkembangan kecakapan seseorang yang dipengarvhi oleh lingkungan. Adapun
pengertian pelatihan menurut Hamalik (2001:10) adalah:

Pelatthan adalah sesuatu proses yang meliputi serangkaian tindak

{upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pembenan bantuan

kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga professional kepelatihan

dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja
peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas dan
produktifitas dalam suatu organisasi.

Pengertian pelatihan menurut Hamalik, lebih menekankan pada seseorang
untuk meningkatkau kemnampuan menjalankan pckerjaan  tertentu  dalam  hal

penguasaan suatu  keterampilan guna meningkatkan efektivitas dan

produktivitas dalam suatu organisasi.

3. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan

Tujuan utama dani diadakannya pendidikan dan pelatihan ialah sebagai
sarana perumusan kemampuan pegawai yang diharapkan sebagaimana pendapat
Simamora (dalam Sulistiyani dan Rosidah, 2009:220-221): “(a) memperbaiki
kinegja, (b) mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi
kompeten dalam pegawai, (¢) membantu menyelesaikan masalah operasional, (d)
mempersiapkan karyawan untuk promosi, dan (e} memenuhi kebutuhan—
kebutuhan pertumbuhan pribadi”. Sedangkan Hasibuan (2001:58), berpendapat
bahwa tyjuan pendidikan dan pelatihan adalah sama dengan pengembangan yang
pada hakikatnya menyangkut hal-hal berikut ini:

a. Produktivitas kerja

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 19

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43636.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Melalui pengembangan, produktivitas kerja pegawai akan memingkat,
kualitas, kuantitas produksi semakin baik karena technical skill, human
skitl, dan managerial skiil pegawai yang semakin baik.

b. Efisiensi
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga, waktu,
bahan baku, dan mengurangi kerusakan mesin-mesin. Pemborosan
berkurang, biaya produksi relatif kecil sehmgga daya saing perusahaan
semakin besar.

¢. Kerusakan
Pengembangan bertujuan untuk mengurangi kerusakan barang,
produksi, dan mesin- mesin karena pegawai semakin ahli dan ferampil
dalam melaksanakan pekerjaannya.

d. Kecelakaan
Pengcmbangan bertujuan untuk mengurangi tingkat kecelakaan
sehingga jumlah biaya pengobatan yang dikeluarkan perusahaan
berkurang.

¢. Pelayanan
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih
baik dan pegawai kepada masyarakat yang dilayani, karena pemberian
pelayanan yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting bagi
masyarakat.

£ Moral
Melalui pengembangan, moral pegawai akan lebih baik karena keahlian

dan keterampilan sesuai dengan pekerjaannya sehingga mereka antusias
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untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
g Karier
Melalui pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan Kkarier
pegawai semakin besar, karena keahlian, keterampilan, dan prestasi
kerjanya lebih baik. Promosi ilmiah biasanya didasarkan pada keahlian
dan prestasi kerja seseorang.
h. Konseptual
Melalui pengembangan, manajer semakin cakap dan cepat dalam
mengambi! keputusan yang lebth baik, karena technical skill,
humanskill, dan managerial skitinya lebib baik.
1. Kepemimpinan
Melalui pengembangan, kepemimpinan seorang manajer akan lebih
baik, human relation-nya lebih luwes, motivasinya lebih terarah
sehingga pembinaan kerja sama verfica/ dan horizontal semakin
harmomis.
j. Balas Jasa
Melalui pengembangan, balas jasa (gaji, upah intensif dan benefis)
pegawai akan meniugkat karena prestasi kerja mereka semakin besar.
Selain itu, meuurut Hamalik (2001:12) bahwa “Diklat mempunyai tujuan
tertentu ialah untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta yang menimbulkan
perubahan perilaku aspek-aspek kognitif (pengetahuan), keterampilan dan sikap™.
Secara psikologis, kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi
dan kemampuan reality. Artinya pegawail yang memtliki I(Q di atas rata-rata (IQ

110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil
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dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (Mangkunegara, 2002).

Menurut Simamora {2004) bahwa diklat pegawai adalah suatu
persyaratan pekerjaan yang dapat ditentukan dalam hubungannya dengan
keahlian dan pengetahuan berdasarkan aktivitas yang sesungguhnya dilaksanakan
pada pekerjaan. Pendidikan mempunyai tujuan yang berbeda dengan pelatihan,
yaitu

1) Pendidikan terutama berkaitan dengan pembinan bagi siswa sehingga ia
dapat memilih minat perhatiannya dan cara hidupnya juga kariemya.
Sebaliknya pelatihan terutama mempersiapkan para peserta untuk
mengambil jalur tindakan tertenfu yang dilukiskan oleh teknologi dan
organisasi tempatnya bekernja;

2) Pendidikan membantu siswa memilih dan menentukan kegiatannya.
Pelatihan membantu peserta memperbaiki prestasi kegiatannya; dan

3) Pendidikan terutama mengenai pengetahuan dan  pengertian,
sedangkan pelatthan terutama mengenai pengertian dan keterampilan

Pemimpin-pemimpin yang progresif harus menyadan bahwa diklat
merupakan suatu proses yang terus-menerus dan berkelanjutan. Penyelenggaraan
dikiat memnpunyai tujuan-tujuan tertentu, baik bagi peserta maupun bagi
kepentingan organisasi. Oleh karena itu tujuan diklat perlu diperhatikan karena
tujuan tersebut merupakan landasan penetapan metode diklat mana yang akan
diadopsi untuk diterapkan, materi-materi selama diklat, peserta diklat serta
siapa tenaga pengajar yang cocok menyampaikan subjek tersebut, schingga
diklat tersebut sejalan dengan tujuan, visi dan misi organisasi.

Secara umum tujuan diklat adalah memberikan kesempatan kepada peserta

didik/latih untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap

agar pepawai dapat melaksanakan tugas secara professional dalam rangka
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pencapaian tujuan dan harapan organisasi. Tilaar (dalam Marzuki, 2010:108)

berpendapat bahwa:

Tujuan pendidikan adalah menciptakan subjek pembangunan yang (a)
mampu mehihat sekitar, melihat masalah hidup schari-hari, melihat potensi
yang ada baik sosial maupun fisik, dan (b) mampu serta trampil
memanfaatkan potensi yang ada dalam diri, kelompok, masyarakatnya dan
lingkungan fisiknya untuk memperbaiki hidup dan kehidupan
masyarakamya.

Sementara itu, menurut Mockijat (2003:57-58) tujuan pendidikan dan

pelatihan antara lam:

1) Melalui proses instruksi (perkenalan), dimana pegawai baru diberi
keterangan tentang organisasi, kebijaksanaan dan peraturan. Pegawai
baru diberi instruksi mengenai apa yang diperlukan dalam jabatan
tertentu yang ia harus mengerjakannya, schingga ia dapat secepat-
cepatnya iemenuhi standar-standar pelaksanaan pekerjaan yang akan
dapat menambah nilainya terhadap organisasi.

2) Pelatihan, memmungkinkan pegawai yang sudah ada memperoleh
kecakapan yang lebih banyak dan luas. Dengan demikian menambah
kecakapan mereka di berbagai bidang untuk keperluan pemindahan
dan persyaratan kenaikan pangkat.

3) Apabila pegawai diben pelatihan yang sebaik-baiknya maka
kecelakaan, - pekerjaan yang tidak baik dan kerusakan mesin dan
perlengkapan menjadi berkurang.

4) Pelatihan membantu para pegawai menyesuaikan din  dengan
metode dan proses baru yang terus-menerus diadakan.

5} Pelathan yang baik akan mengurangi rasa tidak puas, ketidakhadiran
dan perpindahan karena pelatihan meinbantu, baik pegawai baru
maupun pegawai yang telah berpengalaman untuk menggunakan
kemampuan perorangan mereka yang sepenuhnya.

Selanjutnya menurut Gintings (2011:8) tujuan utama diselenggarakannya
diklat bagi karyawan atau personil sebuah organisasi adalah untuk meningkatkan
kompetensi mereka, yaitu dengan memenuhi keperiuan berikut:

1) Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan,
karena yang bersangkutan adalah pekerja baru;

2) Menyesuatkan kompetensi yang dimiliki dengan tuniutan pekerjaan
saat mi, karena yang hersangkutan berkinerja rendah;,

3) Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan

saat mi, karena yang bersangkutan dimutasi ke bagian lain atau
memperoleh promosi,
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4) Menyesvaikan kompetensi yang dimiliki dengan perkembangan
teknologi baik yang baru diterapkan;

5) Membekali dengan kompetensi yang barmu untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya perubahan.

Penyelenggaraan diklat merupakan sesuatu yang penting, sebab
benmanfaat bagi pengembangan pegawai maupun pengembangan organisasi.
Perkembangan jaman menuntut perubshan situasi dan kondisi kerja, keinajuan
iptek dan semakin ketatnya persaingan dalam organisasi maupun antar organisasi.
Menurut Siagian (2012:183-185), manfaat diklat adalah sebagai berikut:

1) Manfaat bagi organisasi, meliputi;

a) Peningkatan produktivitas kerja organisasi.

b) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan
dalam hal pendelegasian wewenang, interaksi saling menghargat
dan kesempatan bawahan berpikir inovatif.

¢) Tenadinya proses pengembalian keputusan yang lebih cepat dan
cermat.

d) Meningkatkan semangat kerja seluruh organisasi.

2) Manfaat bagi karyawan, meliputi;

a) Dapat membuat keputusan yang lcbih baik.

b) Meningkatkan kemampuan.

¢) Timbulnya dorongan kegja.

d) Peningkatan kemampuan dalam inengatasi stress, frustrasi, dan
konflik serta menunbulkan kepercayaan din.

3) Manfaat bag pertumbuban dan pemeliharaan hubungan yang
serasi antar oanggota organisasi, meliputi;

a) Terjadi proses komunikasi yang efektif.

b) Adanya persepsi yang sama.

¢) Ketaatan semua pihak kepada ketentuan-ketentuan yang bersifat
normatif, baik yang beriaku umum maupun khusus.

d) Terdapat iklim yang baik bagi pertumbuhan organisasi.

¢) Menjadikan organisasi sebagai tempat yang menyenangkan untuk
berkarya.

Dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara {Perkalan) Nomor
20 Tahun 2015 disebutkan bahwa tujuan penyelenggaraan Diklatpim IV adalah
“membentuk kepemimpinan kompetensi operasional dan membentuk pemimpin
perubahan pada pejabat struktural eselon IV yang akan berperan dan

melaksanakan tugas dan fungsi kepemenntahan di instansinya masing-masing”.
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Bentuk dan pelathan maupun pendidikan mempunyai manfaat yang
positif yaitu untuk mempersiapkan karyawan untuk menjadi lebih baik dan dapat
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kecakapan dalam melaksanakan
tugas serta mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi. Sehingga dengan adanya
campur tangan pengembangan sumber daya manusia seperti pelatihan dan
pendidikan dapat diharapkan bahwa tujuan organisasi dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan dan
pendidikan dan pelatihan adalah untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan pegawai dalam rangka meningkatkan kinerjanya
guna meningkatkan produktivitas bagi kemajuan organisasi maupun kemajuan

individu pegawai.

4. Fungsi Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Hamalik  (2001: 13) bahwa pendidikan dan pelatihan
mempunyai tiga fungsi yakni:

a, Diklat berfungsi memperbaiki perilaku (performance) kerja para
peserta diklat ttu.

b. Diklat berfungsi mempersiapkan promosi ketenagaan untuk jabatan
yang lebih rumit dan sulit,

c. Diklat berfungsi mempersiapkan temaga kerja pada jabatan yang
lebih tinggi yakni jabatan kepengawasan dan manajemen.

Perbaikan dan peningkatan perlaku kerja bagi temaga kera
sangat diperlukan agar lebih mampu melaksanakan tugas-tugasnya dan
diharapkan lebih berhasil dalamn upaya pelaksanaan program kerja organisasi/
lembaga. Perilaku yang perlu diperbaiki dan dikembangkan meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap kepribadian yang dituntut oleh tugas

pekerjaannya. Persiapan promosi tenaga pada jabatan yang lebih sulit
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diperlukan sehubungan dengan cepatnya perkembangan program organisasi,
munculnya permasalahan baru di lapangan dan tantangan penggunaan teknologi
canggih, serta tuntutan hingkungan kerja. Penmyiapan tenaga pengawas dan
tenaga manajemen diperiukan program diklat secara khusus mengingat peran,
fungst dan tangpung jawabnya yang lebih luas untuk keberhasilan program
organisasi. Untuk itu dituntut kemampuan manajerial yang lebih bermutu.
Pendidikan dan pelatthan memiitki fungsi edukatif, administratif dan
personal. Fungsi edukatif, mengacu pada peningkatan kemampuan profesional,
kepribadian, kemasyarakatan, dedikast dan loyalitas pada organisasi/lembaga.
Fungsi administratif, mengacu pada pemenuhan syarat-syarat administratif
yang dituntut terhadap setiap pegawai, misalnya untuk promosi, pembinaan kaner,
memenuhi angka kredit dan sebagainya. Fungst personal lebih menekankan pada
pembinaan kepribadian dan bimbingan personal untuk mengatast kesulitan dan
masalah dalam pekegaan (Hamalik, 2001), Ketiga fungsi diklat ini saling kait
mengait, karena setiap tenaga kema dituntut agar memiliki kemampuan

profesional, memiliki persyaratan administrasi dan kepribadian yang baik.

5. Prinsip-Prinsip Pendidikan dan Pelatihan
Untuk menunjang program diklat yang baik dan berhasil maka diperlukan
prinsip-prinsip umum yang menjadi pedoman dalam merencanakan dan
melaksanakan diklat. Menurut Gintings (2011:47) terdapat lima prinsip yang
harus diperhatikan dalam menyelenggarakan Diklat, yaitu;
1) Relevan, isi diklat secara substansial harus relevan dengan kebutuhan
peserta dan lembaga/organisasi.
2) Obyektf, secara substansial materi diklat harus sesuai dengan

kebutuhan nyata bukan hanya berdasarkan pertimbangan subyektif para
pengeinbang.
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3) Komprehensif, artinya kegiatan belajar dan pembelajaran yang
dilaksanakan dan materi diklat yang diberikan tidak sepotong-sepotong
tetapi lengkap dan tuntas sekalipun dalam cakupan yang terbatas.

4) Produktif, kegiatan dilaksanakan secara terarah dan tidak bertele-
tele, waktu dan sumberdaya dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

5) Akuntahel, kegiatan secara konsisten dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, standard, dan ketentuan yang berlaku serta difokuskan
pada pencapaian tujuan yang akan dicapai dan manfaat yang akan
diperoleh.

Selain 1tu, Yoder (dalam Wursanto, 2001:61) menyatakan bahwa prinsip-

prinsip umum diklat antara lain:

1) Perbedaan Individu (individual differences). Dalam merencanakan
suatu pendidikan dan latihan barus disadan adanya perbedaan potensi
tiap peserta, karena perbedaan dalam pendidikan, pengalaman, bakat-
bakat dan minat-minat, perbedaan-perbedaan tersebut merupakan hal
yang perlu diperhatikan untuk merencanakan program pelatihan.

2) Hubungan dcogan Analisis Jabatan (relation to job analysis), Setiap
Jjabatan atau pekerjaan perlu dijelaskan pengetahuan dan kecakapan apa
saja yang diperfukan oleh seorang pekerja agar dapat mengerjakan
tugasnya dengan baik. Qleh karena itu, materi yang akan diberikan
dalam pendidikan dan pefatihan harus sesuai dengan apa yang
dibutuhkan.

3) Motivasi (motivation), Suatu rencana pendidikan dan pelatihan harus
didasari perlu adanya semangat para pesertanya. Untuk itn harus
memberikan perhatan juga terhadap para peserta dalam mengikuti

. program tersebut.

4) Partisipasi yang Aktif (active participation), Dalam pendidikan dan
pelathan, para peserta harus diberikan dorongan agar aktif dalam
pembicaraan- peinbicaraan seperti mengemukakan pendapatnya, saran-
saran atau pertanyaan-pertanyaan agar menjadi komunikasi dua arah.
Diusahakan diberikan kesempatan untuk diskusi atau bertukar pikiran
antara peserta dengan pelach apabila pendidikan diberikan secara
kutiah.

5) Seleksi Pengikut Latihan (selection of trainess), Agar tidak terjadi
perbedaan yang terlalu jauh antara para peserta yang satu dengan yang
lainnya, baik dalam latar belakang maupun pengalaman, maka
sebaiknya peserta diseleksi lebih dahulu, Lathan akan lebih baik bila
diberikan kepada para peserta yang mempunyal persamaar-persamaar
dasar pendidikan, bakat, minat dan pengalaman.

6) Seleksi para Pelatih (sefection of trainers), Tenaga pangajar dalam
pendidikan dan pelatihan juga harus diseleksi terlebih dahulu, Hal ini
akan menyebabkan efektif tidaknya dari suatu pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan.

7) Latihan bagi para Pelatih (trainer of training), Seringkah terjadi
anggapan yang salah, bahwa setiap orang yang pandai secara teoritis
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dan praktis, dapat pula menyampaikan pengetahuan dan
pengalamannya kepada orang lain. Oleh karena itw, para pelatih perlu
mendapatkan pelatihan khusus.

Metode Pelatthan (training methods), Keberhasilan suatu program
pendidikan dan pelatihan tidak hanya tergantung pada kemampuan
pelanh, kemampuan pesertanya dan fasilitas pelatihan, tetapi juga oleh
metode yang dipakai. Oleh karema itu, metode pelatihan yang
ditetapkan harus sesuai dengan pelatihan yang diberikan,

Prinsip Belajar (principle of learning), Azas belajar yang perlu
ditetapkan dalam pelatthan, yakni dalam pembahasan masalahnya
dimulai dari hal yang sederhana ke hal yang sulit. Apabila pembahasan
dimulai dari hal yang sulit, maka peserta sulit untuk memahami
masalah yang dibenkan,

Selain prnsip-prinsip di atas penentuan metode diklat yang akan

digunakan sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang dimiliki organisasi untuk

mendukung pelaksanaan teknis diklat, yaitm :

a. [fektifitas biaya;

b. 1si program yang dikehendaki;

¢. Kelayakan fasilitas;

d. Preferensi kemampuan peserta;

e. Preferensi dan kemampuan instruktur/pelatih; dan

f  Pnnsip-prinsip pembelajaran.

6. Jenis dan Jenjang Pendidikan dan Pelatihan

Sastrohadiwiryo (2002:204) menyatakan bahwa secara gans besar

jenis pendidikan dan pelatihan terbagi dua yaitu menurut sifat dan sasaran,

Menurut sifatnya, pendidikan dan pelatihan dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis, yaitu:

1) Pendidikan umum; pendidikan yang dilaksanakan di dalam dan
di luar sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemenntah
maupun swasta dengan tujuan mempersiapkan dan mengusahakan
para peserta pendidikan memperoleh pendidikan umum

2) Pendidikan kejuruan; pendidikan yang direncanakan untuk
mempersiapkan para peserta suatu pendidikan khusus dan
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang kejuruannya.
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3) Pelatihan keahlian, bagian dari pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang disyaratkan untuk mahir dalam
melaksanakan suatu pekerjaan,

4) Pelanhan kejuruan; bagian dari pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang disyaratkan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang pada umumnya bertaraf lebih
rendah daripada pelatihan keahlian.

b. Menurut sasarannya, pendidikan dan pelatihan dibedakan menjadi
dua jenis yaitu pendidikan dan pelatihan Prajabatan dan pendidikan
dan pelatihan dalam jabatan. Untuk lebih jelas, diuraikan sebagai
berikut:

1) Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan (Preservice Training) adalah
pendidikan dan pelatihan yang dipersyaratkan dalam pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil. Diklat ini dimaksudkan untuk metakukan
pembentukan sikap mental, kesemaptaan fisik dan disiplin serta
untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, keahlian dan
keterampilan bagi Calon Pegawai Negen Sipil yang diperlukan
untuk menduduki sesuatu jabatan tertentu.

2) Pendidikan dan Pelatihan dalam Jabatan (/n Service Training)
adalah pendidikan dan pelatihan bagi Pegawai Negen Sipil dengan
sasaran pendidikan dan pelatihan adalah tersedianya Pegawai
Negeri Sipil yang memiliki kualitas tertentu guna memenuhi
persyaratan jabatan terlentu. Maka dalam merencanakan kebutuhan
pendidikan dan pelatihan dan jeois-jenisnya pimpinan instansi
perlu menyampaikan rencana kebutuhan pendidikan dan pelatihan
baik yang akan diselenggarakan sendin maupun yang akan
diselenggarakan di luar instansi.

Adanya berbagai jenis dan jenjang diklat dimaksudkan untuk membenkan
pengetahuan dan keterainpilan kepada pegawai agar memiliki kompetensi yang
memadai dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara

profesional.

7. Metode Pendidikan dan Pelatihan

Metode merupakan teknik yang digunakan dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Kcberhasila suatu program diklat lidak luput dari penggunaan metode-
metode diklat yang tepat. Ada beberapa macam metode pendidikan dan pelatihan
yang dipergunakan dalam usaha meningkatkan mutu pegawai, baik pengetahuan,

keterampilan maupun sikapnya. Metode pendidikan dan pelatihan disusun sesuai
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dan program pendidikan dan pelatihan. Sikula (dalam Munandar,

2001:21) mengemukakan metode diklat, yakni:

1. Metode latihan atau treining terdiri dari lima cara:

a.

On The Job, pada metode ini peserta pelatihan langsung bekerja di
tempat untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan dibawah
bimbingan seorang pengawas. Kelebihan metode ini terletak pada
pemberian inovasi yang besar kepada peserta untuk belajar.
Keberhasilan metode ini sepenuhnya tergantung pada penatar.
Vestibule, metode pelatthan dilakukan di dalam kelas yang
biasanya  dilakukan oleh  perusahaan  industri  untuk
memperkenalkan pekerjaan kepada karyawan baru dan melath
merekamemperkenatkan pekerjaan tersebut. Di sini biasanya
diberikan latihan jenis pekerjaan.

Demonsiration amd example, mctode pelatihan dengan cara
peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara melakukan suatu
pekerjaan melalui contoh atau percobaan yang didemontarsikan.
Biasanya dilengkapi dengan kuliah, gambar-gambar, dan vidio.
Simulation, svatu tekmik untuk mencontoh semirip mungkin
terhadap konsep sebenamya dari pekerjaan yang akan dijumapai.
Melalui simulasi dilakukan penampilan situasi atau kejadian
seminip mungkin dengan situasi yang sebenamnya, walaupun itu
hanya merupakan tiruan saja.

Appreniceship, yaitu magang adalah suatu cam untuk
mengemhangkan keahlian sehingge para karyawan dapat
mempelajari segala aspek dar pekergjaan,

2. Classroom Methods, yang terdin dari:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lecture (ceramah), metode ini banyak diberikan dalam kelas.
Pelatih memberikan teori-teori yang diperlukan sementara yang
dilatih mencatat dan mempersiapkannya,

Conference (rapat), pelatih memberikan suatu makalah tertentu dan
peserta ikut berpartisipasi memecahkan masalah tersebut. Peserta
juga harus inepggunakan gagasan-gagasannya, saran-saranya
berdiskusi dan memberikan kesimpulannya,

Program instruksi, di mana peserta dapat belajar sendiri karena
langkah-langkah pengerjaanya sudah diprogram melalui komputer,
buku-buku petunjuk. Program instruksi melalui pemecahan
informasi kedalam beberapa bagian kecil sehingga dapat dibentuk
program pengajaran  yang mudab dipahani dan saling
berhubungan,

Studi Kasus, dalam metode ini dimana pelatih memberikan suatu
kasus kepada peserta. Kasus tidak dilengkapi dengan data yang
lenkap karena sengaja disembunyikan. Tujuanya agar peserta
terbiasa mencari data dan pihak eksternal dalam memutuskan suatu
kasus yang dihadapinya,

Rol Playing, metode ini dilakukan dengan menunjuk beberapa
orang untuk memainkan suatu peranan di dalam sebuah organisas
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tiruan. Misalnya bubungan antara atasan dengan bawahan dalam
sttuasi tertentu,

f  Diskusi, melalui metode ini peserta dilatih untuk berani
memberikan  pendapat dan rumusannya serta cara-cara
menyakinkan orang lain agar percaya terhadap pendapat itu, selain
itu peserta juga dilatih untuk menyadari bahwa tidak ada rumusan
mutlak benar, sehinga dengan demikian ada kesediaan untuk
menerima penyempumaan dan orang lain, menerima informasi dan
memben informast,

g. Seminar, cara ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan dan
keahlian peserta dalam menilai dan memberikan saran-saran yang
konstruktif mengenai pendapal orang lain. Peserta dilatih
mempersepsi dan mengevaluasi, menerima atau menolak pendapat
oang lain.

Metode penyelenggaraan yang digunakan dalam pelaksanaan diklatpim
bisa bermacam-macam baik menggunakan on the job training maupun off the job
fraining tergantung pada tujuazn dan sasaran diklat. Dengan metode
penyelenggamman yang tepat maka diharapkan pelaksanaan diklat dapat mencapai
sasaran diklat secara efektif dan efisien.

Dengan demikian pendidikan dan pelatihan bagi Pegawai Negeri Sipil
membantu memberikan sejumlah pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta
sikap dalam melaksanakan tugasnya sehingga tercipta pegawai yang bertanggung

jawab dan berwibawa dalam mencapai hasil kerja secara optimal.

8. Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan

Salah satu hal penting dalam diklat adalah kunkulum, karena kurikulum
menjadi pedoman dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia atau sasaran diklat. Saylor
dan Alexander (dalam Nasution, 2006:4), menjelaskan arti kurikulum sebagai
berikut:

The curriculum is the sum total of school's effort to influence learning,
wheter in the classroom, on the playground, or out of school (kurikulum
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adalah segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, apakah
dalam ruangan kelas, di halaman sekolah atau di lvar sekolah)

Dilihat dari pengertian di atas, kurtkulum meliputi juga apa yang disebut
dengan kegiatan ekstra kurikuler. Kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran
saja, sebagaimana pendapat Albertycs (dalam Nasution, 2006:5) bahwa:
“curriculum is all of the activities that are provided for students by the school
(kurikulum meliputi kegiatan-kegiatan lain, di dalam dan luar kelas, yang berada
di bawah tanggung jawab sekolah”. Selain beberapa pengertian tersebut
kurikulum juga dipandang sebagai suatu pengalaman sebagaimana pendapat
Smith, Stanley dan Shores (dalam Nasutior, 2006:5) bahwa:

Curriculum as a sequence of potential experiences set up in the school for
the purpose of disciplining children and youth in group ways of thinking
and acting (kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial
dapat diberikan kepada anak dan pemuda, agar mcreka dapat berpikir dan
berbuat sesuai dengan masyarakatnya).

Di samping itu, menurut Krug (dalam Nasution 2006:7) bahwa:
“curriculum consists of the means used to achieve or carry out given purposes of
shooling (kunkulum sebagai cama-cars dan vsaha untuk mencapai fujuan
persekolahan)”. Dari pendapat ini, jelas terlihat bahwa Krug membatasi kurikulum
pada: 1) organized classroom instruction, yaite pengajaran di dalam kelas, 2)
kegiatan-kegiatan tertentu di luar pengajaran itu, seperti bimbingan dan
penyuluhan, kegiatan pengabdian masyarakat, pengalaman kerja yang bertalian
dengan pelajaran, dan perkemahan sekolah. Jadi, kurikulum adalah sesuatu yang
direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang
direncanakan biasanya bersifat ide, suatu cita-cita tentang manusia atau warga
negara yang akan dibentuk. Kurikulum lazim mengandung harapan-harapan yang

sering berbunyi muluk-muluk.
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Kurikulum merupakan acuan atau pedoman dalam pelaksanaan suatu
proses pembelajaran. Terdapat beberapa teori tentang kurikulum. Kurikulum ialah
suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancang secara sistematik yang
berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang berasal dan wakt
yang lalu,sekarang mavpun yang akan datang. atas dasar norma-norma yang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk mencapi tujuan pendidikan.

Menurut Robert Gagne (dalam Khaerudin, 2005), “kurikulum adalah
suatu rangkaian unit materi belajar yang disusun sedemikian rupa sehingga
peserta diklat dapat mempelajarinya berdasarkan kemampuan yang dimiliki atau
dikuasai sebelumnya”. Khaerudin (2005:23), mengartikan bahwa kurikulum
sebagai “pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan diorganisir oleh
lembaga diklat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
oleh suatu lembaga™.

Dar kedua pengertian tersebut tidak ada yang bertentangan, tetapi justru
saling melengkapi. Hanya saja pada pengertian pertama kurikulum dimaknai
dalam arti sempit. Sedangkan pengertian kedua, kurikulum dimaknai dalam arti
luas, karena kegiatannya tidak hanya kegiatan belajar tetapi juga menyangkut
pengalaman yang dialami selama di lembaga diklat. Dalam dimensinya sebagai
kunkulum diklat, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu
rencana program pendidikan dan pelatihan yang berisikan mateni diklat, inetode,
yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan sutu pendidikan dan pelatihan serta

untuk mencapai tujuan diklat tersebut.
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Berdasarkan beberapa pengertian kurikulum di atas, maka dapat penulis
katakan bahwa:

a. Kurkulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagai hasil karya para
pengembang kurikulum, biasanya dalam suatu panitia. Hasilnya dituangkan
dalam benfuk buku atau pedoman kurikulum, yang misalnya berisi sejumlah
mata pelajaran yang barus diajarkan.

b. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang dilakukan
oleh sckolah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat berupa meugajarkan
berbagai mata pelajaran tetapi dapat juga meliputi segala kegiatan yang
dianggap dapat mempengaruhi perkembangan siswa, misalnya perkumpulan
sekolah, pertandingan, pramuka, warung sekolah dan lain-fain.

c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan
dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu. Apa yang
diharapkan akan dipelajari tidak selalu sama dengan apa yang benar-benar
dipelajari.

Kurikulum merupakan bagian yang penting dalam proses pendidikan dan
pelatihan. Proses pendidikan dan pelatihan tidak akan berjalan tanpa adanya
kurikulum, bahkan fujuan pendidikan dan pelatthan tidak akan tercapai
tanpa kurikulum. Kurikulum adalab salah satu alat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan dan pelatihan yang juga mencerminkan hasil pendidikan dan

pelatihan.

9. Penilaian Pendidikan dan Pelatihan
Unhuk mengetahui keberhasilan pendidikan dan pelatihan perlu adanya

evaluasi. Kegiatan-kegiatan dalam mengevaluasi pendidikan dan pelatihan ini
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berupa pengumpulan keterangan-keterangan tentang perubahan-perubahan
sebagai akibat atau pengaruh dan pendidikan dan pelatihan. Evaluasi terhadap
program pelatihan sangat penting untuk memperoleh umpan balik bagi program
pelatihan serupa atau pelatihan lanjutan. Program pelatihan harus mempersiapkan
karyawan untuk dapat mengelola keahlian baru dan perilaku mereka dalam tugas
(Alwi, 2001: 235).

Kirpatrick (dalam Moekijat, 2003:47) membagi wilayah penilaian
pelatihan ini menjadi empat tingkat yaitu tingkat reaksi, tingkat belajar,
tingkat pnlaku dalam pekerjean dan tingkat hasil. Untuk lebih jelasnya, akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Tingkat reaksi; pada tingkat ini yang ingin diketahui pengaruh reaksi
terhadap penyusunan program latihan seperti sasaran, kebijaksanaan,
prosedur, metode, kurikulmn, pelatih/instruktur, peserta dan waktu
pelaksanaan. Dengan kata fain tujuan evaluasi tingkat reaksi adalah
perbaikan program.,

b. Tingkat belajar; pada tingkat i ingin diketahui bagaimana pengaruh
program pelatihan terhadap hasil belajar para peserta, dengan kata lain
tujuan evaluasi pada tingkat belajar adalah peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan perbaikan sikap peserta dalam kelas,

¢. Tingkat penlaku dalam pekerjaan; pada tingkat ini ingin diketahui
bagaimana pengaruh pelajaran terhadap perilaku dalam pekerjaan,
dengan kata lain tujuan evaluasi pada tingkat ini adalah perbaikan
penlaku dalam pekerjaan sehingpa diketahui perubahan perilaku
peserta sebelum dan sesudah Diklat.

d. Tiugkat hasil, pada tingkat ini ingin diketahui pengaruh penerapan
di tempat kerja terhadap aktivitas organisasi, dengan kata lain tujuan
evaloasi pelayanan yang meningkat, meningkatmya produktivitas,
kualitas kerja dan disiplin kerja.

Sementara itu Goldstein dan Buxton (dalam Mangkunegara, 2002: 59),
berpendapat balwa “evaluasi diklat dapat didasarkan pada kritena (pedoman dari
ukuran kesuksesan) dan rancangan percobaan”.

a. Kriteria dalam Evaluast Diklat

Ada empat kriteria yang dapat digunakan sebagai pedoman dan ukuran
kesuksesan Diklat, yaitu:
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1) Kriteria pendapat

2} Kiritenia belajar

3) Kniteria periiaku

4) Kriteria hasil

b. Rancangan Percobaan dalam Evaluasi Diklat

Mengevaluasi Diklat dapat dilakukan dengan membuat rancangan

percobaan. Peserta diberikan tes sebelum Diklat (pretest) dan

kemudian setelah Diklat diberikan kembali tes penempatan (posttest).

Rancangan percobaan dapat didasarkan pada empat kelompok subjek,

yang ditujukan secara random pada empat kelompok tersebut.

Pelaksanaan suatu program Diklat dapat dikatakan berhasil apabila

dalam diri para peserta Diklat tersebut terjadi suatu proses transformasi. Menurut
Siagian (2001:202) “proses transformasi tersebut dapat dinyatakan
berlangsung dengan baik apabila terjadi paling sedikit dua hal yaitu peningkatan
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan perubahan perlaku yang tercermin
pada sikap, disiplin dan etos kerja” Artinya bila tegadi transformasi di mana
pegawai yang mengikuti Diklat telah mengalami perubahan seperti bertambahnya
pengetahuan, keterampilan dan sikap penlaku pegawai maka Diklat dapat

dikatakan berhasil.

10. Langkah Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

Suatu program diklat diselenggarakan dengan harapan adalah untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan itu, suatu organisasi harus merumuskan langkah-

langkah strategis sebagai pemandu terselenggara kegiatan tersebut.
Menurut Siagian (2012:186) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, adalah scbagai berikut:
a) Penentuan kebutuhan, diklat diselenggarakan apabila kebutuhan untuk
itu memang ada. Penentuan kebutuhan itu harus didasarkan pada

analiss yang tepat karena penyelenggarsan diklat Dbiasanya
membutuhkan dana yang cukup besar.
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Penentuan sasaran, berdasarkan analisis kebutuhan maka sasaran dikiat
ditetapkan. Sasaran yang ingin dicapai dapat bersifat teknikal akan
tetapi dapat pula menyangkut keperilakuan.

Penetapan isi program, diklat harus jelas diketahui apa yang ingin
dicapai sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan sasaran yang telah
dilakukai.

Identifikasi prinsip-prinsip belajar, penerapan prinsip belajar yang baik
akan mempengaruhi berlangsungnya proses belajar mengajar dapat
dilakukan dengan cepat. Pada dasamya prinsip belajar yang layak
dipertimbangkan untuk diterapkan berkisar pada lima hal, yaitu;
partisipasi, repetisi, relevansi, pengalihan dan umpan balik.

Pelaksanaan program, tepat tidaknya teknik mengajar yang digunakan
sangat terpantung pada berbagai pertimbangan yang ingin ditonjolkan,
seperti penghematan dalam pembiayaan, materi program, tersedianya
fasilitas tertentu, preferensi dan kemampuan peserta, preferensi dan
kemampuan  pelath  dan prnsip-prinsip belajar yang hendak
diterapkan.

Identifikasi manfaat, setelah program diklat dilaksanakan maka
dapat diidentifikasi manfaat yang diperoleh pegawai, misalnya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai.

Penilaian pelaksanaan program, pelaksanaan suatu program diklat dapat
dikatakan berhasil apabila dalam din peserta tersebut terjadi
transformasi, adanya peningkatan kemampuan dalam melaksanakan
tugas dan perubahan penlaku yang tercemnin pada sikap, disiplin, dan
¢tos kerja.

Park (2009) mengatakan bahwa pengembangan kemampuan atau

capacity building merupakan suatu program dalam pendidikan dan pelatihan,

yaitu sebagai salah safu strategi pengembangan kemampuan aparatur, yang

direncanakan dan diselenggarakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

Melakukan analisis dan perencanaan kebutuhan, yang berarti
menyelesaikan suatu permasalahan yang dirasakan terdapat dalam
organisast;

Analisis kebutuhan membantu untuk menjamin ketepatan solusi
masalah, wnengidentifikasi isu pelathan, dan memastikan bahwa
pembelajaran dalam topik tertentu belum tercakup dalam program
pelatihan yang ada. Yang meliputi emnpat analisis yaitu: (1) Analisis
Kinerja adalah pendekatan sistematik untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kinerja yang terjadi dan yang diharapkan serta
faktor-faktor yang menghambat terwujudnya kinerja yang diinginkan;
(2) Analisis fungsi adalah apabila yang dianalisis adalah suatu posisi
yang melaksanakan sejumlah besar tugas; (3) Analisis pekerjaan adalah
proses untuk menyusun daflar semua tugas bagi pekerjaan atau posisi
tertentu; (4) Analisis tugas adalah upaya menganalisis pekerjaan dan
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menguraikan semua fugas yang tercakup dalam pelaksanaannya

2) Menyusun materi pendidikan dan pelatihan yang relevan, dan sesuai

dengan kebutuhan organisasi;
Terry (dalam Moekijat, 2003:21) mengemukakan materi diklat harus
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Materi pelatihan pada
umuwnnya menggunakan bahan tertulis sebagai dasar instruksi,
pemeriksaan dan referensi agar dengan mudah dapat dipelajari oleh
peserta diklat. Materi diklat ada kesesuaian dengan tingkat kognisi
peserta diklat, dengan kebutuhan instansi, perusahaan, dengan harapan
karyawan dapat memiliki kompetenst. Kesesuaina dengan inovasi
materi diklat berupa: bahan materi diklat dilengkapi dengan referensi
tambahan yang sesuai, materi diklat yang diberikan selalu baru dan up
to date, materi diklat berorientasi menyiapkan tenaga kerja.

3) Pemilihan peserta, yang menghadapt permasalahan teknis, sehingga
diharapkan memperoleh manfaat yang maksimal dari penyelenggaragn
diklat,

4) Pemilihan instruktur yang capable yang sudah menguasai materi

yang merupakan tanggungjawabnya;
Notoatmodjo (1998) menyatakan bahwa dalam proses diklat faktor
pelath atau pengajar merupakan perangkat lunak yang harus
diperhatikan. Sedangkan menurut Simamora (2004), pelatih bisa
diambil dari luar perusahaan, atan dan dalam perusahaan sendin.

5) Penentuan teknik dan metode diklat;

6) Penyelenggaraan diklat; dan

7) Melakukan evaluasi penyelenggaraan dan evaluasi hasi} diklat.

Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan sumber nilai secara
objektif dari pencapaian hasil-hasi! yang direncanakan sebelumnya,
dimana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik untuk
perencanaan yang akan dilakukan di depan.

Dessler (2006: 85) mengemukakan mengenai evaluasi sebagai berikut:
terdapat dua masalah dasar yang harus dikemukakan bila mengevaluasi sebuah
program pendidikan dan pelatihan. Pertama adalah rancangan dari telaah evaluasi
dan terutama apakah ekspenimentasi terkendali yang akan digunakan. Kedua
adalah efek latihan yang dapat diukur. Eksperimen terkendali adalah metode
terbatk untuk digunakan dalam mengevaluasi sebuah program pelatihan untuk
menguji efektivitas sebuah programn pelatihan, yang lebih disukai adalah dengan
tes sebelum dan sesudahnya

Selain itu, menurut Gintings (2011:48) mengatakan baliwa langkah-
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tangkah strategi yang harus ditempuh datam dik!at secara umum dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Melakukan analisis stratejik, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor
stratejik baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi eksistensi
dan daya saingnya. Faktor internal meliputi kelemahan dan keunggulan
yaitu; peraturan, kebijakan intemnal, struktur organisasi, metode kerja,
serta sumberdaya yang dimiliki. Sedangkan faktor ektema! berupa
kesempatan dan tantangan, yaitu; tennasuk peraturan dan kebijakan
pemerintah, kondisi pasar, perkembangan ilmu dan teknologi, serta
kondisi pesaing dan persaingannya. Berdasarkan hasil analisis stratejik
ditetapkan tujuan dan arah perubahan yang akan dicapai serta tahapan
yang harus diikuti dan upaya yang harus dilakukan.

2) Menetapkan kompetensi yang dibutuhkan, berdasarkan hasil analisis
stratejik dirumuskan kompetensi yang dibutuhkan untuk mendukung
upaya lembaga atau organisasi mencapai tujuan stratejik.

3) Mengukur kompetenst yang dimiliki, yaitu seluruh staf dan karyawan
dan berbagai jenjang jabatan dan jenis pekerjaan.

4) Melakukan analisis kebutuhan diklat, yaitu untuk menjawab pertanyaan
mendasar siapa, apa, bagaimana, dimana, mengapa, dan kapan
sebuah program diklat disclenggarakan. Ini dilakukan dengan
melakukan analisis kebutuhan diklat/Training Needs Analysis (TNA)
dan diitkuti dengan mengukur kebutuhan diklat/Zraining Needs
Analysis, yaitu membandingkan kompetensi yang diperlukan dan
kompetensi yang diiniliki. Hasilnya berupa gambaran tentang gap
kompetensi.

5) Menyusun rancangan teknis dikiat, berdasarkan hasil analisis stratejik
disusun rancangan diklat yang memuat; tujuan, manfaat, dasar hukum
jika diperiukan, struktur program, syarat dan kritena peserta, pengajar,
rangkaian kegiatan dan jadwal, serta teknik evaluasi yang digunakan.

6) Menyclenggarakan diklat, mcliputi (i) penetapan dan pemanggilan
peserta berdasarkan persayaratan peserta dan (ii) memfasilitasi
penyelenggaraan diklat yang meliputi penyiapan dan penyediaan
sumberdaya, penyediaan sarana-prasarana, pengorganisasian serta
pengadministrasian kegiatan belajar- mengajar, serla penugasan
pengajar.

7) Mengevaluasi penyelenggaraan diklat dan hasil diklat, tujuan evaluasi
penyelengparaan diklat, vaitu untuk mengetahui tingkat pencapaian
tujuan diklat dan waktu ke waktu. Hasil evaluasi dijadikan umpan balik
yang mecrupakan masukan bagi perbaikan diklat berjalan dan pasca
diklat agar diklat berhasii mencapai tyjuan. Selain evaluasi
penyelenggaraan, evaluasi juga dilakukan pasca diklat yaitu untuk (i)
apakah tamatan dikiat memperoleh manfaat dari dikiat dan (ii)
mengetahui apakah terjadi peningkatan kinerja tamatan diklat sebagai
hasil peningkatan kompetensi yang diperoleh selama mengikuti diklat.

Dalam proses pengembangan dikiat, menurut Hasibuan (2007:75-76)
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harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

(a) Sasaran, yaitu diletapkan berdasarkan kebutuhan jabatan atau pekerjaan
karyawan yang bersangkutan;

(b) Kurikulum, yaitu harus ditetapkan secara sistematis, jumlah jam
pericmuan, metode pengajaran, dan system evaluasi harus jelas agar
sasaran dari diklat itu optimal;

(c) Sarana, yaitu penyediaan tempat dan alat-alat harus didasarkan pada
prinsip ekonomi dan berpedoman pada sasaran diklat yang akan
dicapai,

(d) Peserta, yaitu menetapkan syarat-syarat dan jumiah peserta yang akan
mengikuti diklat;

(e) Pelatih, yaitu menetapkan para instruktur yang memenuhi syarat untuk
mendidikan dan melatih, sehingga sasaran diklat tercapai; dan

(f) Pelaksanaan, yaitu para instruktur mendidik dan melatih sesuai
bidangnya, terjadi proses belajar mengajar yang diakhiri dengan
evaluasi untuk mengukur pencapaian sasaran diklat.

Langkah-langkah yang telah ditetapkan tersebut akan berjalan dengan
baik dan berhasil, apabila didukung dengan aspek-aspek lain yaitu;
kurikkulum yang dipakai dalam diklat, sarana prasarana fisik, peserta diklat,

pelatih/instuktur, dan dukungan dari piha-pihak lain yaug relevan.

11, Kepemimpinan
Pemimpm memiliki peranan yang dominan dalam sebuah organisasi.
Peranan yang dominan tersebut dapat mempengaruhi moral kepussan kerja
keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.
Sebagaimana dikatakan Handoko (2003) bahwa “pemimpin juga memainkan
peranan kritis dalamy membantu kelompok organisasi, atau masyarakat untuk
mencapai tujuan mereka”. Lebil: lanjut dyelaskan oleh Handoko (2003 ) bahwa:
Kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, tetapi tidak sama dengan
manajemen. Kepemimpinan merpakan kemampuan yang dipunyai
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan
sasaran. Manajemen mencakup kepemiunpinan tetapi juga mencakup fungsi-
fungsi lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan

evaluasi. Kepemimpinan (leadership) dalam pengertian  umum
menunjukkan suatu proses kegiatan dalam hal memimpin, membimbmg,
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mengonirol perilaku, perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang
ada dibawah pengawasannya.

Kepemimpinan biasanya didefinisikan oleh para ahli menurut pandangan
pribadi mercka, serta aspek-aspek feromena dari kepentingan yang paling baik
bagi pakar yang bersangkutan. Guna lebih memahami makna dan kepemimpinan,
berikut dikemukakan beberapa teori mengenai pengertian dan definisi tentang
kepemimnpinan.

Berdasarkan uraian tentang definisi kepemimpinan di atas, terlihat bahwa
unsur kunci kepemimpinan adalah pengaruh yang dimiliki seseorang dan pada
gilirannya akibat pengarub itu bagi orang yang hendak dipengaruhi. Peranan
penting dalam kepemimpinan adalah upaya seseorang guna mempengaruhi orang

lain dalam organisasi/lembaga tertentu untuk mencapai tujuan.

B. Penelitian Terdabulu

1. Lanton, 2009. Pelaksanasan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
Hubungannya dengan Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Sintang.

Penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana pengaruh
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelanhan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang. Terdapat dua variable yang
dipergunakan pada penelitian ini. Pertama, vanable pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan yang meliputi mateni dikiat, instruktur dan metode diklat, serta
variable kinerja pegawai. Kedua, variable kinerja yang melipun kemampuan
kerja, disiplin kualitas layanan, responsibilitas dan akuntabititas.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pendidikan dan latihan

kepemimpinan sudah berlangsung dengan baik guna memenuhi kebutuhan
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masyarakat dalam bidang pelayanan pendidikan. Hasil pendidikan dan
pelatihan tersebut dapat dipergunakan untuk pengembangan sumber daya
aparatur itu sendiri dan juga bagi orgamisasi. Dan hasil analisa terhadap
kineja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang diperoich
kesimpulan bahwa kmerja pegawai sangat dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang. Budaya
Tradisional yang masih sangat kental, keanekaragaman agama dan
kepercayaan, tingkat pendidikan, keanekaragaman mata pencaharian dan
penghasitan ekonomi serta status social, turut mewamai pencapaian kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang.

2. Herlina, D. 2014. Hubungan Pendidikan Dan Pelatihun Dengan Kinerja
Pegawai Di Dinas Perhubungan Kota Samarinda.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada pemikiran bahwa dalam
melaksanakan tugasnya, pegawai harus memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas baik dan pengembangan dapat dilakukan dengan berbagai cara
yaitu salah satunya melalui Pendidikan dan Pelatihan (diklat). Tujuan
peneliiannya untuk mengetahui hubungan Pendidikan dan Pelatihan dengan
Kinerja Pegawai Negeni Sipil di Dinas Perhubungan Kota Samannda.

Desain penelitian adalah dengan pendekatan kuantitanf, menguji
hipotesis tentang hubungan pendidikan dan latthan dengan kinerja pegawai
di dinas perhubungan kota Sanarinda yang dianalisis menggunaken teknik
korelast dani Spearman,

Hasil auvalisis penelitian menyimpulkan bahwa pendidikan dan
pelatihan yang telah diberikan pada pegawai terdapat hubungan yang positif

dengan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota Samarinda. Berbagai
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jenis pendidikan dan pelatihan yang pemah ditkuti pegawai memberikan
kontribusi yang baik uniuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
wawasan pegawai dalam menghadapi jenis pekerjaan serta mampu
mengoptimalkan kinerja pegawai pada Dinas Pehubungan Kota Samarinda.

3. Rahanra, S.EF. 2013. Analisis Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Terhadap Kinerja Aparatur puda Badan Pengelolaan Linghkungan Hidup
Kabupaten Maluku Tenggara.

Penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan khususnya berkenaan dengan sistem rekruitmen
peserta, kunkuhun peserta, metode pengajaran, sumber dana yang diperoleh,
fasilitas yang didapat dan jenis diklat yang diikuti serta bagaimana kinerja
aparatur pada Badan Pengelolaan Lingkungan. Hidup Kabupaten Matuku
Tenggara (BPLH) setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kinerja aparatur pada
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara berhasil
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dan kemampuan dan keinauan kerja dimana ilinu yang didapat dan
diklet yang diikuti dapat diimplementasikan pada bidang tugasnya. Kemudian
dapat meminimalisir kesenjangan antara kemnampuan dan tugas yang diemban
karena memiliki kecakapan baru dalam berbagai bidang tugasnya. Sehingga
produktivitas kerja menjadi meningkat yang diikuti dengan prestasi kerja.

4. Zainuddin, M. 2014, Implementasi Peraturar Pemerintah Nomor 101 Tahun
2000 Tentang Pendidikan Dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil Pada
Budan Diklat Kota Sumarinda.

Penelitian ini berangkat dan latar belakang yang tertuang dalam

rumusan masalah yaitu bagaimanakah implementasi Peraturan Pemerintah
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Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai
Negeri Sipil pada Badan Diklat Kofa Samarinda. Selain itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahut faktor penghambat dalam implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Badan Diklat Kota Samarinda.

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Implementasi Peraturan
Pemerintah Nomor 101 tahun 2000 Tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
Pegawar Negen Sipil Pada Badan Diklat Kota Samarinda yaitu tahap
persiapan sudah berjalan dengan baik dimana pada tahap persiapan ini
mefakukan empat tahapan yang meliputi tehap perencanaan, pembentukan
panitia, jenis kegiatan dan penyusunan jadwal pelaksanaan. Kemudian tahap
pelaksanaan Diklat juga sudah berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan diklat yang sudah berjalan sesuai dengan yang dtharapkan dan
tahap evaluasi juga sudah berjalan dengan baik juga, hal ini dapat dilihat dan
evaluasi dikiat yang berjalan sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh
Badan Diklat Kota Sainarinda.

5. Sakti, RT. 2015. Pelaksanaan Pendidikan Dan Pelatihan Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Provinsi Bengkulu.

Penelitian ini dilatar belakangi pemikiran bahwa untuk pencapaian
hasil yang optimal, seorang PNS dalam menjalankan tugasnya memerlukan
adanya pemingkatan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan jabatan.
Dengan harapan nantinya Pegawai Negeri Sipil (PNS} di Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu memiliki kinerja yang lebih baik dari
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secbelum mengikuti program pendidikan dan pelatihan jabatan yang
diselenggarakan oleh pemerintahan provinst Bengkulu secara keseluruhan.
Sistem pengembangan pegawai yang dilaksanakan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Bengkulu yang berdasarkan pengamatan peneliti, ada
beberapa pertimbangan dan syarat yang meliputi: 1) Sistem pengembangan
dalam mengoptimalkan pemingkatan produktivitas kerja pegawai adalah
berfungsi untuk memperbaiki suasana organisasi/instansi yang berupa
penguasaan keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja sehingga
pengembangan suatu pegawai dianggap sangat penting; 2) Sistem
pengembangan pegawai yang dilaksanakan melalui Pendidikan dan Pelatihan
{Diklat) memberikan tanggapan yang baik dan pegawai bahwa lembaga/
instanst  betul-betul memperhatikan kebutvhan akan pegawai dalam
pelaksanaan pekerjaan dan tanggung jawab yang telah diserahkan kepadanya;
dan 3) Pegawai termotivast untuk melaksanakan pekerjaan dan berusaha
meningkatkan produktivitas kerjanya dengan adanya pengembangan yang
diberikan kepadanya. Namun dalam pelaksanaan pengembangan pegawai
melalui pendidikan dan pelatihan terdapat pengaruh yang disebabkan oleh
beberapa yang dipisahkan sebapai faktor pendukung dan faktor penghambat,
diantaranya diuraikan sebagai berikut: 1) Faktor Pendukung yang ineliputi: a)
Faktor kepemimpinan, pengembangan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) ini
seorang pemimpin harus mampu menggunakan kekuasaannya untuk bertindak
dalam meningkatkan kemampuan pegawai atau bawahannya sehiugga tujuan
yang tclah ditetapkan dapat dicapai; b) Faktor motivasi, pendidikan dan

pelatihan (Diklat) senantiasa memotivasi pegawai oleh karena keinginan untuk
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menambah kemampuan/kecakapan yang dimiliki oleh setiap pegawai.
Meskipun sudah menjadi suatu tuntutan organisasi tetapi melaui pendidikan
dan pelatihan kita dapat mempelajani kemampuan diri; ¢) Faktor komitmen,
melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat) setiap tindakan pelaksanaan
pengembangan pegawai membutuhkan adanya komitmen dan persepsi berupa
kesiapan dan kecukupan sehingga dalam pelaksanaan nantinya bisa berjalan
baik dan lancar. 2) Faktor Penghambat yang meliputi: a) Prestasi kerja yang
cenderung rendah, prestasi kerja pada pegawai tergambar pada tugas yang
dikerjakan sangat lambat sehingga pertanggungjawaban yang dibutuhkan tidak
efektif dan efisien; b) Kondisi kerja yang kurang memadai, pengembangan
pegawai melalui Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) terdapat berbagai macam
Tabel kondisi kerja yang dianggap sangat mempengaruhi yaitu dari segi
waktu, tenaga, pekerjaan, sarana dan prasarana. Kondisi sarana dan prasarana
dianggap sangat menghambat oleh karena ketersediaan lokasi pengadaan
pengembangan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan tidak mendukung;
dan ¢) Komunikasi organisasi yang kurang efektif, dalam pengemnbangan
pegawal melalui pendidikan dan Pelanhan (Diklat) sangat dipengaruhi dan
bagaimanan cara penyampaian informasi. Adapun penyampaian informasi
tentang Diklat di Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu dipengaruhi atas faktor

transmisi, kejelasan dan konsisten.
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Tabel 2.1
Matrik Penelitian Terdahulu
No | Penulis/Judul Permasalahan Jenis Penelitian "Kesimpulan
1 1 Lanion (2009), | Bagaimana pengaruh { Metode yang Dari hasil analisa
Pelaksanasn pelaksanaan kegiatan | digunakan adalah terhadap kinerja pegawai
Pendidikan pendidilan dan metode deskriptif, di Dinas Pendidikan
dan Pelatihan | pelatihan terhadap Subjek penelitiannya | Kabupaien Sintang
Kepemumpinan | kinerja pegawai yaitn seluruh pejabat diperoleh  Kesimpulan
Hubungannya | Dinas Pendidikan eselon di Dinas bahwa kinerja pegawai
dengan Kinerja | Kabupaten Sintang? | Pendidikan Kabupaten i sangat dipengarvhi oleh
Pegawai Diinas Sintang yang sudah stluasi dan kondisi pada
Pendidikan mengikuti dikfat kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten kepemimpinan, Kabupaten Sintang.
Sintang. Analisis data Budaya Tradisional vang
menggunakan model masih  sangat  kemal,
analisa interakiil, keaneharagaman agama
dan kepercayaan, tingkat
pendidikan,
keanckaragaman  mata
pencaharian dan
penghasilan ekonomi
serla slatus sostal, funx
mewmmal  pencapaian
kinerja pegawai di Dinas
Pendidikan  Kabupaten
Stniang
2 | Herlina, D. Apakah terdapat Pendekatan kuantitatif, | Hastl analisis penelitian
(2014), hubungan Pendidikan | menguji hipotesis menyimpulkan bahwa
Hubungan dan Pclatihan dengan | tentang hubungan perdidikan dan pelatihan
Pendidikan Kinenja Pegawai pendidikan dan latthan | yang telah diberikan
Dan Pelatihan | Negeri Sipil di Dinas | denpan kinerja pada pegawai terdapat
Dengan Perhubungan Kota pegawal di dinas hubungan yang positif
Kinerja Samarinda perhubungan kota dengan kinerja pegawai
Pegawai Di Samarmda yang di Dinas Perhubungan
Dinas dianalisis Kota Samarinda.
Perhubungan menggunakan teknik Berbagai jenis
Kola korelast dan pendidikan dan pelatihan
Samarninda. Spearman. vang pernah diikuli

pegawai memberikan
komtribusi vang baik
untuk meningkatkan
pengetahuan,
keterampilan dan
wawasan pegawai dalam
menghadapi jenis
pekeriaan seria mampu
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mengoptimalkan kinerja
pegawai pada Dinas
Pehubungan Kota
Samarinda.

3 | Rahanrg, Bagaimana kinerja Melode penclitian Indikator kinerja aparatur
S.EFF. (2013), | aparatur pada Badan | menggunakan metode | pada Badan Pengelolaan
Analisis Pengelolaan hualitatif vang Lingkungan Hidup
Pelaksanaan Lingkungan Hidup terfokus pada Kabupaten Maluku
Pendidikan Kabupalen Maluku sekelompok orang Tenggara berhasil
dan Pelatihan | Tenggara (BPLH) dalam hal ini Badan ditingkatkan melalui
Terhadap setelah mengikuti Pengelolaan pendidikan dan
Kinerja pendidikan dan Lingkungan Hidup pelatihan. Pemngpkatan
Aparatur pada | pelatihan? Kabupaten Maluku tersebut dapat dilihat dar:
Badan Tengeara kemampuan dan
Pengelolaan kemauan kerja dimana
Lingkungan ilmu vang didapat dan
Hidup diklat yang diikuti dapal
Kabupaten diimplementasikan pada
Maluku bidang tugasnya,
Tenggara Kemudian dapat

menunimalisir
kesenjangan antara
kemampuan dan tugas
yang diemban karena
memiliki kecakapan baru
datam berbagai bidang
tugasnya. Sehingga
produktivitas kerja
nienjadi meningkat vang
diikuri dengan presiasi
kerja

4 | Zainuddin M. | Bagaimanakah Penelitian Deskriptif | Faktor penghambat
(2014). implementasi yaitu memaparkan dan | dalam Implementasi
Implementasi | Peraturan Pemeriniah | menggambarkan peraluran pemerintah
Peraturan Nomor 101 Tahun Implementasi nomor 101 ahun 2000
Pemerintah 2000 Tentang Peraturan Pemerintah | tenlang pendidikan dan
Nomor 101 Pendidikan dan Nomor 101 Tahun pelauhan jobatan
Tahun 2000 Pelatihan Jabatan 2000 tentang pegawai negeri sipil pada
Tentang Pegawai Negeri Sipil | pendidikan dan badan diklat kota
Pendidikan pada Badan Diklal Pelatihan Jabalan samarinda adalah sikap
Dan Pelatihan | Kota Samarinda dan | Pegawm Negen Sipil | panutia pelaksana dalam
Jabatan apa saja vang Pada Badan Diklat hal ini panitia
Pegawai menjadi faktor Kota Samarinda pelaksanaan diklal
Negeri Sipil penghambat dalam kurang memperhatikan
Pada Badan implementasi Jadwal pelaksanaan yang
Diklal Kota Peraturan Pemerinlah kadang-kadang jadwal
Samarinda. Nomor 10§ Tahun pelaksanaan bersamaan

200%) tentang dengan jadwal pada
Pendidikan dan pelaksanaan Diklat di
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Pelatihan jabalan Kota lain sehingpa ada
Pegawai Negen Sipil pergeseran jadwal.
pada Badan Dikiat Bukan hanva itu
Kota Samarinda? beberapa panitia
pelaksana juga sering
terlambat datang pada
waktu diklat sudah skan
dimulai sehingga
pelaksangan Diklat
diundur beberapa jam.
Sakti R.T. Bagaimana Metode vang | Dalam pelaksanaan
(2015). Pelaksanaan digunakan adaiah pengembangan pegawat
Pelaksanaan Pendidikan dan metode deskriptil. melalui pendidikan dan
Pendidikan Pelatihan dalam Subjek penelitiannya pelatihan terdapat
Den Pelatihan | Meningkatkan yaitu seluruh Pegawai | pengaruh yang
Dalam Kinerja Pegawai Negen Siptl (PNS) Di | disebabkan oleh
Meningkatkan | Negeri Sipil (PNS) Dinas Pendidikan Dan | beberapa fakior yaitu
Kinerja Di Dinas Pendidikan | Kebudayaan Provinsi | Fakvor Pendukung vang
Pegawai Dan Kebudayaan Benghkulu. meliputi: a) Faktor
Megeri Sipil Provinsi Bengkulu? kepemimpinan, b} Faktor
{PNS) Di motivasi, ¢) Faktor
Dinas komitmen. Foktor
Pendidikan Penghambat yang
Dan meliputi: a) Prestasi
Kebudayaan keja yang cenderung
Provansi rendah, b) Kondisi kerja
Bengkulu. yang kurang memadai, c)
Komunikasi organisasi
vang kurang efektif.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran yang penulis bangun adalah berdasarkan tinjauan
pustaka yang menggambarkan iangkah-langkah strategis dalam Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan [V Pola Baru. Teori-teon yang dipilih
adalah gabungan dan berbagai teori pendidikan dan pelatihan antara lain: Park
(2009), Gintings (2011), Hasibuan (2007) dan Peraturan Kepala LAN Nomor 20

Tahun 2015, sehingga dapat digambarkan sebagai berikut:
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Bagan 2.1.
Kerangka Berpikir

PARK (2009)

1. Melakukan analisis dan
perencanaan kebutuhan.

2. Menyusun materi pendidiken dan
pelatihan,

3. Pemilihan peserta.

4. Pemilihan instruktur yang
capable.

5. Penentuan tcknik dan metode
diklat.

6. Penyelenggaraan diklat

7. Melakukan evaluasi penyeleng-

garaan dan evaluasi hasil diklat
Pelaksanaan Diklatpim IV
- Pola Baru:
Gintings (2011) o B
i - 1. Analisis dan Perencanaan
1. Meclakukan analisis stratejik. Kebutul
2. Menetapkan kompetensi  yang u‘F@
3. Mengukur  kompetensi  yang 3. Peserta Diklat
dimiliki. ﬂ 4. Instruktur Diklat
4. Meclakukan analisis kebutuhan 5. Teknik dan Metode Diklat
diklat, o 6. Penyelenggaraan Diklat
5. Menyusun rancangan teknis diklat 7. Evaluasi Penyelenggaraan
6. Menyelenggaraken diklat. dan hasil
7. Mengevaluasi  penyelenggaraan

dikiat dan hasi| diklat

Hasibuan (2007)
. Sasaran
. Kunkulum
. Sarana
. Peserta
. Pelatih
. Pelaksanaan

s WwrN =

D. Operasionalisasi Konsep
Definisi konsepsional adalah suatu makna yang berada di alam pikiran

atau di dunia kepahaman manusia yang dinyatakan kembali dengan sarana
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lambang perkataan atau kata-kata. Definisi konsepsional juga merupakan suatu

hasil pemaknaan didalam intelektual manusia yang memang merujuk ke gejala

nyata ke alam empiris. Konsepsional juga dapat diartikan sebagsi sarana merujuk
ke dunia empiris, dan bukan merupakan refleksi sempurna (mutlak) dunia empiris
bahkan konsepsional bukanlah dunia empris itu sendiri.

Pendidikan dan Pelatthan : adalah upaya  peningkatan  pengetahuan,
kemampuan, keterampilan serta kepribadian
pegawai sesuai dengan tuntutan persyaratan
pekerjaan sehingga dapat bekerja secara efektif
dan efisien.

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan [V : merupakan Diklat untuk mencapai
persyaratan kompetensi Kepemimpinan aparatur
pemerintah dalam Jabatan Struktural Eselon IV,

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan IV Pola Baru: penyelengaraan diklatpim
IV dengun tata cara yang berbeda dengan
diklatpim 1V sebelumnya. Perbedaan tersebut
terletak pada 1) syarmat kepsertaan, 2) durasi
waktu, 3) tata cara pelaksanaan, 4) peran
pimpinan peserta, 5) substanst materi, dan 6)

produk akhir.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan diklat kepemimpinan tingkat
IV pola baru sebagai implementasi kebijakan pemerintah dalam rangka
mengembangkan kompetensi manajerial pejabat struktural. Obyek penelitian
yang dijadikan pokok bahasan penelitian memiliki karakteristik yang rumit dan
dinamis mengingat setiap kebijakan dibuat tidak lepas dari faktor aktor pelaku
kebijakan dan lingkungan organisasi tempat pelaksanaan kebijakan. Untuk itu
memnerlukan suatu metode penelitian yang mampu membaca pelaksanaan
kebijakan tersebut. Metode penehtian kualitatif selalu berangkat dad fenomena-
fenomena sosial yang di tangkap oleh peneliti, hal ini dikarenakan dalam
penelitian kualitatif gejala sosial dan fenomena sudah cukup menjadi syarat dalam
penentuan masalah penelitian (Bungin, 2010).

Dasar pemikiran terscbut membawa penulis menentukan bahwa metode
penelitian kualitatif sebagai metode yang tepat untuk mendalami: fenomena
tersebut, karena untuk mengungkap tentang suatu fenomena yang terjadi, tidak
hanya didasarkan pada fakta einpirik yang bersifat obyektif, tetapi lebih banyak di
dasarkan pada situasi subyektif yang melatarbelakangi mengapa suat fenomena
tersebut bisa terjadi.

Datr kualitatif merupakan sumber dart deskripsi yang luas serta memuat
penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lmgkup setempat. Dengan

data kualitatif, alur peristiwa secara kronologis dapat diikuti serta dapat menila:
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sebab akibat dari lingkup pikiran orang-orang yang terlibat didalamnya. Data
kualitatif lebih dapat membimbing memperoleh penemuan-penemuan yang tak
diduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka teoritis baru. Data kualitatif
dapat membantu melangkah lebih jauh dari praduga-praduga dan kerangka kerja

awal.

B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan

Informasi merupakan kumpulan data yang berguna bagi penelitian. Untuk
dapat memberkan data yang tepat dan akurat maka perlu ditetapkan sumber-
sumber data yaitu seseorang yang bertindak sebagai informan yang sesuai untuk
dijadikan atau dipilih sebagat sumber untuk memperoleh data atau mformasi yang
ada relevansinya dengan permasalahan penclitian. Adapun jenis datanya adalah:

1. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari sumbernya
(dart tangan pertama} yang berupa kata-kata atau tindakan-tindakan orang-
orang yang berasal dari orang-orang yang berkompeten yang berkaitan
dengan penelitian ini.

2. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh melaln
pemanfaatan arsip-arsip atan dokumen-dokumen, petunjuk teknis atau
pelaksanaan yang ditemukan di lapangan.

Pemahaman mengenai sumber data inerupakan bagian sangat penting bagi
peneliti. Karena ketetapan memilih dan menentukan jenis sumber data akan
menentukan ketetapan kekayaan data yang diperoleh. Data bisa di kelompokkan
jenisnya mulai dari yang nyata sampai yang samar-samar. Konsekuensinya, data
yang di peroleh dari beragam jenis data tcrsebut validitasnya juga bisa sangat

beragam (Hasan, 2002).
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Data kualitatif merujuk pada materi-materi kasar dan fenomena abstrak
(nilai budaya) yang dikwinpulkan olech peneliti dari fenomena yang dipelajan.
Data penelitian ini nantinya akan meliputi materi-materi yang ditelin dengan
dicatat secara aktif, dengan bersumber kepada:
1} Informan dan Informan Kunci

Informan adalah orang yang dapat membantu peneliti memberikan
data yang diperlukan, yaitu tentang penentuan informan pada tahap awal
dilakukan penelitian dengan mempertimbangkan latar, perilaku, peristiwa,
dan proses sesuai dengan kerangka dan perumusan masalah, kemudian dipilih
informan. Untuk memilih atau mendapatkan informan digunakan teknik
sampling,

Teknik sampling adatah suatu bentuk teknik pemusatan informasi
dalam penelitian yang mengarah pada seleksi sampling yang dipilih.
Dalam penelitian ini, sampel diperoleh dengan menggunakan metode
purposive sampling. Menurut Sutopo (2002 ; 56) yang dimaksud dengan
metode purposive sampling adalah “kecenderungan penelitt memilih
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara
mendatam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data mantap”.
Patton (dalain Sutopo, 2002 :56) mengemukakan bahwa “tidak menutup
kemungkinan pilihan terhadap informan akan dapat berkembang sesuai
dengan kebutuhan dan kemantapan penelin dalam memperoleh data,
disamping untuk memperoleh kedalaman dalam mendapatkan data yang
diinginkan”. Informan yang dipilih harus memiliki pengetahuan dan

pengalaman terkait permasalahan dalam penelitian,
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Informan kunci ini selanjutnya diminta informasinya tentang kondisi
umum dari masyarakat dan bukan diminta responnya. Hal ini tentunya sangat
berbeda, karena apabila diminta responnya berarti menyangkut pendapat
tentang dirinya dan bukan mewakili masyarakat atau peristiwa. Sehingga
untuk pertanyaan-pertanyaan yang dibangun bagi tnforman kunci adalah
pertanyaan-pertanyaan umum dan sangat terbuka. Adapun informan kunci
dalam penelitian ini adalah:

a) Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah
b) Kepala Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan pada
Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah.
c) Peserta Diklat Kepemimpinan IV Pola Baru.
2. Observasi

Proses ini memperhatikan fenomena-fenomena yang di tangkap ketika
berada di lapangan, baik fcnomena yang berhubungan langsung dengan
penelitian atau yang tidak langsung.

3. Dokumen

Dokumentasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data
sekunder berupa catatan, arsip, draft, notulensi rapat, monografi, buletin,
artikel surat kabar yang kesermuanya menyangkut data demografis, data
demonstrasi, dan data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian,

tennasuk catatan yang direkam dan ditulis selama penelitian lapangan.

C. Instrumen Penelifian
Instrumep utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendin. Peneliti

sebagai instrumen utama dalam penelitian ini bukan berarti menghilangkan esenst
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manusiawi dan peneliti itu sendin, tetapi kapasitas jiwa dan raganya dalam
mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi merupakan alat peating. Karena
itu yang diharapkan dalam posisi peneliti sebagai instrumen adalah kemampuan
menelitinya. Selain itu, juga akan menggunakan instrumen penunjang seperti
pedoman wawancara (lihat lampiran 1) dan alat perekam yang digunakan agar
informasi dapat ditangkap secara utuh.

Persiapan yang harus dilakukan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian
baik melalui keahlian, kesabaran dan kebijakan dapat memperoleh informasi yang
dibutuhkan selema pengumpuian data untuk menghasilkan studi kualitatif yang
kaya. Peneliti harus sabar dan menunggu sampai diterima oleh informan, fleksibel
dan dapat menempatkan diri dengan perhitungan situasi yang terjadi di
masyarakat yang sedang dalam pengamatan.

Persiapan yang harus dilakukan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian
baik melalui keahlian, kesabaran dan kebijakan dapat memperoleh informasi yang
dibutuhkan selama pengumpulan data unhuk menghasilkan studi kualitatif yang
kaya. Peneliti harus sabar dan menunggu sampai diterima oleh informan, fleksibel
dan dapat menempatkan din dengan perhitungan situasi yang tergjadi di
masyarakat yang sedang dalam pengamatan.

Tabel 3.1.

Instrumen Penelitian

Tujuan Variabel/Indikator Nomor Informan
Penelitian Pertanyaan (Responden)
1. Analisis dan Perencanaan 2 Peserta
Mengetahui dan Kebutuhan 3 Kasubid Diklat
menganalisis 6 Kepala Bandiklat
pelaksanaan 2. Materi Diklat 34dan 5 Peserta
Dikiatpim 1V 45dan6 | Kasubid Diklat
| Pola Baru 7.8 dan 9 | Kepala Bandiklat
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3. Peserta Diklat 6dan7 Peserta
7dan 8§ Kasubid Diklat
10dan 11 | Kepala Bandiklat

4, Instruktur Diklat 8dan9 Peserta
9dan 10 Kasubid Diklat
12 dan 13 | Kepala Bandiklat

5. Teknik dan Metode Diklat 10 Peserta
11 Kasubid Diklat
14 Kepala Bandiklat
6. Penyelenggaraan Diklat i12dan 13 Peserta

13dan 14 | Kasubid Diklat
16 dan 17 | Kepala Bandiklat
7. Evaluasi penyelenggaraan | 14 dan 15 Peserta
Diklat 15dan 16 | Kasubid Diklat
[ | S | 18dan 19 | Kepala Bandiklat

D. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oifch peneliti sesuai dengan
masalah penelitian adalah:
1. Dokumentasi
Bertolak dari fokus penelitian, maka peneliti berusaha untuk mencari
dan menggali data dengan cara memanfaatkan dokumen yang relevan dengan
penelitian. Disamping studi dokumentasi ini, studi dokumentasi akan juga
ditempuh dengan cara imnemanfaatkan dua jenis dokumen yang terdin dan:
pertama, dokumen resmi yang dimiliki oleh lembaga-lembaga resini yang
terkait. Kedua, ditempuh melalui pemanfaatan dokumen prbadi. Dokumen
yang dimiliki oleh para pihak yang terlibat dan pembentuk jaringan dalam
konflik.
2. Wawancara
Untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas peneliti melakukan
wawancara dengan cara turun langsung ke lapangan. Pada wawancara

tersebut, peneliti menggunakan direct interview dan indirect interview, Direct
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interview yaitu serangkaian wawancara terstruktur yang  dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk menggali data dilapangan
secara maksimal. Sedangkan indirect inferview adalah wawancara yang tidak
terstruktur yang merespon secara cepat problema yang muncul dengan tiba-
tiba. Peristiwa tersebut dirasa sangat relevan dengan fenomena yang diteliti.
Dalam hal ini kebebasan wawancara sangat ditekankan keberadaannya. Dua
jenis inferview tersebut bersifat fleksibel dalam memberikan pertanyaan
walaupun dengan fokus pertanyaan yang sama, bisa jadi bahasa/kalimat yang
disampaikan berbeda melihat situasi dan kondisi di lapangan.
3. Observasi

Selain dokumentasi dan wawancara, metode pengumpulan data yang
tidak kalah pentingnya adalah metode observasi yaitu untuk mengumpulkan
secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena
yang diteliti. Sugiyono {dalam Hariwijaya & Tnton P.B, 2005) mengatakan
observasi adalah suatu proses yang konplek, suatu proses yang tersusun dan
pelbagai proses biologis dau psikologis. Penggunaan teknik im akan
membantu saat peneliti merasa ragu-ragu dengan data-data yang telah
dikumpulkan, dengan langsung mengamati obyek-obyek yang diteliti. Peneliti

dapat memperoleh suatu kebenaran yang berasal dari pengamatan sendini.

E. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus masuk ke latar tertentu yang
sedang diteliti karena concernnya dengan konteks. Bagi peneliti kualitatif

fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi
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dengan subyek melalui wawancara mendalam dan diobservasi pada latar dimana
fenomena tersebut sedang berlangsung serta teknik dokumentasi sangat penting.

Dalam analisis data kualitatif cukup sulit, karena belum ada polanya yang
jelas, Miles, Huberman dan Saldana (2014) menyatakan “The most serius and
centraldifficulty in the use of central difficulty in the use of qualitatifve data is
thatmethods of analysis are not well formudate”, kesulitan analisis data kualitatif
karena metode analisis belum dirwmuskan dengan baik. Tahapan analisis data
merupakan satu bagian yang tidak terpisahkan dengan tahapan-tahapan lainnya.
Data primer dan sekunder dianalisis secara kualitatif, melalui verstehen atau
mterpretasi atau juga disebut dengan tafsir. Analisis yang kemudian
dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014) dengan melihatnya
sebagai tiga rangkaian aktivitas bersamaan, yaitu: 1) Kondensast data, 2) Display
data, dan 3) Penankan kesimpulan/ Verifikasi.

Gambar 3.1

Komponen-Komponen Anziisis Data: Model Interaktif

TN

Data Data
Colfection Display

Conclustons:
Drawing/
Verifying

Data
Condensation

i T

Sumber: Miles, Huberman dan Saldana (2014)
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Analisis data kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana terdapat 3
(tiga) tahap:
1. Kondensasi Data

Kondensasi Data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, mengabstraksi dan atau transformasi data yang muncul
sesuai dan yang tertulis di catatan lapangan, transkrip wawancara,
dokumen-dokumen dan material-material empiris lamnya. Dengan
kondensasi, data dibuat semakin kuat {(meninggalkan istilah reduksi data
sebab memuiliki implikasi untuk melemahkan atau kehilangan sesuatu dalam
prosesnya),

Data kondensasi tegjadi terus menerus sepanjang proyek yang
berorientasi kualitatif. Bahkan sebelum data tersebut dikumpulkan,
antisipasi data kondensasi dilakukan sesuai keputusan peneliti (seringkali
tanpa sadar) sesuai kerapgka konseptual, sesuai pertanyaan penelifian, dan
sesuai pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Sebagai proses
pengumpulan data, episode data kondensasi selanjutnya menulis ringkasan,
pengkodean, mengembangkan tema, menggenalisir kategori-kategori, dan
menulis catatan analisis. Proses kondensasi/transformasi data berlanjut
setelah penelitian lapangan berakhir, sampai laporan akhir diselesaikan.

Kondensasi data bukanlah merupakan sesuatu yang terpisah dan
analisis. Ini adalah bagian dan analisis. Keputusan peneliti-memilih
potongan data untuk dikodifikasi dan yang dikeluarkan, merangkum label
kategori ringkasan terbaik sejumlah potongan data,mengembangkan kisah

untuk diceritakan-adalah seluruh pilihan analisis. Kondensasi data adalah
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sebuah bentuk analisis yang mempertajam, meringkas, memfokuskan,
membuang, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga
kestmpulan "akhir" bisa ditarik dan diverifikasi.

2. Display Data

Langkah kedua dari kegiatan analisis adalah menampilkan data.
Umumnya, sebuah tampilan adalah sesuatu yang diorganisasikan,
mengkompresi hagian informasi yang memungkinkan menggambarkan
kesimpulan dan tindakan. Melihat tampilan data membantu kita memahami
apa yang terjadi dan melakukan sesuatu-baik menganalisis lebih lanjut atau
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman itu.

Seperti kondensasi data, penciptaan dan penggunaan display tidak
terpisah dan analisis itu adalah bagian dari analisis. Merancang tampilan
memutuskan pada baris dan kolom dari matriks untuk data kualitatif dan
memuftuskan, di mana bentuk, harus dimasukkan dalam seluruh kegiatan
analitis. (Perhatikan bahwa merancang display juga memiliki implikasi Data
kondensasi yang jelas). Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah
dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini
peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi iuformasi
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat
dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar
fenomena untuk memnaknai apa yang sebenamya terjadi dan apa yang perlu
ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik

menupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 61

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43636.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

valid dan handal.

Miles and Hubermen (1994) menyatakan : “the most frequent form of
display data for qualitative research data in the post has been narrative
tex!”. (yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Miles dan Huberman
membantu para penelitt kualitatif dengan model-model penyajian data yang
analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, dengan
menggunakan tabel, prafiks, matriks dan semacamnya, bukan diisi dengan
angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal.

Dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga
dapat berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagrain alur (flow charf),
pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan mi masih bersifat
sementara dan skan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.

Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara
logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Kemampuan inanusia sangat
terbatas dalam menghadapi catatan lapangan yang bias, jadi mencapai ribuan
halaman. Oleh karena itu diperlukan sajian data yang jelas dan sistematis
dalam membantu peneliti menyelesaikan pekerjaannya.

3. Menggambarkan dan Menverifikasi Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam proses analisa adalah kesimpulan dan
verifikasi data. Mulai danri pengumpulan data analisa kualitatif mengartikan
apa bagaimana pola pencatatan, penjelasan mengenai kondisi lapangan,

kausalitas lapangan dan pembuatan proposisi. Peneliti yang memiliki
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kompetensi memegang kesimpulan, menjaga keterbukaan data dan tentang
skeptis. Kesimpulan akhir dar suatu penelitian mungkin tidak bisa selesai
sampai sempwoa tergantung kondisi lapangan, metode pengupulan data,
dan batas waktu penyelesaian pengambilan data.

Selanjutnya adalah melakukan kondensasi data, penyajian data dan
pembuatan kesimpulan atau verifikasi, proses ini berada pada waktu
penelitian sedang berjalan dan setelah pengumpulan data dimana proses ini
dilakukan secara pararel. Hal ini dilakukan untuk membuat pandangan
umum yang di sebut analisis. Tiga tahapan ini bisa di presentasikan dalatn
penyajian data. Dalam pandangan ini tiga tipe aktivitas analisis dan
akktifitas pengumnpulan data dilakukan oleh peneliti dengan cara interaktif.
Pengkodingan data, contohnya (kondensasi data), mengawali ide baru untuk
apa yang harus dilakukan dalam matrik {penyajian data). Memasukkan data
dalam kondensasi data.

Dalam kolom lain hasil dari matrik ini untuk melakukan test
terthadap kesimpulan. Dalam pandangan ini, analisa kualitatif dilakukan
secara berkelanjutan, dengan interaktif isu yang ada dalam kondensasi data,
penyajian data, dan kesimpulan yang diakhiri dengan venfikasi data akan
menghasitkan episode analisa yang baik dan antara satu data dengan data
yang lain saling melengkapi. Proses ini sebenarnya tidak terlalu komplek,
yaitu bagaimana konsep pembicaraan, kemudian model analisa kuantitaitif
bisa di lakukan. Pada akhirnya penelitian kualitatif lebih menempatkan sisi
humanis. Dari  sini  penelitian  kualitatif di  perlukan  untuk

inendokumentasikan proses pembelajaran untuk kita. Kita perlu lebih
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mengerti dengan lebih jelas apa yang akan terjadi ketika kita menganalisa
data , dan untuk memperbaiki metode kita sehingga dapat di gunakan secara

umum oleh banyak orang,

F. Keabsahan Data

Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti menganggap perlu
melakukan keabsahan data. Data yang salah maka akan menghasilkan suatu
kesimpulan yang salah, begitu pula sebaliknya, dengan data yang sah maka
akan menghasilkan suatu kesimpulan hasil penelitian yang benar dan akurat.
Menurut Alwasilah dalain Bachri (2010:54) mengatakan bahwa “tantangan
bagi segala jenis penelitian pada akhimya adalah terwujudnya produksi itiu
pengetahuan yang valid, sahih, benar dan beretika”.

Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang
terdiri dari tiga hal menurat Alwasilah (dalam Bachr, 2010:54) yaitu: 1)
deskriptif, 2) interpretasi, dan 3) teor dalam penelitian kualitatif. Dalam
menetapkan keabsahan data maka yang perlu dilakukan adalah teknik
pemeriksaan. Adapun pelaksanaan teknik pemeriksaaan data didasarkan pada
sejumlah kriteria tertentu. Menurut Bachri (2010:55) ada 4 (empat) teknik
pemeriksaan data yaitu:

1. Derajat kepercayaan (credibility)

Pada dasamya menggantikan konsep validitas internal dari non
kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (transferability)
3. Kebergantungan (dependabiliy)
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Merupakan substitusi dari istilah realibilitas dalam penelitian non
kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau beberapa kali pengulangan dalam
kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam
penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama.
Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan
kejenuhan akan berpengaruh.

4. Kepastian (confirmability}

Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas
hendaknya harus menckankan pada datanya bukan pada orang atau banyak
orang. Selaiu itu, dalam keabsahan data ini juga dilakukan proses triangulasi.
Menurut Wilham Wiersma dalam Supiyono (2007) menyatakan bahwa
“Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses to a sufficiency of
the data according to the convergence of multiple data collection procedurs”.
Hal tui dapat diastikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu. Oleh karena itu pada prnsipnya triangulasi dapat
dikelompokkan kedalam 3 jenis yaitu: 1) triangulasi sumber, 2) triangulasi
pengumpulan data dan 3) triangulasi waktu.

Dari ketiga jenis triangulasi tersebut diatas, penulis melakukan
keabsahan data dengan menggunakan pendekatan tnianguiasi sumber yang
bertujuan untuk mengungkap dan menpanalisis masalah-masalah yang
dijadikan obyek penelitian. Adapun pendekatan triangulasi tersebut dilakukan

menurut :
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1. Sudut pandang Kepala Badan Diklat Provinsi Kalteng sebagai Pembina
dan penanggung jawab terlakasananya tugas pokok dan fungsi Badan
Pendidikan dan Pelatihan;

2. Menurut sudut pandang Kepala Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan sebagai penyelenggara program Diklatpim Tingkat I, 11,
11, dan 1V;

3. Sudut pandang Pejabat Instansi penginim peserta Diklatpim Tingkat 1V
sebagai pthak yang turut berperan dalam mengembangkan kompetens:
eselon IV,

4. Sudut pandang alumni peserta Diklatpim Tingkat 1V sebagai pihak yang

dikembangkan kompetensinya.
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAIIASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Badan Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Provinsi Kalimantan Tengah
merupakan hasil pemisahan dengan Badan Kepegawaian Daerah Provinst

Kalimantan Tengah pada akhir tahun 2013, Sebelumnya kedua badan/instansi ini

tergabung dalam nomenklatur Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan

(BKPP) Provinsi Kalimantan Tengah. Pemisahan dus instansi ini secara yuridis

formal berdasarkan 2 (dua) regulast yaitu:

1. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2013
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah
Dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2013 Nomor 10).

2. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 88 Tahun 2014 Tentang
Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan Pendidikan dan Pelatihan

Provinsi Kalimantan Tengah.

1. Visi dan Misi

Rerlandaskan Visi Misi Provinsi Kalimantan Tengah yang tertuang dalam
RPJMD 2010 -2015 serta memperhatikan tugas pokok, fungsi, dan kewenangan,
maka Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah menetapkan

Visi:
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“Mewujudkan Kompetensi dan Profesionalitas Aparatur Sipil Negara yang
Handal, Tangguh dan Berdaya Saing”

Visi tersebut mengandunpg makna bahwa Badan Pendidikan dan Pelatihan
Provinsi Kalimantan Tengah berkewajiban baik secara normatif maupun moral,
untuk mewnjudkan ASN yang memiliki kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang bertanggung jawab, disiplin dan profesional dalam menghadapi
tantangan Asean Economic Community 2015.

Untuk mewujudkan vis: tersebut, maka ditetapkan Misi Bandiklat Provinsi
Kalimantan Tengah:

1. Mengembangkan Program Diklat.

2. Meningkatkan Kapasitas SDM Tenaga Kediklatan.

3. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sarana dan Prasarana Diklat.

4. Meningkatkan Kualitas Pengeloiaan dan Penyelenggaraan Diklat,

5. Memanfaatkan Teknologi Komunikasi dan Informasi dalam proses
Pendidikan dan Pelatihan.

6. Meningkatkan Koordinasi dan Kerjasama Kediklatan.

7. Melaksanakan Diklat.

Misi yang diemban oleh Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi
Kaltmantan Tengah ini bersifat kolaboratif, artinya terwujudnya pengembangan
dan peningkatan Bandikiat bukan semata-mata tanggung jawab Badan Pendidikan
dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, tetapi menjadi tanggung jawab
bersaina seluruh elemen pemerintah dalam lingkup internal dan ekstemnal
Kalimantan Tengah. Namun demikian, sebagai satuan kerja yang memiliki tugas

dan fungsi yang spesifik dalam peningkatan kompetensi aparatur pemerintah,
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maka program-program yang dirancang dan dilaksanakan diharapkan menjadi

contributor utama dalam mewujudkan aparatur pemerintah yang handal, tangguh

dan berdaya saing. Selanjutnya, untuk memantapkan langkah perubahan dalam

mencapai visi dan mist di atas, dalam rencana strategis ditetapkan tujuan, sasaran,

dan strategi sebagaimana elaborasi berikut ini:

a. Twuan

Mewujudkan sumberdaya manusia berdaya saing global melalui

pengembanpan pendidikan dan pelatihan aparatur sipil negara berbasis

kompetensi di Kalimantan Tengah.

b. Sasaran

I.

Mewujudkan kelembagaan yang kuat melalui akreditasi kediklatan,
penyusunan kebijakan diklat, pengembangan sarana prasarana,
pengembangan kerjasama dan jejanng kerja serta pengembangan sistem

informasi diklat.

2. Mewujudkan kepercayaan pengguna diklat melalui keiembagaan diklat
yang terakreditasi dan terlaksananya pengembangan sumberdaya
manusia berbasis kompetensi melalui peningkatan kapasitas sumber
daya manusia.

c. Kebijakan

1. Penguatan Kelembagaan Diklat.

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Mannsia Penyelenggara Diklat.

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Diklat.

4. Pcningkatan Kerjasaina dan Jejaring Kena Kediklatan.

5. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Informasi Diklat.
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1. Penguatan Kelembagaan Diklat

a.

Akreditasi kelembagaan Diklat dalam melaksanakan Diklat
Prajabatan, Diklat Kepemimpinan, Diklat teknis dan Fungsiona!
serta Diklat Sektoral dan Kemasyarakatan oleh Instansi yang
berwenang.

Pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi yang independen dan

terakreditasi.

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Penyelenggara Diklat

a.

Sertifikasi Pendidikan dan Pelatihan sumber daya manusia
Aparatur Sipil Negara (ASN) berdasarkan kompetensi sebagai
persyaratan pokok dalam perencanaan karier ASN.

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia pengelola
pendidikan dan pelatihan (Widyaiswara dan Penyelenggara).
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan terstruktur berbasis
kompetensi bagi Aparatur Sipil Negara sesuai dengan perencanaan
karier.

Evaluasi Organisasi dan Tata Kerja Badan Pendidikan dan
Pelatihan,

Pemberlakuan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan.

Penetapan dan pemberlakukan Standar Kurikulum/Silabus
Pendidikan dan Pelatthan Teknis Fungsional serta Sektoral

Kemasyamkatan.
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g. Penyusunan GBPP/RBPMD,SAP/RP dan Modul untuk pendidikan
dan pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan.

h. Pemberlakuan standar evaluasi Widyaiswara pendidikan dan
pelatihan.

i. Penetapan dan pemberiakuan Standar Penyelenggaraan Pendidikan
dan Pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan.

j- Penetapan dan pemberlakuan standar evaluasi penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral
Kemasyarakatan,

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Diklat

a. Melengkapi alat-alat peraga untuk pendidikan dan pelatihan.

b. Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendidikan dan Pelatihan.

c. Pengadaan gedung dan asrama serta perlengkapannya.

d. Pengembangan lingkungan yang asri, indah dan nyaman.

4. Peningkatan Kerjasama dan Jejaring Kerja Kediklatan

a. Pengembangan kerjasama, jejaring serta peningkatan koordinasi
antara Lembaga Diklat Pemerintah Pusat dan Daerah dalam hal
penyelenggaraan pendidikan dan pelatiban.

b. Pengembangan kegjasama antara Lembaga Diklat nasional.

¢. Sinkronisasi program pendidikan dan pelatiban sesuai kebutuhan.

d. Peningkatan kerjasama pendidikan dan pelatihan dengan instansi
pemerintah dan stakeholders.

5. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Informasi Diklat.

Penmgkatan kapasitas suprastruktur (kelembagaan, regulasi dan
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sumberdaya manusia pengguna maupun pengelola), integrasi
infrastruktur jaringan fisik, optimalisasi infrastruktur informasi dan

aplikast, meningkatkan sinergi dengan pihak terkait.

2. Tugas, Fungsi, dan Kewenangan Bandiklat

Sesuai dengan Peraturan Dacrah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10
Tahun 2013 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kcrja
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daecrah dan Lembaga Teknis
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, Pasal 35A bahwa Badan Pendidikan dan
Pelatihan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah yang bersifat spesifik, yaitu di bidang pendidikan dan
pelatihan, dan melaksanakan, mengelola, melakukan pembinaan, serta
monttoring dan evaluasi terhadap kediklatan di tingkat Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaiinana dimaksud dalam Pasal
35A di atas, pada Pasal 35B dijelaskan bahwa Badan Pendidikan dan Pelatihan
menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang pendidikan dan pelatihan
struktural, teknis administrasi/substantif, fungsional, kemasyarakatan dan
teknis sektoral.

b. Pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitoring, evaluasi dan
pelaporan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.

¢. Melakukan analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan.

d. Menyusun program pendidikan dan pelatihan prioritas.
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€. Menyelenggarakan kegiatan kediklatan.
f. Pepyelenggaraan urusan kesekrefariatan Badan.
Selanjutnya, untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 35B di atas, dijelaskan dalam Peraturan Gubemnur Kalimantan Tengah

Nomor 88 Tahun 2014 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, mempunyai kewenangan

sesuai Pasal 4 dan Pasal 5 sebagai berikut:

Tugas Pokok:

a. Perumusan bahan pembinaan dan kebijakan teknis di bidang pendidikan dan
pelatihan;

b. Penyiapan bahan pembinaan pendidikan dan pelatihan dan menghimpun
peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan dan pelatihan;

¢. Penyiapan penyusunan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan
dan pelatihan;

d. Penyiapan dan penyusunan program peningkatan kualitas PNSD antara lain
melalui pendidikan dan pelatihan;

¢. Pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang pendidikan dan pelatiban
struktural, kader, teknis administrasi, fungsional, kemasyarakatan dan teknis
sektoral;

f. Pelaksanaan koordinasi dan bimbingan kelompok jabatan fungsional,

g. Pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, mouitoring,evaluasi dan
pelaporan penyelenggaraan pendidikan dan pelatiban;

h. Penyclcnggaraan urusan kesekretanatan Badan.
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Fungsi;

a.

b.

Pelaksanaan orientasi tugas dan prajabatan;

Penetapan kebutuhan diklat PNSD provinsi dan penyelenggaraan diklat;
Pemukhtahiran data alumni peseria pendidikan dan pelatihan, pengawasan
dan pengendalian atas pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang
pendidikan dan pelatihan skala provinsi dan di lingkungan kabupaten/ kota;
Penyelenggaraan pembinaan dan pengawasan manajemen Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai Negeri Sipil di imgkungan provinsi;

Penyusunan program pengelolaan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan,
pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan, seminar, rapart koordinasi serta
bimbingan teknis pendidikan dan pelatihan; dan

Penyelenggaraan urusan kesekretariatan Badan Pendidikan dan Pelatihan.

Dalam Pelaksanaannya, Kepala Badan Pendidtkan dan Pelatihan dan

Bagian-Bagian yang termasuk didalamnya meinpunyai tugasnya masing-masing,

sebagai berikut:

1.

Kepala Badan Pendidikan dan Pelatthan mempunyai tugas meinbina,
mengoordinasikan, merencanakan serta menetapkan program kerja, tata
kerja dan mengembangkan semua kegiatan di bidang Pendidikan dan
Pelatihan serta bertanggung jawab atas terlaksananya tugas pokok dan
fungsi Badan Pendidikan dan Pelatihan.

Sekretaris mempunyai tugaes inengoordinasikan penyusunan program dan
penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpaudu dan tugas pelayanan
administratif serta keuangan dan asct, kepcpawaian, ketatausahaan,

protokol, hubungan masyarakat dan rumah tangga, organisasi, tatalaksana
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dan analisis jabatan serta dokumentasi peraturan perundang-undangan pada
Badan Pendidikan dan Pelatihan.

3. Sub Bagian Penyusunan Program imempunyai tugas menyiapkan dan
menghimpun data dari bidang sebagai bahan penyusunan program dan
anggarai badan, serta menghimpun bahan penyusunan pelaporan.

4. Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas penyusunan anggaran
pembiayaan, pengelolaan keuanpandan aset, pelaksanaan anggaran dan
pembinaan bendaharawan.

5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan umunt, urusan surat menyurat dan kearsipan, urusan rumah tangga,
pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program, evaluasi dan
laporan, administrasi kepegawaian, organisasi dan tatalaksana, analisis
jabatan, administrasi perjalanan dinas, protokol, serta evaluasi kelembagaan.

6. Bidang Data, Informasi, Monitoring dan Evaluasi mempunvai tugas
Penyiapan dan Pengelolaan Data Pelaksanaan Diklat, menganalisis data
kediklatan serta inelakukan analisis kebutwhan Diklat dan pelayanan
kediklatan;

7. Sub bidang Pengolahan Data mempunyai tugas pengumpulan, pemantauan
terhadap data dan informasi, analisa penyajian bahan dan data pendidikan
dan pelatihan;

8. Sub Bidang Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan kediklatan di provinsi dan kabupaten/
kota Se- Kalimantan Tengah;

9. Bidang Struktural mempunyai tugas penyiapan perumusan kebijaksanaan,
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pembinaan koordinasi di bidang pendidikan dan latihan prajabatan,
pendidikan dan latihan kepemimpinan, LEMHANAS, di lingkungan
Pemerintah Provinsi serta pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan;

10. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Dasar mempunyai tugas penyiapan
bahan keperluan rencana dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
prajabatan, pengolahan data dan menyusun kualifikasi tenaga pengajar serta
evaluasi dan pelaporan;

11. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan mempunyai tugas
penyiapan bahan untuk program diklatpim dan penyelenggara/ pengiriman
peserta pendidikan dan pelatihan kepemimpinan { Diklatpim TK I, 11, T
dan IV ), pengiriman peserta LEMHANAS;

12. Bidang Pendidikan dan Pelatihan Teknis, Fungsioanal, Sektoral dan
Kemasyarakatan mempuuyai tugas penyiapan perumusan, koordinast,
pembinaan, di bidang pendidikan dan pelatihan Bidang Diklat Teknis,
Fungsional, Sektoral dan Kemasyarakatan di lingkungan pemerintah
provinsi serta penyusunan laporan;

13. Sub Bidang Pendidikan dau Pelatthan Teknis dan Fungsional mempunyai
tugas penyiapan baban-bahan untuk rencana dan pelaksanzan Pendidikan
dan Pelatihan Teknis dan Fungsional, melakukan penyiapan bahan rencana
dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional;

14. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Sektoral dan Kemasyarakatan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan rencana dan pelaksanaan
pendidikan dan latihan bidang Pendidikan dan Pelatihan Sckioral dan

Kemasyarakatan;
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15. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu, terdiri atas s¢jumiah tenaga dalam

jenjang Jabatan Fungsional yang terbapgi dalam berbagai kelompok sesuai

dengan bidang keahliannya.

Struktur Organisasi Bandiklat

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2013,

Badan Pendidikan dan Pelatiban Provinsi Kalimantan Tengah memiliki struktur,

yang terdiri alas:

I

2.

Kepala Badan

Sekretariat, membawahi:

a, Sub Bagian Penyusunan Program.

b. Sub Bagian Keuangan dan Aset.

¢. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian,

Bidang Diklat Struktural, membawahi:

a. Sub Bidang Diklat Kepemimpinan.

b. Sub Bidang Diklat Dasar.

Bidang Diklat Teknis, Fungsional, Sektoral dan Kemasyarakatan,
membawahi:

a. Sub Bidang Diklat Teknis dan Fungsional.

b. Sub Bidang Diklat Sektoral den Kemasyarakatan.

Bidang Data, Informasi, Monitoring dan Evaluasi, membawabhi:
a. Sub Bidang Data dan Informast.

b. Sub Bidang Monitoring dan Evaluasi.

Kelompok Jabatan Fungsional (Widyaiswara).

Unit Pelaksana Teknis Badan (UPTB).
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4. Sumber Daya Manusia
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta
kewenangan, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah
memiliki sumber daya organisasi berupa sumber daya manusia dan sarana serta
prasarana.Sumber daya manusia Badan Pendidikan dan Pelatthan Provinsi
Kalimantan Tengah adalal sebagai berikut:
Tabel 4.1.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Struktural

No. " Jabatan struktural Jumiah |
i Eselon Il 1
2. Eselon I 4
3. 1EselonlV 9 B
4. | Jabatan fungsional {widyaiswara) - ‘ 14 N
5. Fungsional umum 28
6. | Tenaga kontrak (PPPK) 22
Jumlah 78

Swmber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dijelaskan bahwa jabatan struktural tertinggi
di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Teogah diduduki oleh pejabat struktural
dengan Eselon II yaitu Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah.
Sedangkan pejabat yang mendudukan jabatan struktural Eselon 1V berjumiah 9
orang. Untuk menduduki jabatan struktural Eseleon il sampai Eselon 1V, seorang
pegawai harus memenuhi persyaratan Diklat. Ini berarti babwa Diklat
memberikan kontribusi yang baik bagi kacir pegawai sebagatmana hasil penelitian
Herlina (2014) yang menyebutkan bahwa berbagai jenis pendidikan dan pelatihan

yang pemah diikuti pegawai akan memberikan kontribusi yang baik untuk
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meningkatkan pengetabuan, keterampilan dan wawasan pegawai dalam
menghadapi jenis pekerjaan serta mampu mengoptimalkan kinerja pegawai.
Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di Provinsi Kalimantan Tengah, Badan
Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah harus didukung oleh
pegawai yang memiliki jenjang pendidikan yang memadai. Jenjang pendidikan
berguna untuk meningkatkan koinpetensi dan pengetahuan pegawai dalam rangka
melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing. Untuk mengetahui
jumiah pegawai berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2,

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan

e : ESELON T
NO. | PENDIDIKAN __ WIDYAISWARA | STAF | KONTRAK | JUMLAH

; 11 114 w

1. 5.3 B I B 3 5 5 1

7 1§-2 B T N 9 1t | - i3

37 181 1 a | 6 1 1 9 31

4 ip3 - I - 2 . 3

5. | SLTA - R - - 14 13 17
T JUMLAH | 1 | 4 | 9 14 S 78

Sumber: Badan Diklat Provinst Kalimantan Tengah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dijelaskan bahwa pegawai Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengah mayoritas berpendidikan Sarjana Strata Satu (S1).
Sedangkan yang berpendidikan Strata Tiga (S3) sebanyak 4 (empat) orang.
Namun dilihat dari pendidikan niasih ada widvaiswara yang berpendidikan S1.
Untuk itu pertu adanya upaya dari Kepala Baden Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah untuk memberikan kesempatan pada widyaiswara yang berpendidikan

S1 untuk melanjutkan ke jenjang S2 dan yang berpendidikan S2 ke jenjang
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pendidikan $3. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastrohadiwiryo (2002) bahwa
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemnampuan manusia. Serta sesuvai
dengan pendapat Carter V. Good (dalam Indar, §999) bahwa pendidikan
merupakan proses pengembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan
perilaku. Oleh sebab itu, peningkatan jenjang pendidikan Widyaiswara bertujuan
untuk meningkatkan kecakapan dan mengembangkan kemampuan Widyaiswara.

Selain dilihat dari jabatan struktura) dan jemjang pendidikan, untuk
melihat kompetensi sumber daya manusia (pegawai) di Badan Diklat Provinsi

Kalimantan Tengah dapat dilihat berdasarkan golongannya sebagaimana Tabel

4.3,
Tabel 4.3.
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan
B Jenis Golongan o
No. Gol. Jumlah
A B C D E
1. v 7 4 - 1 i 13
2 11 7 ) 10 1 o7 |- "35
3. 1l - 6 2 - - 8
4. ; - - - - - 0
' Juralah PNS 56
Pepawai Kontrak 22
Jumiah 78

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2015

Dari Tabel 4.3. terlihat bahwa jumlah pegawai Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah mayoritas golongan 11 yaitu sebanyak 35 orang. Adapun
pegawai yang bergolongan [V sebanyak 13 orang. Sedangkan pegawai yang

golongan If hanya sebanyak 8 (delapan) orang. Masth adanya pegawai yang
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bergolongan Il menunjukkan bahwa perlu adanya upaya untuk meningkatkan
jenjang karir pegawai melalui diklat. Sebagaimana pendapat Notoatmodjo
(1998) bahwa pendidikan pegawai adalah kegiatan pengembangan sumber daya
manusta untuk meningkatkan total dari pegawai di lvar kemrampuan dibidang
pekerjaan atau jabatan yang dipegang sast ini. Sedangkan pefatihan pegawai
adalah suatu pelatthan yang ditujukan untuk para pepawai dalam hubungannya
dengan peningkatan kemampuan pekerjaan (job) pegawai saat ini
Tabel 4.4.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 45
2, Perempuan 33
| Jumlah 78

Sumber; Badan Diklat Provins: Kalimantan Tengah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dijelaskan bahwa pegawai Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengah mayotitas berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
45 orang. Sedangkan yang berjenis perempuan sebanyak 33 orang. Dengan
adanya pegawai yang memadai baik dan segi kuantitas maupun kualitas maka
akan mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengal: dalam menyeienggarakan kegiatan pendidikan dan
pelatihan di Provinsi Kalimantan Tengah.

Peningkatan kompetensi pegawai tidak membedakan jenis kelamin
pegawal, semua pegawal memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti
diklat puna pengembangan diri pegawai. Keingingn untuk mengikuti diklat

tergantung dari komitmen pribadi pegawai sebagaimana hasil penelitian Sakti
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(2015) yang menunjukkan bahwa komitmen pegawai merupakan faktor
pendorong atau pendukung dan pelaksanaan diklat. Kareng komitmen dan
persepsi yang baik dan pegawat akan memperiancar kegiatan diklat.

Dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan maka diperlukan tenaga
fungsional sebagai instruktur. Pada Badan Pendidikan dan Pelatihan provinsi
Kalimantan Tengah terdapat Jabatan Fungsional dengan sebutan Widyaiswara
(W1) sebanyak 14 orang.

Tabel 4.5.

Jabatan Fungsional Widyaiswara

No. | Pendidikan Jabatan Pangkat | Gol. | Jumlah
d H b ‘ (ore)
Widyaiswara Ahli Pembina
! 53 Utama Utama | ' V'€ :
cy . Pembina
2 $3 W‘dygﬂ:’l“‘: Abli Utama | 1V/c 1
—_— - - y —_ Muda .
3 S3 Widyaiswara ARl | pojpins 1 v/ 1
Madya o
4 s3 Widyaiswara Ahli | po s ! 1 ]
Madysa
Widyaiswara Ahli Pembina
3 52 Madya TK.I IV/b 3
Widyaiswara .
6 S2 AhliMuda Pembina V/a i
7 $2 Widgaiswara AL | po i1 | ovd | 4
Muda
Widyaiswara Ahli
8 S2 Muda Penata Iti/c yi
14

Sumber; Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa jumlah widyaiswara di
Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 14 orang dengan jenjang
pendidikan S3 scbanyak 4 orang dan jenjang pendidikan S2 sebanyak 10 orang.

Sesuai dengan luas Wilayal: Provinsi Kalimantan Tengah dan Jumlah Kabupaten
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/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah untuk 5 {lima) tahun kedepan diperfukan
20 orang Widyaiswara. Untuk itu perlu adanya kebijakan dari Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah melakukan perekrutan tenaga fungsional
widyaiswara.

Pengembangan pegawai melalui Diklatpiin I'V Pola Baru harus didukung
oleh kesiapan widyaiswara baik secara kuantatif maupun kualitatif. Kurangnya
kuantitas widyaiswara akan menghambat penyelenggaraan diklat dan kurang
efisiensi kerja. Hal ini jelas bertentangan dengan pendapat Hasibuan (2001)
bahwa tujuan dart diklat adalah untuk meningkatkan efisiensi tenaga, waktu,

bahan baku dan pemborosan.

5. Sarana dan Prasarana
Dukungan sarana dan prasarana Badan Pendidikan dan Pelatihan

Provinsi Kalimantan Tengah, adalah scbagai berikut:

1) Gedung Kantor Kepala Badan, Sekretariat, dan Bidang Diklat Struktural (1
Atap).

2) Gedung Kantor DBidang Diklat Teknis, Fungsional, Sektoral, dan
Kemasyarakatan menjadi satu atap dengan Gedung Kantor Bidang Data,
Informasi, Monitoring, dan Evaluasi (1 Atap).

3)‘ Gedung Kantor Widyaiswara.

4) Aula Serbaguna.

5) Kelas 8 Ruangan.

6) Perpnstakaan

7} Gedung Asrama

8) Bangunan Musholla
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9) Ruangan Darma Wanita.

10) Otahraga (Lapangan Fleksibel).

11) Ruang Keschatan.

12) Kantin dan Fotocopy.

13) Kendaraan Operasional (Bus).

14) Wifi Zone (Kawasan f"ree Access Internef) pada semua gedung,

Ketersediaan sarana dan prasarana sangat penting dalam penyelenggaraan
Diklatpim IV Pola Baru guna memperlancar pelaksanaau diklat,. Namun
sebaliknya apabila sarana dan prasarana kurang memadai atau mencukupi maka
akan menghambat pelaksanaan diklat, sebagaimana hasil penelitian Sakti (2015)
yang menyebutkan bahwa kurangnya sarana dan prasarana enjadi faktor

penghambat pelaksanaan dikiat.

B. Hasil Penelitian

Untuk membekali kompetensi kepemnnpinan operasional, diperlukan
diklat kepemimpinan yang inovatif. Diklat tersebut merupakan suatu diklat yang
membekali eselon IV dengan kemampuan merancang suatu perubahan di unit
kerjanya dan memimpin perubahan tersebut hingga mencapai suatu hasil.

Terkait dengan hal tersebut, dalam diklatpim ditunjukkan kemampuan
merancang dan sckaligus memiinpin perubahan dalam suatu proyek. Melalui
pola baru diharapkan tidak hanya menguasai kompetensi dan kemampuan dalam
memimpin, namun dapat pula ditunjukkan melalut hasil keja nyata. Untuk itu
diperlukan suatu upaya yang sungguh-sungguh, kesiapan dari berbagai pihak

yang cukup, serta instrummen yang memadai,

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 85

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43636.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

1. Analisis dan Perencansan Kebotuhan

Pejabat struktural Eselon 1V merupakan pejabat pembuat perencanaan dan
sckaligus juga memimpin bawahan dan srakeholder stratejik dalem pelaksangan
berbagai kegiatan di satuan keganya. Tugas tersebut harus dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien. Salah satu persyaratan yang harus dimiliki pejabat
Eselon IV adalah memiliki kepemimpinan operasional. Eselon IV merupakan
pejabat dengan kepemimpinan yang cukup strategis karena sclain sebagai
pengendali sumber daya manusia, juga sebagai pengendali kegiatan, dan sekaligus
melakukan perancangan kegiatan untuk mengembangkan satuan kerjanya ke arah
yang lebih baik lagi. Untuk itu agar pejabat eselon IV memiliki kompetensi
kepemimpinan opersional yang memadai, dipertukan suatu diklat kepemimpinan
yang inovatif yaitu melalui Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V pola baru.

Analisis dan perencanaan kebutuhan merupakan kegiatan pertama dan
penting karena dengan menganalisa dan merencanakan kebutuhan terlebih dahulu
maka akan dapat mengetahui kemampuan-kemampuan yang benar-benar
dibutubkan oteh pegawai dalam mendukung pekerjaannya sehingga tidak tenadi
pemborosan anggaran dalam pembiayaan gaji pegawai. identifikasi kebutuhan
pendidikan dan pelatihan merupakan gambaran kekurangan kompetensi pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas sehari-hari,

Berikut wa@car& dengan Kepala Sub Bidang Diklat Kepemimpinan
tentang analisis kebutuhan berpendapat bahwa:

“Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan sesuai dengan tingkat kebutuhan
pengisian jabatan struktural Eselon IV untuk jabatan struktural di
Pemernintahan Provinsi Kalimantan Tengah maupun di Pemerintahan

Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Kalimantan Tengah”. (Wawancara
pada: 28 Maret 2016)
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Diklatpim IV
Pola Baru, dengan Kasi Pelayanan Medik dan Pengembangan Mutu Pelayanan
Medik pada RSUD DR. Dorys Sylvanus Provinsi Kalimantan Tengah
menjelaskan:

“Saya mengikuti Diklatpim 1V Pola Baru yang dilaksanakan oieh Badan
Diklat Provinsi Kalimantan Tengah karena berdasarkan ketentuan, setelah
menduduki snatu jabatan yvang dipercayakan wajib untuk di didik dan di
diklatkan untuk pengembangan kompetensi manajenialnya”. (Wawancara
pada: 29 Maret 2106)

Penyelenggaraan  pendidikan dan  pelatthan  kepemimpinan 1V
diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi disetiap
instansi pemerintahan. Hal ini dikarenakan adanya mutasi pegawai dalam
berbagai jabatan eselon IV, baik yang akan memasuki masa pensiun sehingga
harus diisi dengan pejabat haru yang menggantikannya, maupun rotasi pejabat
eselon 1V dan berbagai bidang jabatan. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan
kompetensi terhadap jabatan yang telah diisi tersebut. Sebagaimana hasil
wawancara penulis dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah,
beliau menjetaskan bahwa:

“Setiap instansi/dinas pemerintahan baik Pemerintahan Provinsi manpnn
Pemerintahan Kabupaten/Kota wajib mclakukan analisis dan perencanaan
kebutuhan pegawai dalam rangka memenuhi persyaratan PNS yang telah
menduduki jabatan struktural Eselon 1V. Hal ini tercantum dalam Peraturan
Pemetintah Nomor 101 tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan Pegawai Negen Sipil pasal 10 disebutkan bahwa Diklatpim Tingkat
1V adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon IV sehingga setiap
pejabat eselon 1V yang telah menduduki jabatan, wajib untuk mengiknti
Diklatpim Tingkat IV”. (Wawancara pada: 28 Maret 2016)

Analisis kebutuhan dan perencanaan pegawai merupakan langkah awal

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi nnggul

sesuai pada bidang tupasnya, sehingga efisiensi dan efektifitas kerja dapat
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terwujud. Anatisis dan perencanaan pengembangan kompetensi jabatan berkaitan
dengan penentuan majunya organisasi di masa depan, sehingga diharapkan para
pejabat strukiural esefon IV dapat menyelenggarakan berbagai aktivitas dan

menghadapi tantangan kerja yang baru,

2. Materi Diklat
Pada pendidikan dan pelathan kepemimphian tingkat IV diberikan materi
pokok agenda pembelajaran sebagaimana kurikulum yang telah diatur dalam
Keputusan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun
2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Képemimpinan Tingkat IV.
Kurikulum merupakan susunan mata pendidikan dan pelatihan beserta uraian yang
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta
diklat sesuai dengan tujuan dan sasaran program pendidikan dan latihan. Selain
itu juga sebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala Lembaga Administrasi
Negara Nomor : 193/X11/10/6/2001 tentang Pedoman Umum Pendidikan dan
Latihan Jabatan Pegawai Negern Sipil, kurtkulum diklat harus memuat struktur
kunikulum, ringkasan materi, tujuan wnum dan khusus, pokok bahasan, waktu
dan metode.
Berdasarkan hasil wawancamm dengan Kepala Sub Bidang Diklat

Kepemimpinan dijelaskan bahwa:

“Materi Diklatpim 1V Pola Baru yang tercantum dalam kurikulum

Diklatpim Tingkat IV secara keseluruhan terdiri dan 5 (hma) agenda

pembelajaran yang akan diberikan dalam 5 (lima) tahap pembelajaran. Hal

ini berbeda dengan Diklatpim IV pola lama dimana materi Diklatpim {V

yang tercantum dalam struktur kurikulum Diklatpim Tingkat [V disusun

dalam Hma tahap pembelajaran yaitu: 1) Tahap Diagnosa Kebutuban

Perubahan Orgenisasi; 2) Tahap Taking Ownership; 3} Tahap Merancang

Perubahan dan Membangun Tim; 4) Tahap Laboratorinm Kepemimpinan;
dan 5) Tahap Evaluasi”. (Wawancara pada; 28 Maret 2016)
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Adanya perbedaan dalam kurikulum pelaksanaan Diklat Kepemimpinan
Tingkat [V pola lama dan pola baro menunjukkan bahwa Lembaga Administrasi
Negara  mengharapkan nantinya pejabat eselon IV yang telah selesai
melaksanakan diklat dapat mengatasi masalah-masalah dalam organisasinya
sehingga dapat memperbaiki roda pemenntahan dalam organisasi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta Diklatpim IV Pola Baru yang menjabat sebagai
Kasubbid Pelayanan Informasi pada Badan Kepegawaian Daerah Provinst
Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa:

“Mateni Diklatpim IV tahun ini memang berat dibandingkan dengan materi
Dikatpim [V tahun tlalu, karena Diklatpim IV tahun ini sudah
menggunakan pola baru dimana dalam materi Diklatpim 1V Pola Baru
terdapat tambahan 5 (lina) agenda pembelajaran di samping struktur
kunkulum yang sama dengan kurikulum tahun lalu. Adapun output dad
diklatpim tingkat IV yaitu proyek perubahan dalam area tupoksi jabatan
yang diemban oleh eselon IV sehan-hari”. (Wawancara pada: 30 Maret
2016).

Dalam Peraturan Kepala Lembapa Administrasi Negara Nomor 20 Tahun
2015 Tentang Pedoman Penyelemggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV,
kudkulum diklat harus memuat struktur kurikulum, ringkasan materi, tujuan
umum dan khusus, pokok bahasan, waktu dan metode. Adapun Kepala Badan
Diklat Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa:

“Maten Diklatpim IV Pola Baru dalam bentuk kurikulum Diklatpim
Tingkat 1V secara keseluruban terdiri dan 5 (lima) agenda pembelajaran
yang akan diberikan dalam lim& tahan pembelajaran sebagaimana
tercantum  dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara
{(Perkalan) Nomor 20 tahun 2015 sebagai pengganti dari Perkalan Nomor
13 Tahun 2013, Sedangkan Materi Diklatpim Tingkat 1V Pola Lama
berdasarkan Perkalan Nomor 13 Tahun 2013 materi Diklatpim Tingkat IV
berupa struktur kurikulum Diklatpim Tingkat IV disusun menjadi lima
tahap pembelajaran yaitu: 1) Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan
Organisasi; 2) Tahap Taking Ownership; 3) Tahap Merancang Perubahan
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dan Membangun Tim; 4) Tahap Laboratorium Kepemimpian, dan 5)
Tahap Evaluasi”. (wawancara pada: 28 Maret 2016)

Berdasarkan hasil studi doknmentasi, materi Diklatpim Tingkat IV Pola

Baru berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20

Tahun 2015 adalah sebagai berikut:

A Agenda Pembelajaran

Untuk mencapai kompetensi kepemimpman operasional, struktur

kurikulum Diklatpim Tingkat IV terdiri dan 5 (lima) agenda pembelajaran
yang diuraikan sebagai berikut:

1.

Agenda Penguasaan Diri (Self Massery);

Dalam agenda pembelajaran penguasaan diri {self masfery) peserta
diharapkan mampu menginternalisasi pilar-pilar kebangsaan dalam
merencanakan dan mengimplementasikan seluruh kegiatan di unit
organisasinya. Mata Diklat dalam agenda ini adalah Pilar-Pilar
kebangsaan, Integritas, Standar Etika Publik dan SANKRI.

Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi;

Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi diberikan agar peserta
mampu mengidentifikasi akar permasalahan dan isu strategis pada
pengelolaan tugas dan fungsi instansinys serta dapat menyusun
alternatif solusi pemecahannya. Dalam agenda ini, peserta akan
dibekali dengan mata Diklat Diagnostic Reading dan [su-Isu
Strategis.

Agenda Inovasi;

Agenda movasi diberikan agar peserta mampu merancang
pengembangan potensi  dinnya, melakukan inovasi terkait
pengelolaan tugas dan fungsi pada unit instansinya, membangun
budaya kerja untuk efektifitas kepemimpinanannya dan mengadopsi
dan mengadaptasi keunggulan pengeiolaan tugas dan fungsi
organisasi lain ke unit kerjanya. Dalam Agenda ini, peserta akan
dibekali dengan: Berpikir Kreatif dan Inovasi; Pengenalan Potensi
Din, dan Benchmarking ke Best Practice.

Agenda Tim Efektif,

Agenda Tim Efektif diberikan agar peserta mampu menata ulang
jejanng kega personal dan organisasi yang bertujuan untuk
efektivitas pengelolan tugas dan fungsi unit di instansinya dan
mampu membangun persepsi yang sama di aniara para stakeholder
(pemangku kepentingan) terkait sehingga mendapatkan dukungan
untuk mewujudkan pengelolaan tugas dan fungsi tersebut. Dalam
Agenda ini, peserta akan dibekali dengan mata Diklat: Membangun
Tim Efektif, Koordinasi dan Kolaborasi, dan Kecerdasan Emosional.
Apgenda Proyek Perubahan.

Agenda Proyek Perubahan diberikan agar peserta mampu
mengaktualisasikan kompetensi yang telah diperoichnya melalui
agenda Self Mastery, Diagnosa Perubahan Organisasi, Inovasi, dan
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Tim Efcktil untuk menyu sun rancangan dan implementasi Proyek
Perubahan. Dalam Agenda mi, peserta akan dibekali dengan mata
Diklat Proyek Perubahan yang terdin dan: Konsepsi Proyek

Perubahan, Pembimbingan di kelas, Membangun 7aking Ownership

(Komitmen Bersama), Merancang Proyek Perubahan, Presentasi

Rancangan Proyek Perubahan, Penjelasan lmplementasi Proyek

Perubahan, Laboratoium Kepemimpinan, Presentasi Proyek

Perubahan, dan Evaluasi Kepemimpinan Peserta.

B. Tahapan Pembelajaran dan Mata Diklat
Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan melalui 5§
(lima) tahap pembelajaran. Sectiap tahapan pembelajaran terdii dan
sejumlah mata agenda yang dijabarkan ke dalam beberapa mata Diklat.
Tahapan pembelajaran yang diberikan di Diklatpim Tingkat [V beserta
sejumlal: agenda dan mata Diklatnya diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi.

Tahap ini mengarahkan pesenta untuk menentukan area kegiatan

yang berhubungan dengan tugas dan fungsi unit yang akan

mengalam: perubahan. Tahap ini terdiri dan 4 (empat) agenda
pembelajaran yang meliputi mata Diklat sebagai berikut;

a. Agenda Inovasi dengan mata Diklat Berpikir Kreatif dan Inovasi
dengan kekhususan Konsepsi Berpikir Kreatif dan Inovasi;

b. Agenda Self Mastery dengan mata Dikiat: Pilac-Pilar
Kebangsaan, Integritas, Standar Etike Publik, dan Sistem
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia (SANKRI);

¢. Agenda Diagnosa Perubzhan Organisasi dengan mata Diklat
Isu- Isu Strategis, dan Diagnostic Reading; dan

d. Agenda Proyek Perubahan dengan mata Diklat Proyek
Perubahan dengan kekhususan Konsepsi Proyek Perubahan, dan
Pembimbingan (Coaching).

Produk pembelajaran dalam tahap ini adalah identifikasi individu

terhadap arca permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi

unit.
2. Tahap Membangun Komitmen Bersama

Tahap pembelajaran mi mengarahkan peserta untuk membangun

komitmen bersama dengan sejumlah pemangku kepentingan untuk

melaksanakan perubahan terkait dengan kegiatan yang berhubungan
tugas dan fungst unit. Agenda Pembelajaran dalam tahap mi adalah

Proyek Perubahan dengan kegiatan pembelajaran pembimbingan

coaching dan mentoring), dan kounselmg. Produk pembelajaran

dalain tahap ini adalah komitmen bersama antam peserta dengan
pemangku kepentingan untuk melakukan perubahan terhadap area
permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi unit.

3. Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim.

Tahap pembelajaran mi 1nengarahkan peserta untuk menyusun

rancangan proyek perubahan yang inovatif dan cara membangun tim

yang efektif untuk melaksanakan perubahan terkait dengan kegiatan
yang berhubungan dengan tugas dan fungsi umt. Tahap ini terdiri
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dan 3 (tiga) agenda pembelajaran yang meliputi mata Diklat sebagai

berikut:

a. Agenda Inovasi dengan mata Diklat Berpikir Kreatif dan Inovasi
dengan kekhususan Strategi Inovasi, Pengenalan Potensi Diri,
dan Benchmarking ke Best Practice;

b. Agenda Tim Efektif dengan mata Diklat: Membangun Tim
Efektif, Koordinasi dan Kolaborasi, dan Kecerdasan Emosional;
dan

c¢. Agenda Proyek Perubahan dengan mata Diklat merancang
Proyek Perubahan, evaluasi Rancangan Proyek Perubahan, dan
penjelasan Implementasi Proyek Perubahan.

Produk pembelajaran dalam tahap ini adalah sebuah rancangan

proyek perubaban termasuk pemetaan potensi pemangku

kepentingan (stakeholder) terkait untuk melakukan perubahan pada
arca permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi unit.

4.  Tahap Laboratorium Kepemimpinan {Leadership Laboratory).
Tabap pembelajaran  int  mengarahkan  peserta  untuk
mengimplementasikan proyek perubahan sesuai dengan kegiatan
yang berhubungan dengan tugas dan fungsi unit yang melibatkan
stakeholders (pemangku kepentingan) sesuai dengan milestones
yang disusun. Agenda pembelajaran dalam tahap ini adalah proyek
perubahan dengan Kkegiatan pembelajaran sebagai berkut:
pembimbingan (coaching dan menforing), dan konseling. Produk
perbelajaran  dalain  tahap int adalah Implementasi Proyek
Perubahan sesuai dengan kegiatan yang berhubungan dengan tugas
dan fungsi unit. Inplementasi proyek perubahan berdasarkan
milestone dengan melibatkan pemangku kepentingan, disertai
dengan bukti-bukti berupa notulen/transkrip tertulis /audio/visual,
{oto, daftar hadir, dan sebagainya.

5. Tahap Evaluasi.

Tahap pembelajaraan ini mengarzhkan peserta untuk menyajikan
proyek perubahan yang dihasilkan sesuai dengan milestone disertai
dengan bukti-buktt berupa notulen/transknip tertulis /audio/visual,
foto, daftar hadir, dan sebagainya. Agenda pembelajaran datam tahap
ini adalah proyek perubahan dengan kegiatan pembelajaran sebagai
berikut:

a. Pembimbingan (coaching);

b. Evatuasi Laboratorium Kepemimpinan, dan

¢. Evaluasi Kepemimpinan Peserta.

Produk pembelajaran dalam tahap im adalah laporan hasil

implementasi proyek perubahan sesuai dengan kegiatan yang

berhubungan dengan tugas dan fungsi berdasarkan milestones serta
sudah dievaluasi dan didiseminasikan kepada peserta lain.
C. Ringkasan Mata Diklat

Penjelasan ringkasan mata Diklat yang terdapat di masing-inasing

Agenda diuraikan sebagai bernkut:

I. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Penguasaan Diri (Self

Mastery), sebagai berikut:
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a. Pilar-Pilar Kebangsaan
1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
mengaktualisasikan nilai dan semangat pifar-pilar kebangsaan
dalam mengelola pelaksanaan tgas dan fungsi unit Kerja
melalui  pembelajaran  pilar-pilar  kebangsaan.  Proses
pembelajaran mata Diklat int diberikan oleh tim pengajar.
2) Hasil Belajar
Setelah mengkuti pembelajaran mi peserta dibarapkan mampu
mengaktualisasikan ptlar-pilar kebangsaan dalam mengeloia
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a} Menjelaskan pilar-pilar kebangsaan;
b} Mengintemalisasi pilar-pilar kebangsaan; dan
¢} Mengaktualisasikan pilar-pilar kebangsaan dalam mengelola
pelaksanaan tupas dan fungs) unit kexja.
4) Maten Pokok. Maten pokok mata Diklat ini adalah:
a) Konsep pilar-pilar kebangsaan; dan
b) Aktualisasi pilar-pilar kebangsaan dalam mengelola
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 Jam
Pembelajaran (JP).
b. Integritas
1} Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
mengaktualisasikan integritas dalam mengelola pelaksanaan
tugas dan fungsi unit kerja melalui pembelajaran akuntabilitas,
etika, dan aktualisasi akuntabilitas dan etika, Proses
pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim pengajar.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuhi pembelajaran ini peserta diharapkan mampu
mengaktualisasikan integritas pribadinya dalam mengelola
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat:
a) Menginternalisasi akuntabilitas;
b) Mengintemalisasi etika; dan
c) Mengaktualisasikan  aktuntabilitas dan etika dalam
mengelola pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.
4} Materi Pokok
Materi pokok mata Diklat ini adalah:
a) Akuntabilitas;
b) Etika; dan
¢) Mengaktualisasikan akuntabilitas dan etika dalain mengelola
tugas dan fungsi unit kerja.
5) Waktu
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Alokasi wakt untuk mata Diklat ini adafah 18 JP.
c. Standar Etika Pubiik
1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
mengaktualisasikan etika publik dalam mengelola pelaksanaan
tugas dan fungsi unit keganya melalui pembelajaran
akuntabilitas, etika, dan aktualisasi akuntabilitas dan etika.
Proses peinbelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim
pengajar.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pewnbelajaran ini peseria diharapkan mampu
mengaktualisasikan standar etika publik dalam inengelola
pelaksanaan tugas das fingsi unit kerjanya,
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran int, peserta diharapkan dapat:
a) Menjelaskan standar etika publik;
b) Mengintemalisasi standar etika publik; dan
¢} Mengaktualisasikan standar etika publik dalam mengelola
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerjanya.
4) Materi Pokok
Materi pokok mata Dikiat ini adalah:
a) Standar etika publik;
b) Internalisasi standar etika publik; dan
¢) Aktualisasi standar etika publik dalam mengelola tugas
dan fungsi unit kerjanya,
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat int adalah 18 JP.
d. Sistem Admimistrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia
1} Deskripsi Smgkat
Mata Diklat mi membekal: peserta dengan kemampuan
menjelaskan posisi dan kedudukan unit organisasinya dalam
Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia
melalui pernbelajaran lembaga-lembaga negara, peinerintah
pusat, pemerintah daerah, dan lembaga non struktural.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu
menjelaskan posisi dan kedudukan unit organisasinya dalam
Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik indonesia.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat:
a) Menjelaskan Sistem Administrasi Negara Kesatouan
Republik Indonesia; dan
b} Menjelaskan kedudukan unit organisasinya dalam Sistem
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia.
4) Matert Pokok
Materi pokok mata Diklat ini adalah:
a) Lembaga-l.embaga Negara;
b} Pemeriniah Pusat;
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¢} Pemenntah Daerah;
d) Lembaga Non Struktural; dan
e} Tata Hubungan antar Pemerintah Pusat dan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP.
2. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Diagnosa Perubahan
Organisasi, sebagai berikut:
a.  [Isu-isu Strategis
1) Deskripsi Singkat
Isu strategis membahas isu-isu aktual strategis yang sedang
berkembang saat mi yang bersifat instansional dan nasional
dalam rangka memperdalam pemahaman dan memperiuas
wawasan peserta.
2} Hasil Belajar
Setelah  mengikuti Isu  Strategis peserta  mampu
mengkontekstualkan isu-isu strategis sebagai acuan dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi umt kerjanya.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembekalan isu strategis peserta dapat:
a) Menjelaskan isu strategis yang sedang berkembang; dan
b) Mengkontekstualkan isu aktual strategis ke dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerjanya.
4) Materi Pokok
Materi pokok Isu Strategis disesuaikan dengan isu strategis
yang sedang berkembang.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP.
b.  Diagnostic Reading
1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat mi membekali peserta dengan kemampuan
mengidentifikasi permasalahan pada pengelolaan tugas dan
fungsi unit kerja dalam mencapai organisasi berkinerja tinggi
vang memberi manfaat bagi pemangku kepentingan. Proses
pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim pengajar.
2} Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran 1, peserta diharapkan mampu
mengidentifikasi permasalahan pengelolaan tugas dan fungsi
unit kerjanya dan menyusun alternatif solusi pemecahannya.
3} Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran im, peserta dapat:
a) Mengidentifikasikan permasalahan pengelolaan tugas dan
fungsi unit kerja; dan
b) Mengidentifikasikan alternatif pemecahan permasalahan
pengelolaan tugas dan fungsi unit kerjanya.
4) Mateni Pokok
Materi pokok untuk mata Diklat ini adalah:
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a) Permasalahan pengelolaan tugas dan fungsi unit kerjanya:
dan
b) Altemnatif pemecahan masalah pengelolaan tugas dan
fungsi unit kerjanya.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP.

3. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Inovasi, sebagai berikut:

a.

b.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Berpikir Kreatif dan Inovatif

1) Deskripsi Stngkat
Mata Diklat ini membekali peserta demgan kemampuan
berpikir kreatif dan inovatif dalam menyusun kegiatan
organisasi melalui pembelajaran konsepsi, prinsip dan
strategi berpikir kreatif dan inovatif terkait dengan program
organisasi. Mata Diklat ini disajikan secara interaktif melalui
metode ceramah interaktif, diskusi, dan praktik. Keberhasilan
peserta dinilai dari kemampuannya menginovasi kegiatan
organisasi.

2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan
mampu menginovast kegiatan organisasi.

3) Indikator Hasil Belajar Setelah mengikuti pembelajaran ini,
peserta dapat:
a) Menjelaskan konsep, prinsip dan teori inovast;
b) Menginovasi kegiatan organisasi.

4) Maten Pokok untuk Mata Diklat ini adalah:
a) Konsepsi, prinsip, dan teori berinovasi;
b) Kegiatan berinovasi; dan
c) Praktik inovasi kegiatan.

5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP.

Pengenalan Potensi Diri

1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat imi membekali peserta dengan kemampuan
mengidentifikasi potensi din  yang relevan dengan
kepemimpinan, melalui pembelajaran pengertian potensi diri
dan berbagai jenus potensi diri.

2) Hasil Belajar '
Setelah  nengikuti  pembelajaran  peserta  mampu
mengidentifikasi potensi dii  yang relevan dengan
kepemimpinan.

3) Indikator Hasil Belajar
Setelah selesai mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan pengertian potensi diri;
b) Menguraikan berbagai jenis potensi diri; dan
c) Mengidentifikast potensi din yang relevan dengan

kepemimpinan.

4) Materi Pokok

Maten pokok pada mata Diklat ini adalah:
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a) Pengertian potenst diri;
b) Berbagai jenis potensi dini; dan
c) Identifikasi potensi din yang relevan dengan
kepemimpinan.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP.
c. Benchmarking ke Best Practice
1) Deskripsi Singkat
Kegiatan Pembelajaran ini membekali peseria dengan
kemampuan mengadopsi dan mengadaptasi keunggulan
orgamsasi yang memiliki best practice dalam pengelolaan
tugas dan fungsi organisasi, melalui pembelajaran
benchmarking, knowledge replication, dan knowledge
customization.
2) Hasi! Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta mampu
mengadopsi dan mengadapiasi keunggulan organisasi yang
memiliki best practice dalamm pengelolaan tugas dan fungsi
organisasi dalam bentuk lesson learni.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Mengidentifikasi best practice pengelolaan tugas dan
fungsi organisasi,
b) Penyusun fesson learnt dan best practice;
¢) Mengadopsi best practice; dan
d) Mengadaptasi best practice,
4) Materi Pokok
Materi pokok untuk mata Diklat ini adalah:
a) Identifikasi best practice;
b) Adopsi best practice; dan
¢} Adaptasi best practice.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Dikiat ini adalah 27 JP.
4. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Tim Efektif, sebagai
berikut:
a. Kecerdasan Emosional
1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
menerapkan kecerdasan emosional melalui pembelajaran
pengertian kecerdasan emosional, peranan kecerdasan
emosional dalam kepemnimpinan, praktik penerapan
kecerdasan emosional. Proses pembelajaran mata Diklat
mi diberikan oleh tim pengajar.
2) Hasil Belajar
Setelah  mengikuti  pcmbelajaran  peserta mampu
menerapkan kecerdasan emosional dalam melaksanakan
tugas dan fungsi unit kerjanya.
3) Indikator Hasil Belajar
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Setelah selesai mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan pengertian kecerdasan emosial;
b) Menjelaskan peranan kecerdasan emosional dalam
kepemimpinan; dan
¢) Menerapkan kecerdasan emosional dalam
kepemimpinan.
4) Maten Pokok
Materi pokok pada mata Diklat imi adalah:
a) Pengertian kecerdasan emosional;
b) Peranan kecerdasan emosional; dan
¢) Penerapan kecerdasan emosional.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP.

b. Koordinasi dan Kolaborasi

1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
menerapkan  koordinasi  dan  kolaborasi melalui
pembelajaran pengertian koordinasi dan kolaborasi,
peranan koordinasi dan kolaborasi, dan penerapan
koordinasi dan kolaborasi dalam mengelola tugas dan
fungsi unit kerjanya.

2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan
mampu melakukan koordinasi dan kolaborast untuk
efektivitas pengelolaan tugas dan fungsi nnit kerjanya.

3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran mi peserta dapat:
a) menjelaskan konsep koordinast dan kolaborasi;
b) menjelaskan peranan koordinasi dan kolaborasi dalam

pelaksanaan kegiatan; dan
¢) menerapkan koordinasi dan kolabroasi untuk efektivitas
pelaksanaan kegiatan.

4) Materi Pokok
Materi pokok mata Diklat mi adalal:
a} konsep koordinasi dan kolaborasi;
b) peranan koordinasi dan kolaborasi; dan
¢} penerapan koordinasi dan kolaborasi.

5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP.

. Membangun Tim Efektif

1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan
membangun kolaborasi yang efektif dengan pemangku
kepentingan intemal dan eksternal untuk mengelola tugas
dan fungsi umt kerjanya melalui pembelajaran identifikasi
Pemangku Kepentingan, pemetaan mlai dan kepentingan
Pemangku Kepentingan, dan strategi berkomunikasi.
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Proses pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim
pengaiar,
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan
mampu membangun persepst yang sama di antara pama
pemangku kepentingan untuk mewujudkan pengelolaan
tugas pokok dan fungsi unit kerjanya.
3) Indikator Hasit Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Mengidentifikasi Pemangku Kepentingan dalam
mengelola tugas pokok dan fungsi unit kerjanya;
b) Memetakan nilai dan kepentingan Pemangku
Kepentingan,
¢} Menyamakan persepsi Pemangku Kepentingan;
d} Mempengaruhi Pemangku Kepentingan, dan
€) Mengajak Pemangku Kepentingan membentuk tim
efektif. ‘
4) Materi Pokok
Materi pokok untuk Mata Diklat ini adalah:
a) Identifikasi Pemangku Kepentingan;
b) Nilai dan kepentingan Pemangku Kepentingan;
c) Strategi mempengaruhi Pemangku Kepentingan; dan
d) Strategi berkomunikasi.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP.
5. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Proyek Perubahan,
sebagai benkut:
a. Proyek Perubahan
1) Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali peserta dengan konsepsi Teori
Proyek Perubahan, penentuan area, ruang lingkup, dan
muatan proyek perubahan, menyusun dan menyajikan
rancangan proyek perubahan, mengimplementasikan dan
menyajikan hasil implementasi proyek perubahan serta
berbagi pengalaman memimpin perubahan. Proses
pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim pengajar.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan
mampu menjelaskan konsepsi Teori Proyek Perubahan,
menentukan area, rvang lingkup, dan muatan proyek
perubahan, menyusun dan menyajikan rancangan proyek
perubahan, mengimplementasikan dan menyajikan hasit
implementasi proyek perubahan serta berbagi pengalaman
memimpin perubahan terkait dengan kegiatan organisasi.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran imi, peserta dapat:
a) Menjelaskan konsepsi teori Proyek Perubahan;
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b) Menentukan area, ruang lingkup, dan muatan Proyek
Perubahan;

¢) Menyusun rancangan Proyek Perubahan;

d) Menyajikan rancangan Proyek Perubahan;

€) Mengimplementasikan rancangan Proyek Perubahan
{memimpin perubahan di instansi);

f) Menyajikan hasil implementasi Proyek Perubahan; dan

g) Berbagi pengalaman dalam memimpin perubahan di
instansi.

4) Materi Pokok

Materi pokok untuk mata Diklat ini adalah:

a) Konsepsi Proyek Perubahan;

b) Area, ruang lingkup, dan muatan Proyek Perubahan;

¢) Penyusunan Rancangan Proyek Perubahan;

d) Penyajian Rancangan Proyek Perubahan,;

¢) Implementasi  Rancangan  Proyek  Perubahan
(memimpin perubahan di instansi);

) Penyajian hasil implementasi Proyek Perubahan; dan

g) Berbagi pengalaman memimpin perubahan di instansi.

5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah total agenda
47 IP.

Selain materi Diklatpim Tingkat IV sebagaimana uraian Mata Diklat di
atas, peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru juga diberi kegiatan pembelajaran di
luar mata Diklat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengal dijelaskan bahwa:

“Maten kegiatan pembelajaran Diklatpiin Tingkat IV Pola Baru selain berisi
Mata Diklat juga ada kegiatan pembelajaran di luar Mata Diklat yang terdiri
dari orientasi peserta Diklat, pembimbingan di kelas dan di tempat kerja dan
evaluasi yang meliputi evaluasi kepemimpinan”. (Wawancara pada 28
Maret 2016)

Berdasarkan hasil studi dokumentasi Peraturan Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Diklat Kepemimpinan, kegiatan pembelajaran di lnar Mata Diklat yang terdiri dari
orientasi peserta Diklat, pembimbingan di kelas dan di tempat kerja dan evaluasi
yang meliputi evaluasi kepemimpinan dengan uraian sebagai berikut:

1. Omentasi Peserta
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Orientasi peserta merupakan suatu kegiatan yang diberikan kepada
peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan Diklatpim Tingkat V.
Adapun orientasi peserta Diklat terdiri dani:
a. Onentast awal dengan sejumlah kegiatan sebagai berikut:
1) Strategi dan Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Aparatur Sipil Negara (SDM ASN);

a)

b)

<)

d

€)

Deskripsi Singkat

Strategi dan Kebijakan Pengembangan SDM ASN membekali

peserta dengan kemampuan memahami arah, strategi dan

kebijakan pengembangan SDM Aparatur Sipil Negara (ASN)

dalam mewujudkan aparatur yang berkelas dunia.

Hasil Belajar

Setelah mengikuti Strategi dan Kebijakan Pengembangan

SDM ASN ini, peserta mampu menjelaskan kebijakan

pengembangan SDM ASN baik di lingkup instansinya maupun

nasional.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti Strategi dan Kebijakan Pengembangan

SDM ASN, peserta dapat:

1. Menjelaskan dasar hukum kebijakan pengembangan SDM
ASN;

il. Menjelaskan arah dan strategi dalam pengembangan SDM
ASN; dan

iii. Memelaskan keterkaitan pengembangan SDM ASN
dengan program Diklat aparatur,

Materi Pokok

Materi pokok Strategi dan Kebijakan Pengembangan SDM

ASN adalah:

i. - Dasar hukum kebijakan pengembangan SDM ASN; dan

ii. Arah dan strategi dalam pengembangan SDM ASN.

Waktu

Alokasi waktu untuk Strategi dan Kebijakan Pengembangan

SDM ASN mi adalah 3 JP.

2) Overview Kebijakan Diklat

a)

b)

<)
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Deskripsi Singkat

Overview kebijakan Diklat membekali peserta dengan
kemampuan menjelaskan sistem penyelenggaraan Diklatpim
Tingkat IV melalui penguasaan terhadap dasar hukum
kebijakan penyelenggaraan, tujuan, sasaran dan komwpetensi,
kurikulum, evaluasi, fasilitas pendukung Diklat dan
pemanfaatannya, dan tata tertib penyelenggaraan Diklatpim
Tingkat V.

Hasil Belajar

Setelah mengikuti Overview Kebijakan Diklat ini, peserta
mampu menjelaskan aspek substansi dan administratif
penyelenggaraan Diklatpim Tmgkat IV,

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti Overview kebijakan Diklat peserta dapat:
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i.  Menjelaskan dasar hukum kebijakan penyelenggaraan
Diklatpim Tingkat IV,

ii. Menjelaskan tujuan, sasaran, dan kompetensi yang
dibangun datam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV;

iii. Menjelaskan kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat
JAY

iv. Menjelaskan mekanisme penyelenggaraan Diklatpim
Tingkat IV,

v. Memahami fasilitas pendukung Diklat dan memanfaat-
kannya secara optimal; dan

vi. Mematuhi tata tertib penyelengparaan Diklatpim Tingkat
v,

Materi Pokok

Materi pokok Overview Kebijakan Diklat adalah:

i. Dasar hukum kebijakan penyelengparaan Diklatpim
Tingkat 1V;

ii. Tujuan, sasaran, dan kompetensi dalam penyelenggaraan
Diklatpim Tingkat IV,

iii. Kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat 'V,

1v. Mekanisme penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV;

v. Fasilitas pendukung Diklat dan pemanfaatannya; dan

vi. Tata tertib penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV,

Waktu .

Alokasi waktu untuk Overview Kebijakan Diklat mi adalah 3

JP,

3) Dinamika Kelompok

a)

b}

d)
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Deskripsi Singkat

Dinamika Kelompok memfasilitasi peserta membangun

kelompok yang dinamis dalam proses pembelajaran melalui

penguasaan terhadap pengenalan diri sendiri, pemahaman

terhadap orang lain, membangun kelompok dinamis, dan

komitmen kelompok.

Hasil Belajar

Setelah mengikuti Dinamika Kelompok, peserta mampu

membangun kelompok yang dinamis selama penyelenggaraan

Diklatpim Tingkat IV.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikutt Dinamika Kelompok peserta dapat:

i.  Mengidentifikasi nilai-nifai diri, kebiasaan din;

ii. Mengenal orang lain;

iii. Membangun kelompok yang dinamis; dan

1v. Menyepakatt komitmen bersama dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Materi Pokok

Materi pokok pada Dinamika Kelompok adalah:

i. Pengenalan diri sendiri;

. Pemahaman terhadap orang lain;

iii. Kelompok dinamis; dan
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iv. Komitmen kelompok.
e) Waktu
Alokasi waktu untuk Dinamika Kelompok adalah 3 JP.
b. Orientasi Akhir dengan kegiatan Review dan Tindak Lanjut Proyek
Perubahan sebagai berikut:
a) Deskripsi Singkat
Review dan Tindak Lanjut Proyek Perubahan adalah
mengumumkan hasil secara keseluruhan pelaksanaanDiklat
serta membekali peserta dengan kemampuan menindakianjuti
proyek perubahan tetkait demgan hasil secara keseluruhan
pelaksanaan Diklatpim Tingkat 1V.
b) Hasil Belajar
Setelah mengikuti Review dan Tindak Lanjut Proyek
Perubahan ini, peserta mampu menindakianjuti hasil secara
keseluruhan program pelaksanaan Diklatpim Tingkat [V.
c) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti Review dan Tindak Lanjut Proyek
Perubahan peserta dapat:
1. Menindakianjuti Proyek Perubahan di lingkungan unit
kerjanya; dan
ii. Menindakianjuti yang telah diajukan kepada mentor
(atasannya}, menjelaskan output Proyek Perubahan.
d) Materi Pokok
Materi pokok Review dan Tindak Lanjut Proyek Perubahan
adalah:
i.  Surat penetapan hasil pelaksanaan Diklatpim Tingkat [V;
it. Kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat IV
itl. Mekanisme penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV; dan
iv. Fasilitas pendukung Diklat dan pemanfaatannya;
e) Waktu
Alokasi waktu untuk Review dan Tindak Lanjut Proyek
Perubahan ini adalah 3 JP.
2. Pembimbingan yang dilakukan selama pelaksanaan Diklatpim Tingkat
IV terdiri dari:
a. Pembimbingan di kelas
1) Deskripsi Singkat
Kegiatan Pembelajaran ini membekali peserta dengan penjelasan
tentang metode coaching, mentoring, dan peigksanaan membangun
komitmen bersama antara peserta dengan mentor dan pemangku
kepentingan terkait dalam menentukan area proyek perubahan.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembetajaran ini, peserta diharapkan mampu
melaksanakan tahap membangun komitmen bersama dan
Laboratorium Kepemimpman.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta:
a} Mampu memahami Tahap Membangun Komitmen Bersama dan
Laboratorium Kepemimpinan; dan
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b} Mampu menyusun hasil Tahap Membangun Komitmen Bersama
dan Laboratorium Kepemimpinan.
4) Maten Pokok
Materi pokok untuk Kegiatan Pembelajaran ini adalah:
a) Metode coaching, mentoring dan konseling dalam Tahap
Membangun Komitmen Bersama; dan
b) Metode coaching, mentoring dan konseling dalam Tahap
Laboratorium Kepemimpinan.
5} Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 36 JP.
b. Pembimbingan di tempat kerja
1) Deskripsi Singkat
Kepiatan Pemnbelajaran mi peserta menentukan area Proyek
Perubahan dan mengimplementasikan Rancangan Proyek
Perubghan bersama mentor dan coach melalui pembimbingan.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran mi, peserta diharapkan mampu
menentukan area Proyek Perubahan dan mengimplementasikan
Rancangan Proyek Perubahan.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti peinbelajaran inii, peserta:
a) Mampu menentukan dan menjelaskan area Proyek Perubahan;
b) Mengimplementasikan Rancangan Proyek Perubahan; dan
¢) Mendokumentasikan hasil Proyek Perubahan.
4} Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 7 han kalender untuk
Membangun Komitmen Bersama dan 60 han kalender untuk
Laboratorium Kepemimpinan.
¢. Konseling
1) Deskripsi Singkat
Kegiatan ini diberikan kepada peserta yang mengalami
permasalahian interpersonal. Peserta akan dibekali kemampuan
untuk membangun motivasi diri dalam melaksanakan tahap
Membangun Komitmen Bersama melalui konsultansi peningkatan
motivasi dalam menerapkan tahap tersebut di tempat tugas.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti kegiatan ini, bagi peserta yang mengalami
permasalahan interpersonal diharapkan memiliki motivasi dalam
melaksanakan tahap Membangun Komitmen Bersama di tempat
kerjanya masing-masing.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat:
a) Memliki motivasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan Tahap
Membangun Komitmen Bersama; dan
b) Melaksanakan tahap Membangun Komitmen Bersama.
4) Maten Pokok
Materi pokok untuk Kegiatan im adalah:
a) Mengenali menurunnya motivasi din;
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b} Mengidentifikasi penyebab menurunnya motivasi;
¢} Menyusun langkah-langkah pengembangan motivasi; dan
d) Menerapkan langkah-langkah pengembangan motivasi.
5) Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 7 har kalender untuk
dan 60 hari kalender untuk Laboratorium Kepemimpinan,
3. Evaluasi selama pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV dengan kegiatan
Evaluasi Kepemimpinan Peserta sebagai berikut:
a. Deskripsi Singkat
Kegiatan Pembelajaran irn adalah menilai dan mengevaluasi kelulusan
dari presentasi proyek perubahan dengan melibatkan pimpman
Lembaga Diklat Terakreditasi, Pembina Diklat, penguji, dan coach,
serta berbagi pengalaman memimpin perubahan oleh peserta.
b. Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran mi, dihasilkan sejumlab penilaian dan
evaluasi kelulusan peserta.
c. Indikator Hasil Belajar
Setelah nengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
1} Mengevaluasi kualitas kepemimpinan;
2} Mengidentifikasi keunggulan pemimpin perubahan yang berhasil,
3) Mengevaluasi kualitas kepemimpinan peserta lain; dan
4) Mengevaluasi implementasi proyek perubahan.
d. Materi Pokok
1) Teknik mengidentifikasi keunggulan kepemimpinan;
2} Teknik evaluasi kualitas kepemimpinan;
3) Menyusun langkah peningkatan kapasitas kepemimpinan; dan
4) Teknik evaluasi implementasi proyek perubahan.
e. Waktu
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 6 JP.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah, bahwa materi Diklat Kepemimpinan Tmgkat IV Pola Baru
telah disediakan oleh penyelenggara diklat, sehingga pihak panitia penyelenggara
diklat hanya tinggal mendistribuskan kepada peserta diklat.

Di dalam suatu struktur kurikulum Diklat termuat suatu materi yang
harus disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi peserta diklat
sehingga nantinya diharapkan akan tercapai tujuan organisasi. Selain itu pula
pengetahuan peserta diklat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam

organisasinya semakin meningkat. Hal yang tdak kalah pentingnya juga,
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kurikulum harus memiliki motode yang dipilih dan ditetapkan secara
seimbang pada setiap proses diklat sehingga tujuan dan program pendidikan dan

latihan dapat diselenggarakan dengan efektif dan efisien.

3. Peserta Diklat

Peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru di Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah adalah Pegawai Negeri Sipil yang akan atau telah menduduki
jabatan Struktural Eselon V. Dari hasil wawancara dengan Kasubid Diklat
Kepemimpinan Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa:

“Peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru pada tahun 2015 berjumlah 200
orang PNS yang berasal dari berbagai instansi/dinas di Lingkungan
Pemerintahan Provinsi maupun Pemerintahan Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Tengah. Untuk menjadi peserta Diklatpim Tingkat IV harus
memenuhi beberapa kriteria dan prosedur yaitu: (1) memenuhi persyaratan,
2) pencalonan dan penctapan, 3) penugasan, dan 4) jumlah peserta”.
(Wawancara pada: 1 April 2016)

Berdasarkan hasil dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah dapat dilihat peserta Diklatpim Tingkat IV sebagaimana
Tabel 4.6.

Tabel 4.6,

Peserta Diklat Pim 1V Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah | Presentase (%) |
1 2 21 525
2 S1 148 37,0
3 DIII 2 0,5
4 SLTA 29 7.25
Total 200 100,00

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2016
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Berdasarkan Tabel 4.6. terlihat bahwa peserta Diklatpim Tingkat IV Pola
Baru Tahun 2015 ada sebanyak 29 orang yang berpendidikan SLTA. Ini berarti
bahwa masih ada pejabat struktural Eselon 1V yang memiliki jenjang pendidikan
SLTA. Kondisi ini harus mendapat perhatian dan pimpinan peserta Dikiatpim
Tingkat IV Pola Baru untuk meningkatkan jenjang pendidikan bawahannya. Hal
ini dikarenakan salah satu syarat yang diatur dalam Perka Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015, bahwa pejabat eselon IV yang akan
mengikuti diklatpim tingkat IV berpendidikan serendah-rendahnya Strata 1 (S1).

Meskipun masih ada pejabat eselon 1V yang berpendidikan SLTA, maka
dengan mengikuti diklat ini diliarapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
menjadi pendorong bagi pegawai untuk terus melakukan pengembangan diri.

Tabel 4.7,

Peserta Diklat Pim IV Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumiah | Prosentase (%)
i Laki-Laki T 271 67.75
7 | Perempuan 129 | 3225
T T Total 200 100,00

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa mayoritas peserta Diklatpim Tingkat
IV Pola ‘Baru berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa pejabat
struktural eselon 1V mayontas berjenis laki-laki. Namun bukan berarti bahwa
kinerja pejabat yang berjenis perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Karena
tujuan utama dan diselenggarakannya diklat adalah untuk menyesuaikan

kompetensi yang dimilikinya dengan tuntutan pekerjaan saat ini.
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Untuk menjadi peserta Diklatpim Timgkat I'V merupakan suatu perjalanan
karr pegawai yang tidak mudah, karena harus melalui serangkaian proses seleksi
yang ketat dan harus bersaing diantara PNS Jainnya. Inf menunjukkan bahwa
untuk menjadi peserta Diklatpim Tmmgkat I'V selain karena syarat yang diwajibkan
bagi pejabat yang skan afau telah menduduki jabatan Struktural Eselon IV juga
merupakan bentuk pengembangan sumber daya pegawai dalam rangka
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang pemimpin di bidangnya
masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta Diklatpim Tingkat
IV yang bertugas sebagai Pelaksana di Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan
Tengah menjelaskan bahwa:

“Untuk menjadi peserta Diklatpim Tingkat IV sungguh berat, karena banyak
pesaingnya di internal Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah. Saya
bisa mengikuti Diklatpim Tingkat 1V karena akan menduduki Jabatan
Kepala Seksi (Kasi) dan harus memenuhi syarat-syarat tertentu dan metalui
seleksi, Saya sangat berteruna kasih kepada Bapak Kepala Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Tengah yang sudah memberikan kesempatan dan
kepercayaannya kepada saya untuk mengikuti Diklatpim Tingkat IV ini.
Semoga dengan mengikuti Diklatpim Tingkat IV saya bisa melaksanakan
tugas dan tanggungjawab sebagai pejabat struktural Eselon IV di Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah”. (Wawancara pada: 4 April 2016}

Untuk menjadi peserta Diklatpim Tingkat IV ternyata tidak mudah, karena
harus memenuhi beberapa persyaratan dan melalui proses penyeleksian,
sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah yang menjelaskan:

“Seorang PNS yang akan mengikuti Diklatpim Tingkat IV harus memenuhi
persyaratan dan beberapa prosedur. Beberapa persyaratan itu diantaranya
adalah pangkat/golongan minimal Penata Muda Tk. 1 /lI/b, membayar
biaya pendidikan, surat tugas dari Bupati/Walikota, Fotocopy SK Jabatan
terakhir, Fotocopy SK Pangkat terakhir, Fotocopy Diklat Struktural dan Pas

Photo berwama ukuran 2 x 3, 3 x 4, dan 4 x 6”. (wawancara pada: 1 April
2016)
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Berdasarkan hasil studi dokumentasi, sesuai dengan Peraturan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat [V, beberapa persyaratan dalam
penctapan calon peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V dan setiap instansi
adalah sebagai berikut :

1. Memiliki potensi untuk dikembangkan yang dibuktikan dengan dokumen
yang sesuai,

2. Telah memiliki kompetensi teknis sesuai dengan bidang jabatan
struktural yang akan diduduki, dibuktikan dengan dokumen yang sesuai;

3. Pangkat/golongan mimmal Penata Muda Tingkat 1 (II/b) atau Yang
disctarakan;

4. Mampu berkomunikasi dengan Bahasa Inggris yang dibuktikan dengan
sertifikat Educational Testing Service, Test of English for Intemational
Communication (ETS TOEIC) dengan skor minimal 450, TOEFL ITP
paper based test dengan score minimal 400 atau Lembaga Administrasi
Negara English Communication Skills for Civil Service Test (LAN
ECSCS test) dengan skor minimal 50; dan

5. Bagi peserta yang belum menduduki jabatan struktural eselon IV namun
telah memenuhi persyaratan di atas dapat dirckomendasikan oleh Badan
Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) instansi untuk
menduduki jabatan struktural eselon IV tertentu dan diberikan
rekomendasi untuk melakukan perubahan pada unit eselon IV tersebut.

Apapun mekanisme pencalonan dan penetapan peserta Diklatpim Tingkat

IV diatur sebagai berikut:

1. Calon Peserta Diklatpim Tingkat [V yang telah memenuhi persyaratan,
diseleksi oleh Tim Seleksi Peserta IDiklat Instansi (TSPDI), dan
dicalonkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian,

2. Tim Seleksi Peserta Diklat instansi (TSPDI) adalah unsur Baperjakat dan
unsur lain yang terkait baik secara fungsional maupim secara profesional
menjadi penyelenggara seleksi peserta Diklatpim tingkat tertentu yang
ditetapkan oleh Pe¢jabat Pembina Kepegawaian dan bertugas memberi
masukan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian tentang Pegawai Neger
Sipil yang memenuhi syarat untuk ditetapkan dan ditugaskan mengikuti
Diklat;

3. Peserta dani provinsi/kahupaten/kota yang mengikuti Diklat di luar
Provinsi asal, agar melampirkan surat Keterangan/Rekomendasi
mengikuti Diklat dar Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi Provinsi
asal;

4. Pejabat Pemibina Kepegawaian menyampaikan Calon Peserta Diklatpim
Tingkat IV kepada Kepala Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi,

5. Kepala Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi menetapkan Pesert
Diklatpim Tingkat IV dalam Surat Keputusan.
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Penugasan Peserta Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan oleh pejabat yang

berwenang di instansinya masing-masing dengan mempertimbangkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku:

1. Peserta dari Pemerintah Provinsi ditugaskan oleh Sekretaris Daerah
Provinsi; dan

2. Peserta dari kabupaten dan kota ditugaskan oleh Sekretaris Daerah
Kabupaten/ Kota.

Jumlah peserta Diklatptm Tingkat IV paling banyak 40 orang dalam satu
kelas per angkatan. Untuk itulah jika Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah
tidak dapat mengakomodir usulan kuota peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat [V
dari setiap instansi di Lingkungan Provinst Kalimantan Tengah, maka peserta
Calon Peserta Diklat dapat dikirimkan ke Lembaga Diklat di Luar Provinsi
Kalimantan Tengah. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis kepada Kepala Sub
Bidang Diklat Kepemimpinan yang menjelaskan bahwa:

“Jika Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah tidak dapat mengakomodir
usulan kuota Calon Peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat [V di setiap
SKPD di Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengah, maka instansi tersebut
dapat mengirimkan Peserta Diklat ke Lembaga Diklat lainnya di Luar
Provinsi Kalimantan Tengah dengan syarat harus mendapatkan rekomendasi
melaksanakan diklat dari Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah.
(wawancara pada: 1 April 2016)

Dari hasil observasi juga terlihat bahwa tidak dapatnya terakomodir kuota
peserta diklat dikarenakan terbatasnya sarana dan prasarana diklat yang dimiliki
oleh Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah. Hal ini tenfunya akan membuat
pelaksanaan diklat tidak dapat dilaksanakan dalam jumlah yang banyak.

4. Instruktur Diklat

Dalam pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingat 1V

harus didukung oleh tenaga kediklatan yang salah satunya adalah instruktur

kediklatan atau widyaiswara. Widyaiswara merupakan seseorang yang ditugaskan

memberikan fasilitasi dalam agenda pembelajaran Diklat Pegawai Negen Sipil.
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Widyaiswara harus mampu dalam mengajar dan menyampaikan materi-materi
pendidikan dan latihan. Hasil wawancara dengan Kasubid Diklat Kepemimpinan
dijelaskan bahwa;
“Widyaiswara merupakan pejabat fungsional yang bertugas untuk mendidik,
mengajar dan atau melatih Pegawai Negeri Sipil pada lembaga diklat
peroerintah. Jumlah widyaiswara di Badan Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah sebanyak 14 orang dengan tingkat pendidikan mulai dari S1 sampai
S3”. (Wawancara pada: 1 Apri! 2016)

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi
Katimantan Tengah dapat dilihat keadaan Widyaiswara Diklatpim Tingkat 1V
pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9. yaitu:

Tabel 4.8,

Widyaiswara Berdasarkan Pangkat/Golongan

No. Pangkat/Golongan Jumlah Proseatase (%)
i. Pembina Utama / [V/e 1 7,14
2 Pembina Utama Muda / IV/c 1 7,14
3 Pembina Tk. 1/ TV/b 2 14,29
4. Pembina / IV/a 3 21,43
5 Penata Tk. 1/ [11/d 5 35,71
6 Penata / [1l/c 2 14,29
Total i4 100.00

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2016

Berdasarkan Tabe! 4.8 dapat dijelaskan bahwa mayoritas Widyaiswam
memiliki pangkat/golongan Penata Tingkat [ (IIl/d). Mengingat jabatan
Widyaiswara merupakan jabatan fungsional maka Widyaiswara harus dimotivasi
untuk selalu mempercepat peningkatan jabatan fungsionalnya, Untuk menciptakan

hasil (output) diklat yang baik harus dimulai dan nara sumber yang baik dalam hal
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ini adalah widyaiswara. Karena widyaiswara yang memiliki kompetensi yang

memadai akan menciptakan alumni yang berkualitas.

Tabel 4.9.

Widyaiswara Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pangkat/Golongan Jumlsh Prosentase (%)
1. S3 5 3571
2, S2 8 57,14
3. St 1 7,14
Total 14 100,00

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.9. terlihat bahwa pangkat/golongan Widyaiswara
tertinggi adalah Pembina Utama (IV/e). Sedangkan pangkat/golongan
Widyaiswara terendali adalali Penata (I11/c). Demikian pula pada tabel 4 4. terlihat
bahwa Widyaiswara yang memiliki jenjangan pendidikan S3 sebanyak 5 (lima)
Orang. Sedangkan Widyaiswara yang masih memiliki jenjang pendidikan Sl
sebanyak 1 (satu) orang,

Widyaiswara hanis mengajar peserta yang mengikuti pendidikan dan
lathan dan mampu membuat suasana menyenangkan saat memberikan materi-
maten agar para peserta tidak merasa bosan dan jenuh. Karena dengan membuat
suasana yang menyenangkan para peserta bisa menangkap materi dan memahami
tentang matert yang diberikan. Penyampaian materi diberikan secara
sistematis, tidak berbelit dan sesuai dengan konteks atau pembahasan.

Hasil wawancara dengan peserta Diklatpim Tingkat IV yang menjabat

Kasi Inventarisasi Data dan Pemetaan Hutan pada Dinas Kehutanan Provinsi
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Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa:

“Widyaiswara yang mengajar kami berasal dari internal Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengah. Kompetensi widyaiswara sangat baik, cara
berkomunikasi dan berinteraksi juga enak schingga memudahkan kami
dalam menyerap setiap materi pembelajaran. Selain it widyaiswara juga
memberikan permainan {games) dan simulasi dalam penyampaian materi
diklat”. (wawancara pada: 4 April 2016)

Widyaiswara sebagai pengampu maten harus inenguasai maten
pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Setiap widyaiswara memiliki cara
dan gaya mengajar yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Widyaiswara juga harus mempunyai tnk untuk mengajar dalam
menyampaikan materi agar para peserta diklat tidak merasa bosan dan jenuh
sehingga penyelenggaraan diklat dapat tercapai sesuai dengan sasaran Untuk
menjadi widyaiswara harus memiliki syarat-syarat tertentu, sebagaimana hasil
wawancara dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah yang

menjelaskan bahwa:

“Instruktur diklat di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah ada
scbanyak 14 orang. Namun bila diperiukan juga bisa mengambil
penceramah, penguji dan pembiinbing dan tuar yang sesuai dengan mata
diklat. Bila dilihat secara kuantitas, Widyaiswara yang sekarang ini kurang
memadai imtuk membenkan diklat se Provinsi Kalimantan Tengah.
Demikian pula dar segi kualitas Widyaiswara juga perlu mendapatkan
perhatian karena masih ada Widyaiswara yang memiliki tingkat pendidikan
S17”. (wawancara pada: 1 April 2016)

Dari hasil studi dokumentasi berdasarkan Perkalan No. 20 tahun 2015
bahwa jenis Tenaga kediklatan pada Diklatpim Tingkat IV adalah:

1. Penceramah adalah orang yang memberikan wawasan pengetahuan
dan/atau sharing experience sesuai dengan keahliannya kepada peserta
Diklat pada kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Pengajar adalah orang yang memberikan informasi dan pengetahuan
kepada peserta dalam suatu keglatan pembelajaran yang terdin dari
pengampu wmateri (widyaiswara atau pegawai lainnya), penguji,
pembimbing (coach dan mentor) dan konselor.
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3. Pengelola dan Penyclenggara Lembaga Diklat Pemerintah yaitu Pejabat
struktural dan Pejabat Fungsional Umum yang bertugas pada Lembaga
Diklat.

Persyaratan Tenaga KeDiklatan

1. Penceramah
Penceramah merupakan Pejabat Negara, Praktisi dan Pegawai Aparatur
Sipil Negara/TNI/POLRI yang menduduki jabatan eselon I ke
atas/setara dan memiliki keahlian/kepakaran pada bidang tertentu.

2. Pengajar
a. Pengampu Materi

Widyaiswara hams memiliki sertifikat kompetensi untuk mengajar

pada Dikiatpim Tingkat [V, sedangkan pegawai lainnya memiliki:

1) Kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran yang
diindikasikan dengan kualifikasi, pengalaman dan keahlian
yang s¢suai program Diklatpim Tingkat IV; dan

2) Kemampuan dalam penguasaan substansi mata Diklat yang
diajarkan yang diindikasikan dengan kualifikasi, pengalaman
dan keahlian untuk inengajar pada jenjang Diklatpim Tingkat
V.

b. Penguji

Penguji adalah pengajar yang memiliki kompetensi untuk

memberikan penilaian terhadap hasil rancangan dan implementasi

proyek perubahan peserta Diklat.
c. Pembimbing (Coach dan Mentor)

1) Pembimbing (coach) adalah widyaiswara/pegawai lainnya
yang memiliki kompetensi dalam menggali potensi peserta
untuk melaksanakan proyek perubahan,

2) Pembimbing (mentor) adalah atasan langsung peserta yang
memiliki kompetensi dalam memberikan dukungan, bimbingan
dan masukan kepada peserta untuk melaksanakan proyek
perubahan,

d. Konselor

Konselor adalah pengajar yang memiliki kompetensi dalam

memberikan mottvasi, saran dan masukan yang bersifat psikologis

kepada peserta Diklat yang membutuhkan,

3. Pengelola dan Penyelenggara Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi
Pengelola dan penyelenggara Diklatpim Tingkat IV memiliki
kemampuan dalam mengelola Dikiat yang dibuktikan dengan:

a. Sertifikat Diklat Management of Training bagi pengelola Diklat;
b. Sertifikat Training Officer Course bagi penyelenggara Diklat,

Tenaga Kediklatan pada Diklatpim Tingkat IV ditugaskan oleh Pimpinan
Lemnbaga Diklat yang Terakreditasi untuk menyelenggarakan Diklatpim Tingkat

IV sesuai dengan persyaratan Yang telah ditentukan. Tenaga kediklatan

Tugas Akhir Program Magister {TAPM) 114

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43636.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses pembelajaran dalam pelaksanaan
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru.

Dan hasil wawancara dapat distmpulkan bahwa instruktur Diklatpim
Tingkat IV di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah telah disiapkan sebanyak
14 orang. Selain itu juga bisa menambah tenaga penceramah, penguji dan
pembimbing dari luar instansi Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah guna
mencapai sasaran Diklatpim Tingkat [V Pola Baru.

Dari hasit observasi di kantor Badan Dikiat Provinsi Kalimantan Tengah
terlihat bahwa jumlah widyaiswara vang dimiliki oteh Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah hanya 14 orang. Jumlah ini sangat karang sebagai isntruktur

diklat mengingat Provinsi Kalimantan Tengah memiliki 13 Kabupaten/Kota.

5. Teknik dan Metode Diklat
Teknik dan metode pendidikan dan latihan merupakan suatu pendekatan
terhadap cara penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
kepemnimpinan Tingkat IV, Metode dimaksudkan untuk memberikan deskripsi
secara luas serta dapat inengkondisikan pendidikan dan pelathan untuk
mengembangkan peserta diklat terhadap tugas dan pekerjaan di instanst masing-
masing. Sebagaimana hasil wawancara dengan Kasubid Diklat Kepemimpinan
pada Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa:
“Teknik dan metode diklat yang dipakai dalam Diklatpim Tingkat 1V Pola
Baru adalah dengan metode coaching, mentoring dan counseling. Metode
coaching dilakukan dengan cara pembimbingan, dimana seorang coach
adalah fasilitator bukan guru. Metode mentoring merupakan metode
pengembangan dimana seorang mentor akan mengajarkan tips, trik,
pengalaman sukses, metode sukses, cara-cara sukses sesuai dengan
pengalaman mentor. Sedangkan metode counseling yaitu metode untuk

meningkatkan motivasi, mental dan sikap peserta diklat”. (wawancara pada:
1 April 2016)
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Metode yang digunakan dalam pelaksanaan diklat harus menggunakan
metoda yang mudah dimengerti oleh omng dewasa sehingga suasana
pelaksanaan dapat menyenangkan dan tidak membosankan bagi para peserta
sehingga peserta dapat mencema materi yang diberikan. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan peserta Diklatpim Tingkat IV yang saat itu
menjabat sebagai Kepala Sub Bagian  Perencanaan Anggaran pada
Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa:

“Teknik dan metode yang digunakan dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat
IV di Badan Dikiat Provinsi Kalimantan Tengah adalah orientasi peserta
yaitn kegiatan yang diberikan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan Diklatpim Tingkat 1V, metode coaching (pembimbingan) baik
pembimbingan di kelas maupun pembimbingan di tempat kerja serta
counseling (konseling) yaitu untuk peserta yang mengalami permasalahan
interpersonal dengan membekali peserta kemarnpuan untuk membangun
motivasi diri dalam melaksanakan tahap membangun komitmen bersama di
tempat tmgas”. {(wawancara pada: 5 April 2016}

Dalam praktiknya, metode-metode ini sudah saling tumpang tindih karena
masing-niasing telah belajar dan sesamanya dan saling twkar menukar teknik-
teknik. Seorang fasilitator terkadang memanfaatkan teknik coaching pada suatu
kesempatan dan demikian pula sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan kunci, Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah dijelaskan
bahwa:

“Teknik dan metode diklat yang digunakan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru
adalah pertama, orientasi peserta baik sebelumn kegiatan maupun setelah
kegiatan Diklatpim Tingkat IV, Kedua, menggunakan metode ceaching
(pembimbmgan) baik yang dikelas maupun di tempat kerja. Metode ketiga
adalah metode mentoring yaitu pengajaran yang dilakukan oleh seorang
mentor tentang tips, trik, metode dan cara-cara sukses, dan metode keempat
adalah metode counseling yang digunakan untuk membantu peserta dalam
menyelesaikan  interpersonal  problem. Selain  itu, dalam proses

pembelajaran di kelas, biasanya digunakan metode ceramah, diskusi,
simulasi dan studi kasus”. (wawancara pada: 1 April 2016)
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Dalam Diklatpim Tingkat IV Pola Baru, metode coaching, counseling,
mentoring lebih ditekankan kepada peserta diklat. Hal ini dikarenakan Diklatpim
Tmgkat IV Pola Baru bertujuan untuk membentuk kompetensi kepemimpinan
operasional dan membentuk pemimpin perubahan pada pejabat struktural eselon

1V dan bisa membawa perubahan pada instansinya masing-masing.

6. Penyelenggaraan Diklat

Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan oleh Lembaga Diklat
pemenntah yang terakreditasi. Penyelenggaraan diklat terdini dari lembaga
penyelenggara, waktu pelaksanaan, pelaksanaan, dan jadwal pelaksanaan, Dan
hasil wawancara dengan Kasubid Diklat Kepemimpinan Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa:

“Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai lembaga diklat
pemerintah yang terakreditasi ditunjuk sebagai lemnbaga penyclenggara
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru di Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan
Diklatpim Tingkat 1V dilaksanakan dengan jumlah jam pembelajaran
schanyak 893 jam pembelajaran (JP), dengan rincian 290 JP untuk
pembelajaran kiasikal, dan 603 JP atau 67 han kalender untuk pembelajaran
non kiasikal. Pada saat pembelajaran kiasikal, peserta diasramakan dan
diberikan kegiatan penunjang kesehatan jasmani/mental sebanyak 24 JP”,
(wawancara pada: 5 April 2016)

Penyelenggaraanpendidikan dan pelatihan dapat dilaksanakan secara
klasikal dan non klasikal. Penyelenggaraan pendidikan dan latihan klasikal
dilakukan dengan tatap muka sedangkan non kiasikal dapat dilakukan dengan
pelatihan di alam bebas, pelatihan ditempat kerja dan pelatihan dengan sistem
jarak jauh. Berikut wawancara dengan peserta Diklatpim Tingkat IV sebagai
informan tentang penyelenggaraan pendidikan dan latihan yang diselenggarakan

di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah bahwa:
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“Pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru berjalan lancar karena

penyelengpara diklat langsung di bawah kendali Badan Diklat Provinsi

Kalimantan Tengah sehingga semua sudah dipersiapkan dengan baik.

Sedangkan sistem penyelenggaraan dilakukan dengan tatap muka dan

pelatihan di tempat kerja”. (wawancara pada: 4 April 2016)

Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV dengan sistem klasikal atau
bertatap muka dilakukan di aula Diklatpim Tingkat IV Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah. Sedangkan sistem non klasikal dilakukan di tempat kerja
masing-masing peserta Diklatpim Tingkat V. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah yang menjelaskan
bahwa:

“Lembaga penyelenggara Diklatpim Tingkat IV harus lembaga diklat
pemenintah yang terakreditast, termasuk salah satunya adalah Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV
adalah sebanyak 893 JP dengan nincian 290 JP untuk pembelajaran klasikal
dan 603 JP untuk pembelajaran non klasikal. Semua peserta harus mengikus
semua jadwal kegiatan dan awal samnpai akhir pelaksanaan Diklatpim
Tingkat IV, karena setiap peserta akan dievaluasi untuk menentukan
kelulusan sebagai peserta Diklatpim Tingkat IV”. (wawancara pada: 5 April
2016)

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah dengan mengacu pada Perkalan Nomor 20 Tahun 2015 dapat
dilihat nincian alokasi waktu per mata diklat pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10.

Rincian Alokasi Waktu Per Mata Diklat atau Kegiatan Pembelajaran

No. _Mata Diklat/Orientasi | Jumlah JP
A Pelaksanaan di Kelas
1. Pilar-Pilar Kebangsaan 18 JP
2. Infegritas 18 JP
3. Standar Etika Publik 18Jp
4. Sistetn Administrasi Negara Kesatuan R ERIY
5. Diagnosa Perubahan Organisasi 27)P
a. Isu Strategis: 9 JP o
b. Diagnostic Reading: 18 JP ;
6. Inovasi | 54 Jp
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a. Inovasi: 18 JP
b. Pengenalan Potensi Diri: 9 JP
c¢. Benchmarking ke Best Practice: 27 JP
7. Tim Efektif 45 JP
a. Kecerdasan Emosional: 18 JP
b. Membangun Tim Efektif: 18 JP
¢. Koordinasi dan Kolaborasi: 9 JP
8. Proyek Perubahan 47 P
9 Orientasi Peserta 12 JP
Pembimbingan 36 JP
Evaluasi Kepemimpinan 6 JP
Jumlah Jam Pembelajaran 290 JP
B. Pelaksanaan di Tempat Kerja
a. Pembimbingan dan konseling pada 7 had
saat membangun komitmen bersama
b. Pembimbingan dan Konseling pada 60 hari
- —— ari
saat laboratorium kepemimpinan
Jumiah hari pembimbin 67 hari

Jam pembelajaran (JP) antara klasikal atau pelaksanaan Diklatpim Tingkat

IV di kelas lebib sedikit dibandingkan JP non klastkal atau pelaksanaan Diklatpim

Tingkat IV di tempat kea, Hal ini dimaksudkan agar penguasaan mater di

tempat kerja benar-benar dikuasai oleh peserta Diklatpin Tingkat IV.

Berdasarkan hasi] studi dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi

Kalimantan Tengah dengan mengacu pada Perkalan Nowor 20 Tahun 201, jadwal

pelaksanaan kegiatan Diklatpim Tmgkat [V seperti tercantum pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11.

Jadwat Pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Hari 1 JI Hari 2 Hari 3 Hari 4
1. Strategidan | 1. Berpikir Pilar-Pilar Pilar-Pilar
kebijakan ! kreatif dan Kebangsaan (9JP) | Kebangsaan (6JP)
penembangan |  inovasi Integritas (6JP)
SDM ASN i (konsepsi
(31P) . berpikir kreatif
- Overview ' dan movasi
Kebijakan . 6P)
Diklat (3JP) | 2. Pilar-pilar
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3. Dinamika kebangsaan
Kelompok (31P)
(31P)
Hari § Hari 6 Hari 7 Hari 8
Integritas (12 JP) | Standar Etika | Standar Etika | SANKRI (9 IP)
Publik (9 JP) Publik (9 JP)
Hari 9 Hari 10 Hari 11
Isu Strategis Diagnostic Diagnostic Membangun
(9 IP) Reading (9 JP) Reading (9 JP) komitmen bersama (7
Konsep  Proyek | hari kalender efektif)
Perubahan (3 JP)
| Haril2 Hari 13 Hari 14 Hari 15s.d 19
Berpikir kreatif & | Pengenalan Koordinasi dan Kecerdasan
inovasi (12 JP) Potensi Diri (3JP) | Kolaborasi (9 JP) | Emosional (3 JP)

Hari 16 Hari 17 Hari 18 Hari 19 s/d 23
Kecerdasan Membangun Tim | Membangun Tim | Benchmarking (27
Emosional (9 JP) | Efektif (9 JP) Efektif (9 JP) P

Hari 24 Hari 25 Hari 26 Hari 27
Merancang Merancang Pembimbingan Pembimbingan
proyek perubahan | Proyek perubahan ;| (9 JP) (9JP)

{9JP) (9JP)

Hari 28 Hari 29 Hari 30
Persiapan Seminar RPP Pembekalan Laboratorium
Seminar (10 JP) implementasi kepemimpinan {60

proyek perubahan | hari kalender)
(6JP)

Hari 31 Hari 32 Hari 33 Hari 34
Pembimbingan Pembimbingan Persiapan Seminar Lab. Kepe-
(5 JP) (9 IP) Seminar | mimpinan (10 JP)

Hari 35 Hari 36 o |
Evaluasi Review kebtjakan
kepemimpinan diklat dan tindak
(6JP) lanjut (3 JP)

Sumber: Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah , 2016

Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV

Pola Baru sudah terjadwal sedemikian rupa dengan berbagai mata diklat dan

jumlah jam pembelajaraannya, dengan tujuan agar pelaksanaan Diklatpim Tingkat

IV Pola Baru dapat tersclenggara dengan baik dan lancar guna memberikan

pembekalan pada pejabat dan calon pejabat struktural Eselon IV untuk melakukan

perubahan dan menjadi pemimpin operasional di instansinya masing-masing

secara lebih profesional.
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7. [Evaluasi Penyelenggaraan dan Hasil Diklat

Setelah pelaksanaan Diklatpim Tingkat 1V sudah selesai maka langkah
selanjutnya adalah melakukan e¢valuasi peny¢lenggaraan. Evaluasi merupakan
tahapan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan yang tercapai, itulah sebabnya
evaluasi pertu dilakukan agar dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk
peiaksanaan Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru yang akan datang.

Hasil wawancara dengan Kasubid Diklatpim IV Badan Diklat Provinst
Katimantan Tengeh dijelaskan bahwa:

“Dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola baru perlu dilakukan
evaluasi penyelenggaraan. Evaluasi penyelenggaran dimaksudkan untuk
mengetahui dan menilai pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru
apakah sudah sesuai dengan perencanaan apa belum. Bila belum apa
masalah dan kendalanya. Evaluasi penyelenggaraan menyaugkut evaluasi
terhadap kurikulum diklat, peserta diklat, instruktur diklat (widyaiswara),
teknik dan metode dikiat, sarana dan prasarana diklat, penyelenggara, dan
waktu pelaksanaan”. (wawancara pada: 21 Maret 2016)

Evaluasi pendidikan dan latihan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
Lembaga Diklat dalam kegiatan ini adalah Badan Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana hasil pelaksanaan dan
tingkat pencapaian penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatthan Kepemimpinan
Tingkat IV Pola Baru. Selain itu, evaluast penyelenggaraan juga untuk
mengetahui efektivitas pencapaian tujnan dan sasaran dari Diklatpim.

Hasil wawancara dengan informan yang merupakan peserta Diklatpim
Tingkat IV Pola Baru yang menjabat sebapai Kasubbid Pelayanan Informasi
pada Badan Kepegawaian Daergh Provinst Kalimantan Tengah menjelaskan
bahwa:

“Sangat perlu sekali dilakukan evaluasi penyelenggaraan Diklatpim
Tingkat IV Pola Baru, khususnya mengenai sarana dan prasarana dalam
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penyelenggaraan diklatpim tingkat IV. Karena kelancaran dan suksesnya
pelaksanaan diklatpim tingkat IV, tidak dapat terlepas dari kelengkapan
sarana dan prasarana diklat. Termasuk dengan widyaiswara vang
memadai”. (wawancara pada: § April 2016)

Evaluasi adalah suate proses sistematik untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan efisiensi suatu program pembelajaran Diklatpim Tingkat 1V
Pota Baru. Salah satu tujuan evalvasi penyelenggaraan diklat adalah untuk
mendapatkan informasi perbaikan diklat di masa mendatang. Sebagaimana hasil
wawancara dengan informan kunci, Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah yang menjelaskan bahwa:

“Dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru perlu dilakukan
evaluasi penyelenggaraan yang berkaitan dengan evaluasi peserta, evaluasi
pengampu materi (widyaiswara/pegawai  lainnya) dan evaluasi
penyelenggaraan”. (wawancara pada: 21 Maret 2016)

Dari hasil studi dokumentasi dengan mengacu pada Perkalan Nomor 20
Tahun 2015 bahwa evaluasi dilakukan terhadap:

i. Evaluasi peserta merupakan penilaian terhadap kelulusan peserta
pengembangan kompetensi kepemimpinan pengawas difokuskan pada
aspek proyek perubahan. Komponen penilatan proyek perubahan terdin
atas perencanaan inovasi dengan bobot 40% dan manajemen perubahan
dengan bobot 60%.

a. Perencanaan Inovasi dengan indikator penilaian meliputi jenis
perubahan (10%), cakupan manfaat perubahan (10%), kejelasan
tahap perubahan (10%), dan peta pemangku kepentingan (10%).

b. Manajemen perubahan dengan indikator penilaian meliputi jumnlah
kegiatan untuk memobilisasi dukungan (15%), pernyataan dukungan
(15%), dan capaian tahap perubahan (30%).

¢. Evaluasi akhir diilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi
terhadap komponen perencanaan inovasi dan manajeinen perubahan
dengan melakukan rekapitulasi sehingga memberikan nilai akhir.
Untuk evaluasi akhir ditetapkan nilai masing-masing level sebagai
benkut: level 4 nilai 80,1-100, level 3 nilai 60,1-80, level 2 nilai
40,1-60, dan level 1 nilai 0-40,0.

d. Kualifikasi kelulusan. Peserta Diklatpim Tk. 1V yang memperoleh
kualifikasi tidak memuaskan atau ketidakhadiran lebih dari tiga sesi
(9 JP) dinyatakan Tidak Lulus. Peserta Diklatpim Tk. IV yang
memperoleh kualifikasi kurang memuaskan dinyatakan ditunda
kelulusannya dan kepada yang bersangkutan diberkan waktu
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maksimal 60 hari kalender untuk menyempumakan proyek
perubahannya, Kualifikasi kelulusan peserta Diklat ditetapkan
sebagai berikut: Kualifikasi Sangat memuaskan skor 90,1-100,
Kualifikasi Memuaskan skor 80,1-90, Kualifikasi Cukup memuaskan
skor 70,1-80, Kualifikasi Kurang memuaskan skor 60,1-70,
Kualifikasi Tidak memuaskan skor <60,

2. Evaluasi pengampu materi. Evaluasi Pengampu Materi dilakukan oleh
peserta dan Tim Evaluasi Pengampu Mateni. Aspek yang dinilai oleh
peserta adalah:

Sistematika penyajian;

Kemampuan menyajikan;

Ketepatan waktu dan kehadiran;

. Pengpgunaan metode dan sarana Diklat;

Sikap dan perilaku;

Cara menjawab pertanyaan dari peserta;

Pengpunaan bahasa;

Pemberian motivasi kepada peserta;

Kerapihan berpakaian;

Kerjasama antar Widyaiswara (dalam tim),

Adapun aspek yang dinilai oleh Tim Evaluasi Pengampu Materi adalah

implementasi dan sertifikat kompetensi yang dimiliki yang meliputi:

a. Pengelolaan pembelajaran, dengan sub kompetensi kemampuan
dalam:

1) Membuat Rencana Pembelajaran (RP);

2) Menyusun bahan ajar;

3) Menerapkan metode pembelajaran orang dewasa;
4) Melakukan komunikasi yang efektif dengan peserta;
5) Memotivasi semangat belajar peserta; dan

6) Mengevaluasi pembelajaran.

b. Kompetensi kepribadan dengan sub kompetensi kemampuan dalam:
1) Menampitkan pribadi yang dapat diteladani; dan
2) Melaksanakan kode etik dan menunjukkan ctos kerja sebagai

Widyaiswara yang profesional.

c. Koinpetensi sosial dengan subkompetenst kemampuan dalam:

1) Membina hubungan dan kerjasama dengan sesama Widyaiswara;
2) Menjalin hubungan dengan penyelenggara/pengeiola Lembaga
Diklat.

d. Kompetensi substantif dengan subkompetenst kemainpuan dalam:

1) Menguasai keilmuan dan keterainpilan mempraktikkan sesuai
dengan materi Diklat yang diajarkan;

2) Menulis karya tulis ilmiah yang terkait dengan lingkup keDiklatan
dan atau pengembangan spesialisasi.

Penifaian terhadap Pengampu Materi dilakukan oleh Tim Evaluasi

Pengampu Materi, dengan mempertimbangkan masukan dari peserta

schagai pembanding. Hasil penilaian diolah dan disampaikan oleh Timn

Evaluasi Pengarnpu Materi kepada Pusat Pengembangan Program dan

Pembinaan Diklat LAN dan Pengampu Materi bersangkutan sebagai

masukan untuk peningkatan kualitas pengajaran pada masa mendatang.

TR e A0 o
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Tim Evaluasi Pengampu Materi terdiri dari pejabat struktural di
lingkungan Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi yang salah satu
tugas dan fungsinya selama penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatiban
adalah menilai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
3. Evaluasi Penyelenggaraan.
Aspek yang dinilai dari penyelenggara adalah implementasi dar
sertifikat kompetensi yang dimiliki, meliputi;
a. Pelayanan kepada peserta, dengan indikator:
1) kelengkapan informasi Diklat;
2) ketersediaan dan kebersihan asrama, kelas, ruang makan,
toilet,dan prasarana lainnya;
3) ketersediaan kebersihan dan keberfungsian fasilitas olahraga,
kesehatan tempat ibadah dan sarana lainnya; dan
4) ketersediaan, kelengkapan dan keberfungsian sarana dan bahan
Diklat.
2. Pelayanan kepada Widyaiswara dan tenaga kediklatan lainnya,
dengan indikator:
1) kelengkapan informasi Diklat;
2) ketepatan waktu menghubungi Widyaiswara dan tenaga
kediklatan lainnya; dan
3) ketersediaan, kelengkapan dan keberfungsian sarana pengajaran
dalam kelas.
3. Pengadministrasian Diklat, dengan indikator:
1)} kelengkapan surat menyurat;
2) Kketersedian instrumen-instrumen penilaian; dan
3) fite keseluruhan dokumen setelah penyelenggaraan.
Penilaian terhadap penyeclenggaraan Diklat dengan 1inengevaluasi
pengelola dan penyelenggara dilakukan oleh Tim Evaluasi. Hasil
penilaian diolah dan disampaikan oleh Tim Pusat Pengembangan
Program dan Pembinaan Dikiat kepada Kepala Lembaga Diklat dan
penyelenggara bersangkutan sebagai masukan untuk peningkatan
kualitas pengelolaan dan penyelenggaraan pada masa mendatang.

Evaluasi pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) adalah
komponen penting dalam sistem diklat. Tanpa evaluasi, Kkita tentu saja tidak
mengetahui apakah program diklat yang diselenggarakan oleh suatu lembaga
diklat berhasil atau tidak. Tingkat pencapaian efektifitas dan efisiensi suatu
program diklat dapat diketahui dari hasil evaluasi diklat yang kemudian dapat
dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam pengendalian diklat sekaligus

untuk bahan penyempumaan diklat di waktu yang akan datang.
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C. Pembahasan

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset yang berharga dalam
suatu organisasi. Setiap organisasi harus mempersiapkan program dalam
meningkatkan SDM yang berisi kegiatan dan perencanaan jangka panjang agar
kemampuan dan profesionalisme pegawai dalam organisasi bisa bertahan dan
berkembang sesuai dengan perubahan lingkungan organisasi. Untuk mencapai
produktivitas yang maksimum, organisasi harus menjamin dipilihnya tenaga
kerja yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang memungkinkan mereka
bekerja optimal.

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan
sumber daya aparatur, terutama dalam meningkatkan profesionalime yang
berkaitan dengan keterampilan dalam administrasi dan keterampilan dalam
manajemen (kepemimpinan). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gintings
(2011) bahwa ftujuan diselenggarakannya diklat yaitu untuk meningkatkan
kompetensi pegawai serta membekali pegawai dengan kompetensi baru guna
mengantisipasi kemungkinan terjadinya perubahan organisasi.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
umum seseorang termasuk di dalamnya teon-teori untuk memutuskan persoalan-
persoalan organisasi, Sedangkan latihan inerupakan suatu kegiatan yang
dipelajari dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung untuk
memperbaiki kemampuan kerja melalui pengetahuan praktis dan
mengimplementasikannya kembali pada organisasi untuk mencapai tujuannya.

1. Analisis dan Perencanaan Kebutuhan

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi suatu instansi

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 125

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43636.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

untuk mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai schingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan suatn organisasi. Sumber daya
manusia di dalam suatu instansi perlu dikelola dan direncanakan secara
professional agar organisasi dapat terus bertahan dalam setiap tantangan dan
perubahan organisasinya. Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia
secara profesional, diharapkan para pegawai dapat bekerja secara produktif,

Perencanaan sumber daya manusia merupakan perencanaan tenaga Kerja
agar sesuai dengan kebutuhan organisasi serta efektif dan efisien dalam
membantu terwujudnya tujuan organisasi. Perencanaan sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan yang sistematik tentang perkiraan kebutuhan dan
pengadaan tentang pegawal. Perencanaan SDM berkaitan dengan penentuan
kebutuhan akan tenaga kerja dimasa depan, baik itu dalam jumlah, kualifikasi
maupun kualitas pegawai dalam mengisi berbagai jabatan untuk
menyelenggarakan berbagai aktivitas di masa mendatang. Hal inilah yang disebut
sebagai analisis kebutuhan pegawai.

Dalam pelaksanaan Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V Pola Baru yang
diselenggarakan oleh Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah, anaiisis dan
perencanaan kebutuhan untuk satu kelas dalam satu angkatan maksimal berjumlah
40 orang PNS yang berasal dari berbagai SKPD di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah maupim Pemerintah Kabupaten/Kota se-Kalimantan
Tengah,

Analisis dan perencanaan kebutuhan pegawai secara internal di masing-
masing instansi pemerintah bisa dilihat dari dua aspek. Aspek yang pertama yaitu

analisis beban kerja yang merupakan penentuan jumlah jam kerja pegawai untuk
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menyelesaikan suatu beban kerja tertentu dalam waktu tertentu. Jumlah jam kerja
untuk setiap pegawai akan menunjukkan jumlah pegawai yang dibutuhkan. Yang
kedua yaitu aspek analisis tenaga kerja yang merupakan penentuan kebutuhan
tenaga kerja untuk mempertahankan kontinyuitas jalannya organisasi secara
normal. Hal tersebut memerlukan perencanaan yang baik sehingga mencegah
terjadinya kekosongan pegawai dalam menduduki posisi atau jabatan tertentu.

Berdasarkan hasil apalisis kebutuhan pegawai untuk menduduki jabatan
tertentu, perfu adanya persiapan terhadap pegawai itu sendiri dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya di setiap organisasinya masing-masing. Salah satn
cara untuk menyiapkan pegawai yang memiliki kompetensi baik sesuai dengan
persyaratan jabatannya yaitu melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Salah
satu pendidikan dan pelatihan itu adalah pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
tingkat 1V (Diklatpim Tingkat 1V) untuk pejabat yang akan atan yang telah
menduduki jabatan struktural eselon 1V,

Adapun Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru pada Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Tengah berasal dari berbagai instansi di Lingkungan
Provinsi Kalimantan Tengah. Diantaranya berasal dari Biro Humas dan Protokol
Setda Provinsi Kalimantan Tengah, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah, Sckretariat DPRD Provinsi Katimantan Tengah, Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah, UPT-PPD Dinas Pekejaan Umum
Provinsi Kalimantan Tengah di Barito Selatan, UPT-PPD Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah di Tamiang Layang dan juga dan Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. Setam itu, dilihat dan jabatan peserta

Diklatpim Tingkat IV Pola Baru, jabatan para peserta terdini dari Kepala Seksi
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(Kasi), Kepala Sub Bagian (Kasubbag), Kepala Sub Bidang (Kasubbid),
Bendahara, Penyusun Rencana dan Program, serta Pelaksana.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pegawai yang mengikuti Diklatpim
Tingkat IV Pola Baru merupakan PNS yang mendapat tugas dari atasan masing-
masing. Hal ini juga menunjukkan selain sebagai penyiapan PNS untuk
menduduki jabatan struktural Eselon IV juga merupakan penghargaan pimpinan
terhadap bawahan atas dedikasi, loyalitas, prestasi kerja dan profesionalisme
pegawai. Hal ini untuk memacu dan memberi motivasi kepada bawahan untuk
meningkatkan kinerjanya sebagaimana pendapat Yoder (dalam Wursanto, 2001)
bahwa prinsip wnum dikiat adalah memberikan motivasi yaitu bahwa suatu
rencana diklat harus didasari periu adanya semangat dari para pesertanya. Hal ini
juga sesuai dengan hasil penelitian Sakti {2015) bahwa motivasi merupakan faktor
pendorong dalam pelaksanaan diklat. Pegawai yang mengikuti diklat menjadi
termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan dan berusaha meningkatkan
produktivitas kerjanya dengan adanya pengembangan kompetensi manajerial yang
diberikan kepadanya.

Adapun analisis dan perencanaan kebutuhan pegawai yang dikembangkan
melalui kegiatan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru bertujuan untuk membentuk
karakter pejabat eselon IV serta membentuk integeritas pejabat eselon IV dalam
memimpin unit instansinya. Dengan demikian Diklatpin Tingkat IV Pola Baru
membentuk kompetensi kepemimpinan operasional dan membentuk pemimpin
perubahan yang dapai membaharui organisasi di unit kerjanya agar roda
pemerintahan semakin berjalan dengan baik kedepannya. Selain itu pemimpin

perubahan akan lebih dapat inovatif dalam mengambil keputusan.
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2. Materi Diklat

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa materi diklat atau
kurikulum dalam Pelaksanaan Diklatpim Tingkat [V Pola Baru berbeda dengan
materi Diklatpim Tingkat 1V pola lama. Adapun perbedaan tersebut terietak pada
agenda pembelajaran. Pada Diklatpim Tingkat IV pola bare agenda
pembelajarannya sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Diklat Kepemimpinan Tingkat IV yang disusun menjadi lima tahap pembelajaran
yaitu sebagai berikut :

1. Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi;
2. Tahap Taking Ownership,

3. Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim;
4, Tahap Laboratorium Kepemimpinan;

5. Tahap Evaluasi.

Adanya perbedaan kurikulum dalam pelaksanaan diklat kepemimpinan
initah yang membedakan Diklatpim Tingkat IV pola lama dan Diklatpim Tingkat
IV Pola Baru. Hal ini disebabkan oleh semakin krusialnya permasalahan
organisasi yang didukung dengan perkembangan globalisasi sehingga menuntut
pejabat eselon IV untuk dapat memngkatkan kemampuan manajeria, social dan
kulturalnya agar dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman. Peserta diklat
dituntut untuk menunjukkan kinerjanya dalam merancang suatu perubahan di unit
kerjanya dan memimpin perubahan fersebut sehingga memberikan hasil yang
signifikan. Dengan adanya pembaharuan dalam Diklatpim Tingkat 1V im

diharapkan dapat menghasilkan alumni yang tidak hanya memiliki kompetenst
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kepemimpinan operasional, tetapi juga mampu menunjukkan kinerja, integeritas,

kedisiplinan, serta berinovasi dalam memimpin perubahan di unitnya,

Adanya perubahan mata diklat pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru guna

mencapai tujuan dari Diklatpim Tingkat IV Pola baru yaitu membentuk

kompetensi operasional pejabat struktural eselon 1V dalam membuat perencanaan

kegiatan instansi dan memimpin keberhastlan implementasi pelaksanaan kegiatan

tersebut, yang diindikasikan dengan kemampuan:

1.

Membangun karakter dan sikap perilaku integritas sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan kemampuan untuk menjunjung tinggs etika publik,
taat pada nilai-nilai, norma, moralitas dan bertanggungjawab dalam
memimpin unit instansinya;

Membuat perencanaan pelaksanzan kegiatan instansi;

Melakukan kolaborasi secara internal dan eksternal dalam mengelola tugas-
tugas organisasi ke arah efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan
instansi;

Melakukan inovasi sesuai bidang tugasnya guna mewujudkan pelaksanaan
kegiatan yang lebih efektif dan efisien;

Mengoptimalkan selurth potensi sumber daya intemal dan eksternal
organisasi dalam implementasi kegiatan unit instansinya.

Selanjutnya Terry dalam (Moekijat : 2003) mengemukakan bahwa materi

tentang diklat harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Mater

pelathan pada umumnya menggunakan bahan yang tertulis sebagai dasar

instruksi, pemeriksaan dan referensi agar dengan mudah dapat dipelajari oleh

peserta diklat, Materi diklat harus disesuaikan pula dengan berbagai hal seperti :
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tingkat kognisi peserta dikiat dan kebutuhan orpanisasi. Harapan yang ingin
dicapai apar pegawai yang telah didiklatkan dapat memiliki kompetensi yang
menunjang pegawai tersebut dalem melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung

jawab dalam jabatannya.

3. Peserta Diklat

Dari hasil penelitian terlihat bahwa peserta Diklatpim Tingkat 1V Poia
Baru berasal dari berbagai instansi di Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah
maupun dani Pemerintahan Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah
Peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru berasal dari berbagai bidang atau unit
kerja diantaranya UPT-PPD Balai Latihan Kerja. Badan Kepegawaian Daerah,
Dinas Kehutanan, Dinas Sosial, Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Tengah,
RSUD Dr, Doris Sylvanus, Dinas Pendapatan Daerah serta Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah. Meskipun demikian penetapan
peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru tidak dengan sembarangan karena harus
meclalui proses pencalonan dan penetapan calon peserta. Selain itu peserta yang
mengikuti diklat harus mendapatkan persetujuan atau surat penugasan dari atasan.

Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nowor 20
Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat
IV, bahwa jumlah peserta Diklatpim Tingkat. IV Pola Baru dalam 1 kelas
maksimal 40 orang. Inilah yang membedakan dar diklat pola lama dan pola baru.
Pada diklat pola lama jumiah peserta dalam 1 kelas dapat mencapai 60 orang.
Selanjutnya apabila jumlah peserta yang mengusulkan melebihi dan yang telah

ditetapkan oleh Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah inaka peserta diklat
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dapat dikinmkan ke Lembaga Diklat yang tcrakreditast lainnya di Luar Provinsi
Kalimantan Tengah,

Bagi pejabat eselon IV yang sedang melaksanakan Diklatpim Tingkat IV
Pola Baru pada saat melaksanakan proses pembelajaran klasikal (on campus),
maka semua tugas dan kewenangan pejabat eselon IV tersebut untuk semeotara
digantikan dengan menunjuk seorang pelaksana harian (Plh) pejabat struktural
yang setingkat atau satu tingkat dibawahnya. Pada saat peserta diklat
melaksanakan kegiatan pembelajaran non klasikal (off campus), maka status
peserta yang melaksanakan diklat kepemimpinan dipulihkan kembali atan dengan
kata lain kembaii berjalan seperti semula,

Penitaian dan penunjukkan terhadap Pegawai Negeri Sipil calon peserta
pendidikan dan latihan pada dasamya atas kemampuan dalam tugas sehari-hari
(yang dianggap mampu oleh atasan), mempunyai minat belajar dan bakat, serta
berprestasi dalam bidangnya. Kemudian kedisiplinan juga dimilai seperti menaati
peraturan termasuk jain kerja pegawai serta waktu penyelesaian tugas yang
diberikan oleh atasan. Namun yang terpenting untuk menjadi peserta Diklatpim
Tingkat 1V Pola Bam yaitu calon peserta harus memiliki pangkat/golongan
minimal Penata Muda Tingkat I (11I/b), memiliki pendidikan serendah-rendahnya
Diploma I1I atau yang setara, dan jika belum menduduki jabatan struktural eselon
TV dapat metampirkan Sertifikat Lutus Seleksi Diklat Kepemimpinan Tingkat IV

yang telah diselenggarakan oleh Lembaga Diklat yang terakreditasi.
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4. Instruktur Diklat
Dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru faktor yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan agenda pembelajaran adalah instruktur
diklat atau widyaiswara. Widyaiswara merupakan Pegawai Negeri Sipil yang
diangkat sebagai pejabat fungsional oleh pejabat yang berwenang dengan tugas,
tanggung jawab, wewenang untuk mendidik, mengajar dan/atau melatih Pegawai
Negeri Sipil pada Lembaga Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Pemerintah.
Sebagai seorang pendidik, pengajar atau pelatth diharapkan para
widyaiswara dapat menjadi suara kebenaran bagi para PNS, mengajarkan nilai-
nilai luhur yang harus dimiliki seorang PNS agar inenjadi PNS yang profesional,
Jujur, berakhalak mulia dan mau melayani masyarakat tanpa pamrih. Untuk
menjadi widyaiswara harus memiliki kompetensi yang mumpuni. Kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan kerja, karakteristik, sikap dan
perilaku yang mutlak dimiliki Widyaiswara untuk mampu melakukan tugas
tanggungjawabnya secara profesional. Seinusa butir kompetensi Widyaiswara yang
tercantum di bawah ini diturunkan dan uraian tugas jabatan fungsional
Widyaiswara yaitu:
1. Melakukan analisis kebutuhan diklat;
2. Menyusun kurikulum diklat;
3. Menyusun bahan ajar;
4. Menyusun GBPP/SAP/Transparans;
5. Menyusun modul diklat;
6. Menyusun tes hasil belajar;

7. Melakukan tatap muka di depan kelas diklat;
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8. Memberikan tutorial dalam Diklat Jarak Jauh;

9. Mengelola program diklat sebagai penanggung jawab dalam program Diklat;

10. Mengelola program diklat sebagai anggota dalam program Diklat;

11. Membimbing peserta diklat dalam penulisan kertas kerja;

12. Membimbing peserta diklat dalam praktik kerja lapangan;

13. Menjadi fasilitator/moderator/narasumber dalam seminar/lokakarya/diskusi
atau yang sejenis;

14. Memberikan konsultansi penyelenggaraan diklat;

15. Melakukan evaluasi program diklat;

16. Mengawasi pelaksanaan vjian;

17. Memeriksa jawaban ujian;

18. Melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, dan penunjang tugas
Widyaiswara.

Kualitas Widyaiswara imi akan sangat mempengaruhi kualitas sasaran
didik. Maka dari itu, scorang Widyaiswara haruslah menguasai ilmu pengetahuan
dan terus berusaha mengembangkan penguasaan i{lmu pengetahuan dengan
mengikuti diklat-diklat fungsional bagi jabatan Widyaiswara seperti mengikuti
Diklat Fungsional Kewidyaiswaraan Berjenjang dan Diklat Teknis
Kewidyaiswaraan. Diklat Fungsional Kewidyaiswaraan Berjenjang meliputi
Diklat Kewidyaiswaraan Berjenjang Tingkat Pertama, Muda, Madya dan Utama,
Diklat Teknis Kewidyaiswaraan meliputi Diklat Teknis Pengelola Diklat
(Management of Training™OT), Diklat Teknis Analisis Kebutuhan Diklat
(Training Needs AnalysissTNA), Diklat bagi Penyelenggara Diklat (Traning

Officer Course/TOC) dan Diklat Teknis Kewidyaiswaraan lainnya sesuai
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kebutuhan pengembangan kompetensi Widyaiswara. Mekanisme keikutsertaan
Widyaiswara dalam diklat tersebut diprogramkan secara terencana oleh lembaga
diklat instansi sebagai bagian dari peningkatan kompetensi Widyaiswara.

Penguasaan terhadap metode pelatihannya juga perlu dilakukan dengan
baik sehingga penyampaian ilmunya dapat lebih efektif. Selain itu kepribadian
seorang Widyaiswara harus pula diperhatikan seperti menjunjung tinggi disiplin
dan sportivitas, representatif, akomodatif, tidek diskriminatif, ampu
mengkomunikasikan buah pikiran, menerapkan pendidikan dengan pendekatan
andragogi, serta mampu mendayagunakan alat peraga dan alat bantu dengan
mantap.

Adapun kualitas seorang Widyaiswara sangat berperan pula dalam
menentukan keberhasilan program diklat seperti perencanaan program,
perencanaan tujuan, proses pelaksanaan, pengendalian dan pengevaluasian.
Seluruh tugas fungsional itu dapat dilaksanakan dengan sebaik-baikmya jika
Widyaiswara memiliki ilmu kependidikan dan ilmu di bidang spesialisasinya,
serta sikap tanggung jawab terbadap profesinya.

Selain melihat dan segi kualitas, pada Badan Diklat Provinsi Kalimantan
Tengah perlu menambah kuantitas Widyaiswara mengingat peserta diklat yang
semakin bertambah setiap tahunnya karena adanya mutasi jabatan sehingga
Pegawai di Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengah tidak perlu lagi
melaksanakan Diklat di Luar dari Provinsi Kalimantan Tengah dengan alasan
usulan kuota yang tidak dapat diakomodir oleh pihak Bandiklat. Untuk
menyelenggarakan diklat di seluruh Provinsi Kalimantan Tengah dengan 13

kabupaten/kota paling tidak memiliki 20 widyaiswara. Untuk itu perlu adanya
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perckrutan tenaga widyaiswara schingga diklat di Badan Diklat Provinsi
Katimantan Tengah dapat lebih efektif dan efisien.

Sebagaimana pendapat Yoder (dalamm Wursanto, 2001) bahwa prinsip
umum diklat antara lain adalah seleksi para pelatih. Tepaga pangajar dalam
pendidikan dan pelatihan juga harus diseleksi terlebih dahulu. Hal ini akan
menyebabkan efektif tidaknya dan suatu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat hahwa jumlah instruktur diklat
(widyaiswara) pada Badan Diklat Provinsi Kalimaatan Tengah yaitu sebanyak 14
orang yaitu sebagai berikut:

1. Widyaiswara Utama sebanyak 1 (satu) orang dengan pangkat/golongan
Pembina Utama / IV/e

2. Widyaiswara Madya sebanyak 5 (lima) orang dengan pangkat/golongan
Penata Tingkat 1 / l1l/d, Pembina / IV/a, Pembina Tingkat I / IV/b, dan
Pembina Utama Muda / 1V/c.

3. Widyaiswara Muda sebanyak 8 (de¢lapan) orang dengan pangkat/golongan
Penata/11l/c, Penata Tingkat 1/111/d, Pemhina/1V/a.

Selain itu, dan hasil penelitian juga ditemukan masih ada 1 (satu) orang
Widyaiswara yang tingkat pendidikannya S1. Untuk it diperlukan adanya
program pengembangan kompetensi dan Kepala Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Tengah agar meningkatkan jenjang pendidikan Widyaiswara minimal
S2 melalui Tugas Belajar. Peningkatan jenjang pendidikan seorang widyaiswara
sangat perlu segera dilakukan mengingat banyak Peserta Diklat Kepemimpinan

Tingkat IV memiliki pendidikan minimat S-2.
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5. Teknik dap Metode Diklat

Untuk melaksanakan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru memerlukan teknik
dan metode diklat yang baik. Untuk memilih metode pendidikan dan latihan yang
tepat harus didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, sarana yang ada dan
jumlah penggunaan yang tersedia serta waktu dar kegiatan. Maksud metode
pendidikan dan latihan adalah sebagai suatu cara sistematis yang dapat
memberikan deskripsi secara luas serta dapat membuat suatu kondisi tertentu
dalam penyelenggaraan pendidikan dan latihan guna mendorong peserta dapat
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik terhadap penyelesaian
tugas dan pekerjaan yang akan akan dibebankan kepadanya. Pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan dapat metalui beberapa metode, yaitu:

1. Sistem Magang. Sistem im merupakan sistem yang paling tua di dunia.
Sistem magang mempunyai prinsip umum yaitu belajar sambil bekerja dan
sebaliknya.

2. Sistem Peragaan. Untuk ketrampilan tertentu sering kali dalam pendidikan
dan latihan menggunakan peragaaan, dengan alat-alat tertentuserrta
didemontrasikan cara pengerjaanitya.

3. Sistem Bimbingan. Dengan sistem ini pelajaran langsung diberikan satu-
persatu sehingga para pegawai akan lebih cepat memahami pelajaran yang
diberikan,

4. Sistem Latthan Praktek. Dalam sistem ini seseorang lebih ditekankan untuk
melaksanakan latihan praktek seperti sesungguhnya agar mereka dapat

langsung bekerja.
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Secara garis besar metode pendidikan dan pelatihan karyawan dapat
dibedakan menjadi dua macam, yakni:

1. Metode di luar pekerjaan (off the job side), metode ini berarti karyawan
sebagai peserta diklat keluar sementara dari pekerjaannya.

2. Metode di dalam pekerjaan (on the job site), metode ini adalah berbentuk
penugasan pegawai-pegawai baru pada bagian-bagian yang telah ditentukan.
Ini berarti para pegawai yang sudah berpengalaman untuk membimbing atau
mengajarkan kepada para pegawai baru dan diharapkan pegawai yang telah
senior ite dapat memberikan suatu contoh mengerjakan pekerjaan dengan
baik, jelas dan kongkret, schingga para pegawai baru akan menirunya.

Dari hasil penelitian pada pelaksanaan Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru di
Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah bahwa metode yang digunakan adalah
metode coaching, mentoring dan counseling. Coaching adalah suatu cara untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dan kapasitas sefiap orang sehingga
berhasil mencapai sasaran ketjanya. Coaching dapat dilakukan kapan saja
supervisor merasa perlu, tidak bergantung pada jadual tertentu.

Metode counseling adalah teknik untuk meningkatkan efektifitas perilaku
dan sikap mental agar sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Konseling dilakukan
apabila setelah coaching dilakukan tidak terjadi perubahan atau pemingkatan
kinerja dari bawahannya. Konseling lebih mengarah pada aspek psikologis dari
individual, sehingga untuk melaksanakan konseling seorang manajet/supervisor
perlu dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan untuk memahami kebutuhan-

kebutuhan psikologis tersebut.
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Metode menforing merupakan sebuah metode yang bersifat pengalaman

individual yang mencoba membagikan pengetahvan dan ketrampilan serta

kompetensinya kepada seseorang yang mempunyai pengalaman kerja lebih sedikit

dengan situasi hubungan yang penuh kepercayaan dan menguntungkan.

Mentoring meliputi coaching, counseling, and nciworking. Mentors adalah

seseorang yang melalui tindakan dan pekerjaannya membantu karyawan lain

uutuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya.

Ada beberapa hal yang menjadi indikator keberhasilan penerapan metode

dikiat yakni:

I

Peserta aktif dalam proses pembelajaran, seperti bertanya, penuh perhatian,
memben masukan, kreatif dalam menyelesatkan masalah, dan sebagainya.
Memiliki motivast yang tinggi sebagai contoh mereka dapat menyelesaikan
tugas-tugas kelompok dengan baik, tidak asal jadi.

Perubahan sikap dan perilaku yang positif, sebagai contoh pada pembelajaran
teknik presentasi, jika semula peserta tampil grogi, tidak sisternatis menjadi
tampil tenang, stmpatik dan sistematis.

Daya serap meningkat, hal ini dapat diukur dengan pre test dan post test.
Kreatifitas peserta yang tinggi.

Pengernbangan potensi yang dimiliki dalam aktualitas diri.

Dalam penerapan berbagai metode pembelajaran dalam kegiatan diklat,

fakta di lapangan menunjukkan beberapa kondisi yakni:

a.

Masih banyaknya fasilitator yang belum memahami arti pentingnya
penerapan metode yang efektif, apalagi pengembangan metode yang ada

dalam proses peinbelajaran, mereka menganggap bahwa proses keilmuan
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dari pengajar kepada peserta diklat yang menitikberatkan pada ranah
kognitif, sehingga mereka cenderung hanya menerapkan metode ceramal di
kelas (pendekatan klasikal) belajar seolah-olah harus di ruangan, padahal
sebenamya masih banyak metode pembelajaran yang diterapkan. Di
samping itu ranah kognitif pada pembelajaran orang dewasa (andragogy)
sebenamya ada aspek yang tidak kalah pentingnya untuk digarap yakni
keterampilan/sk7/! (ranah psikomotor) dan pembenfukan sikap dan prilaku
(ranah efektif). Mereka yang Kkurang vanatif sehingga monoton dan
membosankan, bahkan diantara mereka masih ada yang belum bisa
membedakan antara paedagogi (pendidikan untuk anak) dan andragogi
(pendidikan untuk orang dewasa) sehingga aplikasinya mercka tidak
direspon dengan baik oleh peserta diklat.

b. Karena adanya pertimbangan tertenfu, masih banyak fasilitator di beberapa
diklat yang diambil dari pejabat struktural. Satu sisi hal ini merupakan
keuntungan, tetapi sisi lain ada beberapa kelemahan dan kelebihan. Diantara
beberapa kelebihan fasilitator diambil dari pejabat struktural diantaranya
adalah mereka lebih memahami permasalahan di lapangan, meskipun
mungkin secara teoritis kurang mengnasai. Adapun diantara kelemahannya
adalah karena jabatan mereka sering kali tidak bisa optimal dalam
membertkan materi pelajaran. mereka seringkali tidak bisa memenuhi target
waktu yang telah ditetapkan dan dalam hal metode cenderung model
briefing.

c. Masih banyaknya fasilitator yang belum mengoptimalkan penggunaan

media dan teknologi informatika, bahkan ada yang belum memahaminya,
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padahal penggunaan media ini sangat diperlukan untuk lebih memperjelas
materi dan memberikan vanasi-variasi dalam proses pembelajaran
andragogi.

Selanjutnya, ada beberapa langkah alternatif yang dapat kita ambil untuk

mengatasi permasalahan penerapan metode diklat yakni:

1.

Secara umum setiap fasilitator/widyaiswara perlu mengetahui bahwa ada
perbedaan yang esenstil antara pembelajaran kepada peserta didik/anak-anak
(paedagogy) dan pembelajaran kepada orang dewasa (andragogy).
Fasilitator/ widyaiswara juga perlu memahami bagaimana sebenarnya proses
pernbelajaran orang dewasa serta metode-metode yang dapat diterapkan.
Secara khusus perlu juga diadakan Pelatihan Pengembangan Metode Diklat
untuk memberikan wawasan tentang metodologi diklat dan andragogi.
Scbelum memberikan materi pembelajaran kiranya fasilitator/ widyaiswara
perlu membekali dirinya dengan Silabus dan SAP

Fasilitator/widyaiswara seharusnya berupaya untuk merubah karakter dinnya
dengan sikap demokratis. Tanpa didasari sikap ini sulit bagi fasilitator/
widyaiswara untuk menerapkan pendekatan andragogi, karena pendekatan
andragogi berorientasi pada pengembangan potensi peserta diklat dengan
stkap demokratis untuk menumbuhkan motivasi peserta Diklatpim Tingkat 1V

Pola Baru.

Penyelenggaraan Diklat

Penyelenggara diklat merupakan komponen yang penting dalam

mendukung keberhasilan suatu diklat. Profesionalisme lembaga diklat sangat
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ditentukan oleh profesionalisme penyelenggaranya karena penyelenggara
memiliki akses dan kontrol terhadap sumber-sumber yang diperlukan untuk
memperlancar penyelenggaraan diklat.

Penyelengpara diklat (officer) bersama dengan Widyaiswara (trainers)
merupakan pelaku utama yang terlibat dalam penyelenggaraan diklat.
Penyelenggara diklat berperan, antara lain, mengatur seluruh pengelolaan proses
latthan mulai dari persiapan sampai pelaporan. Penyelenggara diklat mengatur
persiapan  tempat  belajar, penjadwalan, kesiapan pelatih, kesiapan
peralatan/perlengkapan diklat, naskah materi pembelajaran.

Penyelenggara diklat juga mengatur kesiapan kesekretariatan, akomodasi
dan konsumsi peserta diklat, mengatur sarana angkutan untuk keperluan praktek
atau kegiatan di luar kampus. Penyelenggara diklat juga memiliki tugas dan
kewajiban untuk melayani, mengamati, dan menilai peserta diklat selama berada
di lingkungan kampus diklat,

Pelaksanaan diklat merupakan tahapan pokok dalam penyelenggaraan
diklat, yang bertujuan menfasilitasi seluruh kepentingan peserta dalam mengikuti
diklat, meliputi kegiatan antara lain yaitu :

1. Memanggil peserta diklat;

2. Menjamin proses belajar mengajar di kelas atau praktek lapangan beralan
nyaman dan lancar;

3. Mengawasi dan menilai para peserta dan Widyaiswara,

4. Mengatur waktu dan ketepatan pelaksanaan diklat, dan melakukan
penyesuaian bila diperlukan;

5. Menjamin akomodasi dan kesehatan untuk peserta dan pengajar.
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Lembaga yang terakreditasi
untuk melaksanakan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru di Provinsi
Kalimantan Tengab adalah Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah. Untuk
mendukung pelaksana Diklatpim Tingkat IV Pola Baru perfu dibentuk tim dalam
menyelenggarakan diklat yang meliputi:

a. Panitia penyelenggara, dapat terdiri atas: Pembina, Pengarah, Penanggung
Jawab, Sekretaris, Urusan akademis, Urusan adminisirasi, Urusan
keuangan/bendahara, Urusan umum, serta Urusan evaluasi dan pelaporan

b. Tenaga pengajar, widyaiswara, narasumber, Pimpinan Diklat (apabila
dipandang perlu), Moderator/pendamping, Penguji Diklat, dan Petugas kelas.

Untuk mewujudkan Widyaiswara dan staf yang profesional, dapat
ditempuh dengan berbagai upaya seperti meningkatkan frekuensi pelatihan baik
berupa TOT (Zraining Of Trainers) dan pelatihan lain yang diselenggarakan oleh
lembaga lain, magang (On the job training), latihan di kantor sendiri (In house
training). Untuk mengembangkan wawasan dan kemampuan sehingga dapat
memberikan konstribusi dalam pembangunan regional atau nasional, sebagaimana
dituntutkan kepada Widyaiswara yang semakin tinggi jenjangnya, maka kegiatan

pengkajian/penelitian periu mendapat dukungan yang lebih besar.

7. Evaluasi Penyelenggaraan dan Hasil Diklat

Evaluasi merupakan suatu komponen dalam manajemen program
pendidikan dan pelatihan. Suatu kegiatan pendidikan dan pelatihan harus
dimulai dan diakhini dengan kegiatan evaluasi, sehingga proses pendidikan dan
pelatihan dapat dinyatakan lengkap dan menyeluruh. Manajemen pendidikan

dan pelatihan memiliki karakteristik tersendiri, dan evaluasi diarahkan untuk
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mengontrol ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi dapat diketahui efektifitas dan
efisiensi kegiatan pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan, Selain itu
evaluasi juga memberikan gambaran tentang tingkatan keberhasilan peserta,
hambatan-hambatan yang ada, kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan
yang dirasakan.

Evaluasi penyelenggaraan diklat adalah usaha pengumpulan informasi
dan penjajagan informasi untuk mengetahui dan memutuskan cara yang efektif
dalam menggunakan sumber-sumber diklat yang tersedia guna mencapai tujuan
pendidikan dan pelatihan secara keseluruhan. Evaluasi penyelenggaraan diklat
mencoba mendapatkan informasi-informasi mengenai hasil-hasil program
pelatihan, kemuodian menggunakan informasi itu dalam pemlaian. Evaluasi
pelatihan juga memasukkan umpan balik dari peserta yang sangat membantu
dalam memutuskan kebijakan mana yang akan diambil untuk memperbaiki
pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa evaluasi penyelenggaraan
menyangkut evaluasi peserta, evaluasi pengampu materi dan evaluasi
penyelenggaraan. Untuk pelayanan kepada peserta sudah memenuhi syarat dan
sesuai dengan harapan dan keinginan peserta menyangkut sarana dan prasarana
pembelajaran, mang praktek, asmma, kelas, ruang makan, dan menu makan.
Selain itu, juga tempat olah raga, sarana kesehatan serta tempat ibadah.

Evaluasi berkaitan dengan pelayanan kepada widyaiswara dan tenaga
kediklatan lainnya adalah adanya informasi pelaksanaan diklat, jadwal diklat,
bahan dikiat, tersedianya sarana pengajaran seperti mang kelas, alat tulis kantor,

alat peraga, sound system. Sedangkan evaluasi terhadap pengadministrasi diklat
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berkaitan dengan kelengkapan surat menyurat, tersedianya formulir-formuli

penilaian serta tersedinya seluruh file dokumen penyelenggaraan Diklatpim

Tingkat IV Pola Baru.

Hasil dari penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru adalah dari

40 peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru semua dinyatakan tulus. Adapun

kualifikasi untuk kelulusan peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru adalah:

1.

2.

Kualifikasi sangat memuaskan dengan skor 90,1-100
Kualifikasi memuaskan dengan skor 80,1-50
Kualifikasi cukup memuaskan dengan skor 70,1-80
Kualifikasi kurang mernuaskan dengan skor 60,1-70
Kualifikasi tidak memuaskan dengan skor < 60

Peserta Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru yang memperoleh kualifikasi

tidak memuaskan atau ketidakhadirannya lebih dari tiga sesi (9 JP) dinyatakan

tidak lulus. Sedangkan peserta Diklatpim Tingkat [V Pola Baru yang

inemperoleh kualifikasi kurang memuaskan dinyatakan ditunda kelulusannya

dan diberikan waktu 60 hari untuk menyempumakan proyek perubahannya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan yang berkaitan dengan

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 1V Pola Baru di

Lingkungan Pemenintah Provinsi Kalimantan Tengah dapat ditarik kesimpulan

bahwa pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Pola

Baru telah dilaksanakan sesuai dengan acuan sebagaimana yang diamanatkan

dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara dan

Peraturan Kepala Lembaga Administrast Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemiinpinan Tingkat IV.

Adapun yang menjadi kendala alumni Diklat Kepemimpinan Tingkat IV

Pola Baru di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dalam

merealisasikan proyek perubahan yaitu diantaranya :

1. Adanya Mutasi/Promosi Jabatan di Lingkungan Pemermtah Provinsi
Kalimantan Tengah sehingga tahapan proyek perubahan tidak dapat
dilaksanakan oleh alumni diklat secara berkelanjutan,

2. Kurangnya dukungan dana/biaya dar instansi pengirim peserta Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV sehingpga pelaksanaan proyek perubahan tidak
sesuai dengan perencanaan,

3. Kurangnya dukungan dan tim kerja atau lingkungan kerja peserta diklat

dalam melaksanakan proyek perubahan.
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4. Adanya pekerjaan rutin alumni dikiat dalam tugas, pokok, dan fungsinya
sehingga menjadi kendala dalam mengimplementasikan proyek perubahan.

Namun yang perlu mendapatkan perhatian adalah kuantitas dan kualitas
instruktur diklat (widyaiswara). Secara kuantitas 14 orang widyaiswara di Badan
Diklat Provinsi Kalimantan Tengah masih kurang memadai. Sedangkan secara
kualitas masih adanya widyaiswara yang berpendidikan S1 perlu mendapatkan
perhatian untuk meningkatkan jenjang pendidikannya mengingat 7,5% peserta
Diklatpim Tingkat [V Pola Baru berpendidikan S2. Sehingga dengan jenjang

pendidikan widyaiswara yang memadat akan meningkatkan kompetensinya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas berkaitan dengan penclitian Pelaksanaan

Pendidikan dan Pelatthan Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru di Badan

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, maka saran yang dapat

diberikan adalah:

1. Guna memaksimalkan pelaksanaan Dikiatpim IV Pola Baru maka Badan
Diklat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai lembaga penyelenggara
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru dapar menambal kuantitas widyaiswara dan
meningkatkan kualitas pendidikan widyaiswara. Selain itu tenaga pengajar
pada Diklatpim Tingkat IV yang berstatus sebagai Widyaiswara diwajibkan
memiliki sertifikat kompetensi untuk mengajar pada Diklatpim Tingkat IV,

2. Kepala Daerah diharapkan dapat mendukung secara penuh dan memberikan
kesempatan kepada alumni Diklatpiu Tingkat [V Pola Baru untuk

mengimplementasikan ilmu yang didapatnya sehingga membentuk
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kepemimpinan operasional dan membentuk pemimpin perubahan pada
jabatan struktural eselon [V di instansinya masing-masing.

3. Perlu dilakukan pendekatan untuk menelusuri. dan mendokumentasikan
kinerja alumni diklat setelah lulus yang bertwjuan untuk mengevaluasi

relevansi kurikulum pendidikan/pelatihan dengan tuntutan dunia kerja.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa tuuan dari mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
Tingkat IV Pola Baru?

2. Apa saja yang menjadi persyaratan dan kriteria panitia agar dapat
ditkutsertakan dalam Diklatpim Tingkat 1V Pola Baru tersebut?

3. Jelaskan bagaimanakah kurikulum/materi Diklat Kepemimpinan Tingkat IV
Pola Baru saat ini? Menurut anda apakah sudah mampu mendorong untuk
membentuk pemimpin perubahan?

4. Apa saja materi yang dibenkan pada saat pelaksanaan Diklatpim
Tingkat IV Pola Baru?Apa saja perbedaan kurikulum dari pola lama ke pola
baru?

5. Bagaimanakah jadwal pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru?

6. Bagaimanakah alokasi waktu yang diberikan pada saat pelaksanaan
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru?

7. Bagaimanakah gambaran Widyaiswara di Bandiklat Provinsi Kalimantan
Tengah dilihat dan segi kualitas dan kuantitasnya?

8. Apa teknik dan metode diklat yang digunakan pada saat pelaksanaan
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru?

9. Bagaimanaksh sarana dan prasamana yang disediakan saat mengikuti
pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru?

10. Bagaimakah pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru pada Bandiklat
Provinsi Kalimantan Tengah?

11. Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru?

12. Bagaimanakah evaluasi hasil pelaksanaan Diklatpim Tingkat [V Pola
Baru?Apakah evaluasi dilaksanakan secara bertahap dan periodik?

13. Apa saja kendala yang menghambat alumni diklat dalam merealisasikan
proyek perubahan?

14. Bagaimana kinerja alumni diklat pasca mengikuti Diklatpim Tingkat IV

Pola Baru?
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15. Apa saja faktor yang mendukung alumni diklat dalam merealisasikan
proyek perubahan?

16. Menurut anda, apakah dengan melaksanakan Diklatpim Tingkat IV Pola
Baru, pembentukan karakter dan integritas seorang eselon IV dapat lebih
efektif dan tepat sasaran?
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